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 SEBAGAI BADAN HUKUM 
 

 

Suamperi, 2030112012, Program Studi Doktoral Hukum  

Fakultas  Hukum Universitas Andalas, 2024 
 

ABSTRAK  
Pengaturani pengelolaani aseti badani usahai miliki desai sebagaii Badani hukumi  

BUMDesai sebagaii badani usahai yangi dibentuki dani dimilikii olehi desai memangi 

beradai dalami kerangkai hukumi yangi unik,i karenai beroperasii dii persimpangani 

antarai hukumi publiki dani hukumi perdata.i Konsepi inii terlihati dalami strukturi dani 

perani gandai BUMDesa:i Kelembagaani BUMDesai Tunduki padai Hukumi Publiki dani 

Kegiatani Usahai BUMDesai Tunduki padai Hukumi Perdata.i Penulisani disertasii inii 

difokuskani padai Tigai permasalahan:i Pertamai Bagaimanakahi Pengaturani 

pengelolaani aseti Badani Usahai Miliki Desai sebagaii badani hukum.i Keduai 

Bagaimanakahi Statusi kekayaani desai yangi dipisahi dani ditempatkani padai Badani 

Usahai Miliki Desa.i Ketigai Bagaimanakahi Tanggungjawabi pelaksanai operasionali 

terhadapi pengelolaani aseti badani usahai miliki desa.i Penelitiani inii tergolongi i hukumi 

normatifi yangi ditelitii adalahi bahan-bahani hukumi sehinggai dapati dikatakani i 

sebagaii librarii basedi focusingi oni readingi andi analisisi ofi primaryi andi secondaryi 

material.i i i Pendekatani i penelitiani yangi digunakani dalami Penelitiani inii adalahi 

pendekatani Undang-Undang,i pendekatani konseptual,i pendekatani perbandingani 

hukum,i Pendekatani historisi dani pendekatani kasus.i Hasili penelitiani menyatakani 

Pertamai Pengaturani pengelolaani aseti badani usahai miliki desai sebagaii Badani 

hukumi diaturi dalami Undang-Undangi Nomori 6i tahuni 2023i tentangi Ciptai Kerjai 

Pasali 117i menyatakani Badani Usahai Miliki Desai i selanjutnyai disebuti BUMDesai i 

adalahi i Badani i i hukumi i i yangi i i didirikani i i olehi desai gunai mengelolai usaha.i Pasali 1i 

angkai 14i Peraturani Pemerintahi Nomori 11i Tahuni 2021i tentangi BUMDesai 

menyatakani Aseti Badani Usahai Miliki Desai adalahi hartai ataui kekayaani miliki 

BUMDesa.i Pasali 28i ayati (2)i Permendagrii Noi 20i Tahuni 2018i tentangi Pengelolaani 

keuangani desai desa,i aseti desai yangi ditempati dii BUMDesai merupakani kekayaani 

desai yangi dipisahkani yangi dianggarkani darii pengeluarani pembiayaani dalami 

APBDesa.i i Keduai Statusi kekayaani desai yangi dipisahkani dani ditempatkani padai i 

dalami Badani Usahai Miliki sebagaii badani hukum,i Kekayaani desai dipisahkani dani 

ditempatkani dalami BUMDesa,i makai pengelolaannyai harusi dilakukani secarai 

profesionali dani terpisahi darii pengelolaani kekayaani desai yangi lain.i Ketigai 

Tanggungjawabi Pelaksanai Operasionali terhadapi pengelolaani aseti BUMDesai 

sebagaii badani hukum,i Tanggungi jawabi administrasii berkaitani dengani pengelolaani 

yangi mematuhii aturani ataui regulasii yangi ditetapkani olehi pemerintah,i Secarai 

Hukumi Perdatai mengaturi kewajibani pelaksanai operasionali BUMDesai dalami hali 

perjanjian,i transaksi,i dani hubungani hukumi dengani pihaki ketiga.i Tanggungi Jawabi 

Secarai Hukumi Pidanai Pelaksanai operasionali BUMDesai jugai dapati dikenaii 

tanggungi jawabi pidanai jikai terdapati pelanggarani hukumi yangi merugikani 

BUMDesa. 
 
Kata Kunci : Tanggungjawab, Aset BUMDesa Sebagai, badan hukum 
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RESPONSIBILITIES OF OPERATIONAL EXECUTORS IN MANAGING 

ASSETS OF VILLAGE-OWNED ENTERPRISES 
AS A LEGAL ENTITY 

 
 

Suamperi, 2030112012, Doctoral of Law Study Programme 
Faculty of Law, Andalas University, 2024 

 
ABSTRACT 

Thei regulationi ofi asseti managementi ofi village-ownedi enterprisesi asi legali entitiesi 

BUMDesai asi ai businessi entityi formedi andi ownedi byi thei villagei isi indeedi ini ai 

uniquei legali framework,i becausei iti operatesi ati thei intersectioni ofi publici lawi andi 

civili law.i Thisi concepti isi seeni ini thei structurei andi duali rolei ofi BUMDesa:i 

BUMDesai Institutioni Subjecti toi Publici Lawi andi BUMDesai Businessi Activitiesi 

Subjecti toi Civili Law.i Thei writingi ofi thisi dissertationi isi focussedi oni threei issues:i 

Firstlyi Howi isi thei regulationi ofi asseti managementi ofi Village-Ownedi Enterprisesi asi 

legali entities.i Secondi Howi isi thei statusi ofi villagei assetsi thati arei separatedi andi 

placedi ini thei Village-Ownedi Enterprises.i Thirdi Howi isi thei responsibilityi ofi thei 

operationali executori fori thei managementi ofi assetsi ofi village-ownedi enterprises.i 

Thisi researchi isi classifiedi asi normativei lawi thati isi studiedi isi legali materiali soi thati 

iti cani bei saidi toi bei librarii basedi focusingi oni readingi andi analysisi ofi primaryi andi 

secondaryi material.i i i Thei researchi approachi usedi ini thisi researchi isi ai legali 

approach,i conceptuali approach,i comparativei legali approach,i historicali approachi 

andi casei approach.i Thei resultsi ofi thei researchi statei Firstlyi ,i BUMDesai asi ai 

businessi entityi formedi andi ownedi byi thei villagei isi indeedi ini ai uniquei legali 

framework,i asi iti operatesi ati thei intersectioni ofi publici lawi andi civili law.i Thisi 

concepti cani bei seeni ini thei structurei andi duali rolei ofi BUMDesa:i a.i BUMDesai 

Institutioni isi Subjecti toi Publici Lawi andi BUMDesai Businessi Activitiesi arei Subjecti 

toi Civili Lawi Althoughi thei institutioni isi regulatedi byi publici law,i itsi businessi 

activitiesi arei subjecti toi thei provisionsi ofi civili law.i BUMDesai isi ani entityi borni fromi 

publici policyi asi parti ofi thei government'si effortsi toi empoweri villagesi andi improvei 

thei welfarei ofi rurali communities.i Secondi Thei statusi ofi villagei assetsi separatedi andi 

placedi ini BUMDesai asi ai legali entity,i thei villagei assetsi arei separatedi andi placedi ini 

BUMDesa,i theni thei managementi musti bei donei professionallyi andi separatelyi fromi 

thei managementi ofi otheri villagei assets.i Third,i thei Operationali Executor'si 

Responsibilityi fori thei managementi ofi BUMDesai assetsi asi ai legali entity,i 

Administrativei responsibilityi isi relatedi toi managementi thati compliesi withi thei rulesi 

ori regulationsi seti byi thei government,i Civili Lawi regulatesi thei obligationsi ofi 

BUMDesai operationali executorsi ini termsi ofi agreements,i transactions,i andi legali 

relationsi withi thirdi parties.i Criminali Lawi Responsibilitiesi BUMDesai operationali 

executorsi cani alsoi bei subjecti toi criminali liabilityi ifi therei arei violationsi ofi lawi thati 

harmi BUMDesa. 
 
Keywords: Liability, BUMDesa Assets As, Legal Entity 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

 

Desai adati diakuii keberadaannyai dalami Pasali 18i Bi ayati (2)i UUDi 1945i yangi 

mengakuii sertai menghormatii kesatuan-kesatuani yangi adai dalami masyarakati 

hukumi adati besertai termasuki hak-haki tradisonali sepanjangi masihi hidupi dani sesuaii 

dengani perkembangani masyarakati dani prinsipi Negarai Kesatuani Republiki 

Indonesiai yangi diaturi dalami Undang-Undangi tersebut.1Pertumbuhani desai dimulaii 

darii bentuki selfi governingi communityi lalui diformalkani olehi pemerintahi koloniali 

belandai sebagaii kesatuani masyarakati hukumi ataui inlandschei gemeenten,i 

kemudiani berkembangi sebagaii kesatuani masyarakati hukumi adat.i Sebagaii kesatuani 

masyarakati hukumi adati desai mempunyaii lembaga-lembagai politik,i ekonomi,i 

peradilan,i sosial-budayai dani hankami yangi dikembangkani sendirii untuki memenuhii 

kebutuhani hidupnyai baiki lahiri maupuni batin.2 

Menunjangi kelangsungani hidupi kesatuani masyarakati hukumi desai tersebuti 

mempunyaii kekayaani yangi diaturi sesuaii dengani  sistemi kelembagaannyai yangi 

dikembangkani sendiri,i desai yangi mempunyaii keadaani sepertii  itui  disebuti  

mempunyaii  rumahi  tanggai  sendirii  yaitui  mempunyaii  wilayah.3i yangi hanyai 

masyarakati desai yangi bersangkutani yangi bolehi mengaturi dani mengurusi urusannyai 

                                            
1

i Berdasarkani Undang-Undangi Dasari Negarai Repupliki Indonesiai Tahuni 1945.i Keberagamani desai bisai 

dilihati darii tigai pilihani yaitu:i pertama,i penyelenggaraani sistemi pengurusani hidupi bersamai berbasisi padai sistemi 

organisasii adati i i i i i i i i i yangi adai ataui disebuti selfi governingi community,i keduai sistemi desai administrasifi ,locali statei 

goverment,i ketigai sistemi desai otonomi ,locali selfi goverment,i Budimani Sudjatmikoi dani Yandoi Zakaria,i Desai Kuati 

Indonesiai Hebat,i Yustisia,i cetakani pertama,i i Yogyakarta,i 2015,i hlmi 19. 
2

i Andii Hartik,i www.kompas.com,i Kontributori Malang,i 27i Mareti 2017i ,i hlmi 1,i diaksesi 6i Junii 2023. 
3

i Iwani Permadi,i Keadilani sosiali masyarakati adati terkaiti peranani pemerintahi dalami membanguni wilayahi 

pesisiri yangi mengabaikani keberadaani masyarakati pesisir,i sehinggai kearifani lokali masyarakati adati terpinggirkani 

dani diabaikani olehi Negarai dengani dalihi kepentingani umum,i disisii laini konstitusii masihi memberikani pengakuani 

masyarakati adati yangi bersyarati  dalami konstitusii Negara,i https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/snh/i 

article/view/21315,i diaksesi 12i Junii i 2023,i hlm1. 

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/snh/


 

 

dani orang-orangi luari yangi tidaki berkepentingani  tidaki i bolehi ikuti campuri 

mengurusi kepentingani masyarakati desai tersebut.4i Dalami hubunganyai dengani 

otonomii desai Clivei dayi menjelaskani bahwai desai mempunyaii otonomii dii bidangi 

bisnis,i peradilani penduduk,i kepolisian,i dani tawari menawari masalahi pajaki dengani 

penguasai dii atasnya.5Jenis-jenisi ataui macam-macami desai yangi telahi disebutkani dii 

atasi semuanyai dapati mendirikani Badani Usahai Miliki Desai dengani memperhatikani 

potensii desanyai untuki mewujudkani kemandiriani desai sertai penguatani keuangani 

dani ekonomii desa.6 

Kebijakani yangi mengaturi urusani pemerintahani dani pembangunani yangi 

mampui mengakomodasii keberadaani desai yangi beragam,i dengani tigai alternatifi 

pilihani yangi dapati ditempuhi sesuaii kebutuhani ditingkati desai masing-masing,i 

ketigai pilihani itui yangi pertamai penyelenggaraani sistemi pengurusani hidupi bersamai 

berbasisi padai sistemi organisasii adati yangi adai ataui selfi governingi community,i 

keduai sistemi desai administrativei (locali statei adminsitratative)i dani ketigai sistemi 

desai otonomi (locali selfi govermnet)i pemilihani atasi satui tipei tergantungi padai 

keputusani daerahi dani masyarakati setempat,i berdasarkani kenyataani lapangani yangi 

ada.7 

Desai adalahi pemerintahani yangi terkecili darii pemerintahani suatui negara,i 

sehinggai keberadaani desai menjadii sangati penting.i Olehi karenai itui pembangunani 

desai saati inii menjadii salahi satui faktori yangi diutamakani sehinggai pembangunani 

                                            
4

i Hanifi Nurcholis,2011,i Pertumbuhani &i Penyelenggaraani Pemerintahi Desa,i Erlangga,i Jakartai hlmi 19. 
5

i Clivei Day,2004,i Thei policyi andi Adminsitrationi ofi Thei Dutchi ini Java,i London:i Macmillan,i hlmi 67. 
6

i Muhammadi Yasini dkk,i 2015,i Anotasii Undang-Undangi Desa,i Pattiro,i Jakarta,i hlmi 11. 
7

i DPDi RI,2017,i kembalii kei mandati Hasili Pengawasani DPDi RIi atasi Pelaksanaani Undang-undangi Nomori 6i 

Tahuni 2014i Tentangi Desai ,DPDi RI,i Jakarta,i hlmi 29. 
 



 

 

desai dalami rangkai kemandiriani desai telahi dirumuskani dalami peraturani perundang-

undangani khususnyai dalami Undang-Undangi Nomori 6i tahuni 2014i tentangi Desai 

selanjutnyai disebuti Undang-Undangi Desa,i pembentukkani BUMDesai sebagaii 

tujuani untuki meningkatkani perekonomiani desa.i Pembangunani desai sertai 

peningkatani perekonomiani desai adalahi hali yangi menariki dii kajii karenai desai yangi 

bagiani terkecili darii pemerintahani diharapkani mampui menjadii pondasii yangi kuati 

dalami membanguni negarai secarai luas. 

Nagarii adalahi istilahi yangi digunakani dii Sumaterai Barat,i Indonesia,i untuki 

merujuki padai satuani pemerintahani setingkati desai ataui kelurahani yangi menjadii uniti 

pemerintahani terkecili dii daerahi tersebut.i Dalami strukturi pemerintahani Sumaterai 

Barat,i nagarii memilikii otonomii dani berfungsii sebagaii tempati tinggali masyarakati 

dengani satui kesatuani adat,i tradisi,i dani budayai Minangkabaui yangi kental.i Nagarii 

dipimpini olehi seorangi Walii Nagarii yangi bertanggungi jawabi atasi pengelolaani 

pemerintahani nagari,i termasuki urusani administratif,i adat,i sosial,i dani ekonomii 

masyarakat.i Setiapi nagarii terdirii darii beberapai jorongi (subi uniti wilayahi dii bawahi 

nagari),i dani masyarakatnyai terikati olehi nilai-nilaii adati Minangkabau,i yangi dikenali 

dengani falsafahi "adati basandii syarak,i syaraki basandii Kitabullah"i (adati berdasarkani 

syariat,i syariati berdasarkani Kitabullah).i Dii dalami sistemi pemerintahani dani adati 

Minangkabau,i nagarii memainkani perani pentingi dalami menjagai kelangsungani 

budayai dani tradisii setempat,i sertai sebagaii tempati pelaksanaani berbagaii aktivitasi 

sosiali dani ekonomii masyarakat. 

Perwujudani peningkatani ekonomii desai sebelumi lahiri Undang-Undangi desai 

telahi diaturi dalami Undang-Undangi Nomori 23i Tahuni 2014i tentangi Pemerintahani i i i i i 

Daerahi selanjutnyai disebuti Undang-Undangi Pemda.i yangi mengaturi desai dapati 



 

 

mendirikani Badani Usahai Miliki Desai yangi disesuaikani dengani potensii desai yangi 

dimilikii sehinggai dapati mencapaii tujuani yangi berfungsii ekonomii dani sosiali yangi 

tujuani utamanyai adalahi penguatani keuangani dani ekonomii desa.8i i Badani Usahai 

Miliki desai bertujuani untuki pemenuhani haki ekonomii sosiali masyarakati desai untuki 

mewujudkani pemerataani i peningkatani ekonomii dani terhadapi hali tersebuti 

dibutuhkani partisipasii masyarakati sebagaii subjeki yangi mampui menggerakkani 

perekonomiani masyarakati desai sehinggai tidaki lagii ditemuii urbanisasii besar-

besarani darii masyarakati desai menujui kei kota-kotai besari dengani harapani yangi klisei 

yaitui meningkatkani tarafi hidupnyai dengani adanyai Badani Usahai Miliki desai 

diharapkani mampui mengurangii keadaani tersebuti dani mampui meningkatkani 

ekonomii desa.i  

Badani  Usahai  Desai  ataui  yangi  biasanyai  disingkati  menjadii  BUMDesai i i 

ataui BUMDesai dalami Undang-Undangi Desai  dikelolai bersamai dengani semangati 

kekeluargaani dani kegotongroyongani sehinggai mampui meningkatkani dani 

mengaturi perekonomiannyai secarai mandirii dani mampui mewujudkani penguatani 

keuangani dani ekonomii desa.i Perani partisipasii masyarakati desai sangati erati 

dibutuhkani dalami menjalankani Badani Usahai Miliki Desai baiki darii pendiriani 

maupuni pengelolaani sehinggai tujuani darii badani usahai miliki desai dapati 

terealisasikani sesuaii dengani amanati Undang-Undangi desa.i 
9 

Kemandiriani desai mempunyaii tujuani dani manfaati sebagaii memperkuati 

kemandiriani desai sebagaii basisi kemandiriani NKRI,i memperkuati desai sebagaii 

                                            
8

i http://repository.unpas.ac.id/30312/Perwujudani Badani Usahai Miliki Desapdf,i diaksesi 20i Septemberi 2020i 

diaksesi 6i Junii 2023 
9

i Maryunani,i dkk,i 2006,i Penguatani Keuangani dani Perekonomiani Desa,i i SPODi Fakultasi Ekonomii 

Universitasi Brawijaya,i Malangi hlmi 6. 

http://repository.unpas.ac.id/30312/Perwujudan%20Badan%20Usaha%20Milik%20Desapdf,


 

 

subyeki pembangunan,i memperbaikii pelayanani publiki dani pemerataani 

pembangunan,i menciptakani efisiensii pembiayaani pembangunani yangi sesuaii i 

dengani kebutuhani masyarakati daerahi setempat,i menghidupkani perekonomiannyai  

termasuki  penghidupani  masyarakati  desai  sertai  memberikani kepercayaani dani 

tanggungjawabi jugai tantangani bagii desai  untuki membangkitkani prakarsai desa.10 

Kemandiriani dalami penyelenggaraani pemerintahani dani pembangunani desai 

merupakani suatui hali yangi sangati penting,i kemandiriani berartii mengedepankani 

kemampuani dirii desai sebagaii subjeki darii penyelenggaraani pemerintahani dani 

pembanguani desa,i kemandiriani desai sangati pentingi dilihati darii aspeki filosofis,i 

historisi dani strategis.11
i Secarai historisi desai adalahi daerahi otonomi yangi palingi tuai 

yangi memilikii kewenangani dani kewajibani desai untuki menjalankani haki 

otonominyai yangi sangati banyaki tetapii dibatasii olehi peraturani kekuasaani pusati dani 

daerah,i sisii kebijakani strategisi kemandiriani desai adalahi kuncii bagii kemandiriani 

daerahi dalami jangkai panjangi sehinggai membanguni kemandiriani desai secarai 

bertahapi yangi akani mengikisi sifati ketergantungani desai terhadapi pemerintahi pusati 

dani daerah.12 

Undang-Undangi desai Pasali 87i sampaii 90i memberikani peluangi yangi cukupi 

luasi bagii desa-desai dii Indonesiai untuki dapati mendirikani Badani Usahai Miliki Desai 

(BUMDesa),i kesempatani desai untuki mengembangkani inovasii dani kreativitasi 

bersamai Badani Permusyawaratani Desai (BPD)i yangi diharapkani dapati membuati 

kemandiriani desai dani dapati meningkatkani ekonomii sertai kesejahteraani bagii 

masyarakati desa. 

                                            
10

i Akmali Hidayat,2018,i Hukumi Badani Usahai Miliki Desa,i Samudrai Biru,i Yogyakarta,i hlmi 5-6. 
11

i Didiki Gi Suharto,2016,i Membanguni Kemandiriani Desa,i i Pustakai Pelajar,i Cetakani 1,i Yogyakarta,i hlmi 111. 
12

i Ibid,i  hlmi  112-113. 



 

 

Pengaturani tentangi Badani Usahai Miliki Desai diaturi pertamai kalii padai Pasali 

108i Undang-Undangi Nomori 22i Tahuni 1999i tentangi Pemerintahi Daerahi yangi 

menyatakani bahwai desai dapati memilikii Badani Usahai sesuaii dengani peraturani 

perundangan-undangani  yangi  kemudiani  diaturi  dalami  Pasali  213i  Undangi  Nomori 

32i Tahuni 2004i tentangi Pemerintahani Daerahi mengaturi tentangi Badani Usahai Miliki 

Desai yangi dibentuki ataui didirikani harusi disesuaikani dengani potensii desai yangi 

dimilikii sehinggai dapati mencapaii tujuani yangi berfungsii ekonomii dani sosiali yangi 

tujuani utamanyai adalahi penguatani keuangani dani ekonomii desa.13
i  

Pasali 213i Undang-Undangi Nomori 32i Tahuni 2004i Pasali (1)i Desai dapati 

mendirikani suatui badani usahai yangi dimilikii olehi desai bersangkutani sesuaii dengani 

kebutuhani  dani  potensii  yangi  adai  padai  desai  tersebut;i Pasali  (2)i  menyatakani 

bahwai Badani usahai miliki desai tersebuti padai ayati (1)i berpedomani padai peraturani 

perundang-undangani Pasali 3i menyatakani bahwai BUMDesai tersebuti ayati (1)i dapati 

jugai melakukani peminjamani uangi  sesuaii  dengani peraturani perundang-undangani 

yangi berlaku. 

Badani Usahai Miliki Desai sebenarnyai sudahi adai jauhi sebelumi Undang-

Undangi Nomori 22i Tahuni 1999i Tentangi Pemerintahani Daerahi lahiri tetapii Badani 

Usahai Miliki Desai sebelumnyai dalami bentuki lembagai perekonomiani desai yangi 

bergeraki i i dalami pemenuhani ekonomii desai melaluii simpani pinjami ataui dikenali 

dengani lembagai perkreditani desa.i Saati inii lembagai perkreditani desai sebagaii badani 

usahai yangi memilikii khasi desai dii Indonesiai inii hanyai adai duai yangi hinggai saati inii 

masihi eksisi yaitui Lembagai Perkreditani Desai dii Balii dani Lumbungi Pitihi Nagarii dii 

                                            
13

i http://repository.unpas.ac.id/30312/Badani Usahai Miliki Desa.pdf,i diaksesi 20i Septemberi 2020 

http://repository.unpas.ac.id/30312/Badan%20Usaha%20Milik%20Desa.pdf,


 

 

Sumaterai Barat,i walaupuni Lumbungi Pitihi Nagarii banyaki yangi bereformasii 

menjadii Banki Perkreditani rakyati namuni masihi adai satui yangi masihi eksisi yaitui 

Lumbungi Pitihi Nagarii dii Limaui Manisi Sumaterai Barat.i Lembagai Perkreditani Desai i 

i dii Balii adalahi Badani Usahai Miliki Desai Pakramani yangi hinggai kinii masihi eksisi 

bahkani sangati menopangi perekonomiani masyarakati desai dii Bali. 

Desai merupakani prioritasi pentingi bagii pemerintahani Jokowi-Makrufi Amini 

sebabi desai diposisikani sebagaii kekuatani besari yangi akani memberikani kontribusii 

terhadapi misii Indonesiai yangi berdaulat,i sejahterai dani bermartabat,i Menuruti 

Undang-Undangi Desai mengatakani pembangunani desai bertujuani untuki 

meningkatkani kualitasi hidupi manusiai dani menanggulangii kemiskinani melaluii 

ketersediaani kebutuhani dasari manusia,i membanguni saranai termasuki prasarana,i 

pengembangani potensii ekonomii daerahi setempat,i pemanfaatani sumberi dayai alami 

dani lingkungani secarai berkelanjutani mengedepankani kebersamaan,i kekeluargaan,i 

kegotongroyongani gunai mewujudkani keadilani sosial. 

Visii Presideni RIi 2019-2024i adalahi terwujudnyai Indonesiai berdaulat,i mandirii 

dani berkepribadiani berlandaskani gotongi royongi dani sembilani misii Presideni RIi 

2019-2024i yangi dikenali dengani sebutani nawacita,i rumusani nawacitai yangi 

mencerminkani tujuani darii Badani Usahai Miliki Desai (BUMDesa)i adalahi nawacitai 

yangi ketigai yaitui “Membanguni Indonesiai darii pinggirani dengani memperkuati 

daerah-daerahi dani desai dalami kerangkai Negarai Kesatuan”,i nawacitai kelimai yaitui 

meningkatkani kualitasi hidupi manusiai Indonesiai dani nawacitai yangi ketujuhi yaitui 

mewujudkani kemandiriani ekonomii dengani menggerakkani sektor-sektori ekonomii 



 

 

domestik.i 
14 

Undang-Undangi i Desai 
15

i menjadikani eksistensii i Badani Usahai Miliki Desai dani 

menjadii pembicaraani yangi seriusi mulaii darii kotai maupuni kabupaten,i kebijakani 

yangi dianggapi baiki bagii masyarakati desai akani didukungi olehi pemerintahi baiki darii 

permodalani maupuni peraturani sehinggai Undang-Undangi Desai menjadii kekuatani 

yangi bersumberi padai legalitasi masyarakati desai untuki mendirikani Badani Usahai 

Miliki Desai dalami mewujudkani penguatani keuangani dani ekonomii desa.16 

Desai dapati mendirikani Badani Usahai Miliki Desa,i BUMDesai adalahi badani 

usahai yangi manai seluruhi modalnyai diperolehi darii kekayaani desai keseluruhani 

modalnyai dapati diperolehi darii anggarani pembelanjaani desai ataui melaluii 

penyertaani modali masyarakati desai secarai langsung.i Pendiriani BUMDesai harusi 

didasarkani padai kesepakatani musyawarahi masyarakati desai setelahi disepakatii 

makai akani ditetapkani dengani peraturani desa.17
i Undang-Undangi Desai mengaturi 

tentangi Badani i i i Usahai Miliki Desai padai babi Xi Pasali 87i sampaii Pasali 90i dimanai desai 

dapati membuati suatui badani usahai yangi dimilikii desai yangi didasarkani padai 

kesepakatani musyawarahi  desai  kemudiani  ditetapkani  dengani  peraturani desa.18 

Selanjutnyai dalami Undang-Undangi Nomori 6i tahuni 2023i Tentangi Ciptai 

                                            
14

i Davidi Wijaya,i 2020,i Badani Usahai Miliki Desai ,i Gavai Media,i Yogyakarta,i hlmi 97. 
15

i Op.cit,i Bambangi  Trisantonoi  Soemantri,i  hlmi  3 
16

i Ibnui Sami Widodo,i BUMDesi sebagaii salahi satui alternatifi sumberi pendapatani desai berdasarkani Undang-Undangi 

Desai Nomori 6i Tahuni 2014,i Jurnali Panoramai Hukum,i Voli 1i No.1i Junii 2016,i hlmi 3. 
17

i Khususi mengenaii keberadaani Peraturani Desa,i perlui kiranyai dikajii  secarai  khususi karenai hali inii dapati 

dijadikani instrumeni untuki mendorongi tumbuhi dani berkembangi tradisii hukumi adati yangi sejaki masai kemerdekaani 

cenderungi  terabaikani kedudukani dani peranannyai dalami upayai pembinaani hukum.i Apalagii dampaki 

penyeragamani aturani dani kebijakani  pembangunani yangi bersifati terpusati selamai masai kemerdekaani tidaki kurangi 

merusaknyai dibandingkani dengani kebijakani pemerintahani Hindiai Belandai dimasai penjajahani yangi menyebabkani 

warisani tradisii hukumi adati dimana-manai mengalamii kemusnahani perlahan-lahan.i Olehi karenai itu,i sudahi saatnyai 

Peraturani Desai dikembangkani sebagaimanai diperkenalkani dalami Pasali 105i ayati (3)i Undang-i Undangi Nomori 22i 

tahuni 1999i tentangi Pemerintahani Daerahi yangi menyatakani Badani Perwakilani Desai bersamai dengani Kepalai Desai 

menetapkani Peraturani Desa.i Lihati Jimlyi Asshidiqie,i Konstitusii &i Konstitusioanlismei Indonesia,i  Jakarta,i Sinari  

Grafika,2014,i  Hlmi  290. 
18

i Timi Visii Yustisia,i Undang-Undangi Nomori 6i Tahuni 2014i Tentangi Desai dani Peraturani terkait,i Visii Media,i  

Jakarta,i 2015,i hlmi  87-88. 



 

 

Kerjai mengaturi tentangi Badani Usahai Miliki Desai padai Pasali 117i sampaii Pasali 185i 

dimanai desai dapati membuati Badani Usahai Miliki Desai yangi selanjutnyai disebuti 

BUMDesai adalahi Badani hukumi yangi didirikani olehi desai dani ataui bersamai desa-

desai gunai mengelolai usahai memamfaatkani aset,i mengembangkani investasi,i dani 

produktivitas,i menyediakani jasai pelayanani i dan/ataui menyediakani jenisi usahai 

lainnyai untuki sebesar-besarnyai kesejahteraani masyarakat. 

Dalami Undang-Undangi Nomori 6i Tahuni 2023i dani Undang-Undangi Nomori 6i 

Tahuni 2023i i Pasali 117i mengubahi ketentuani dalami Undang-Undangi Nomori 6i 

Tahuni 2014i Tentangi Desai Pasali 1i angkai 6i Badani Usahai Miliki Desa,i yangi 

selanjutnyai disebuti BUMDesai adalahi Badani Hukumi yangi didirikani olehi desai 

dan/ataui bersamai desa-desai gunai mengelolai usahai memanfaatkani aset,i 

mengembangkai investasii dani produktivitas,i menyediakani jasai pelayanan,i dan/ataui 

menyediakani jenisi usahai lainnyai untuki sebesar-besarnyai kesejahteraani masyarakati 

Desa. 

Pasali 117i tersebuti desai hanyai berperani mengelolai usahai dani asseti yangi 

sudahi adai dii BUMDesa,i sertai Pemerintahi Desai mendorongi perkembangani 

BUMDesai dengani memberikani hibahi ataui aksesi permodalani bagii kemajuani dani 

keberlangusungani BUMDesai sesuaii dalami Pasali 90i Undang-Undangi tentangi 

Desa,i padai Undang-i Undangi Nomori 6i Tahuni 2023i BUMDesai masuki dii dalami 

bagiani kelimai mengenaii Perseroani Terbatasi Pasali 7,i dengani demikiani BUMDesai 

bisai didirikani dengani badani hukumi perseoran,i olehi karenanyai Pemerintahi harusi 

membuati aturani melaluii Peraturani Pemerintahi terkaiti kepemilikani secarai jelasi 

dengani dimilikii olehi Pemerintahi ataui Masyarakati Desa,i setelahi diundangkannyai 

Undang-Undangi Ciptai Kerjai semakini jelasi bahwai kedudukani BUMDesai sebagaii 



 

 

Badani Hukumi dani tentui sajai disahkani sebagaii Badani Hukumi dengani ketentuani 

yangi mengaturnyai sepertii Badani Hukumi lainnya.i Kedudukani BUMDesai setarai 

dengani Perseroani Terbatasi (PT),i setarai dengani BUMNi padai leveli Nasionali dani 

BUMDi padai leveli daerahi sebagaimanai dalami Pasali 117i Undang-Undangi Ciptai 

Kerjai yangi mengubahi Pasali 87i Undang-i Undangi Desai bahwai posisii BUMDesai 

sebagaii badani hukumi tidaki bisai disamakani dengani Perseroani dani Koperasi.i Hali inii 

membawai keuntungani bagii BUMDesai dengani statusnyai sebagaii badani hukumi 

meliputi:i (1)i Mempermudahi kemitraani desa;i (2)i Mempermudahi mempromosikani 

potensii desa;i (3)i Mempercepati perbaikani ekonomii desa;i (4)i Mempercepati 

keberhasilani SGDsi Nasional.i Pengelolaani BUMDesai bersumberi darii alokasii danai 

desa,i dalami praktiknyai banyaki oknumi yangi melakukani tindaki pidanai korupsii danai 

BUMDesa,i hali inii tentui sajai sangati merugikani negara,i masyarakati dani desa.i 

Terlepasi darii oknumi yangi melakukani tindaki pidanai korupsii danai BUMDesa,i 

dalami artikeli inii penulisi tertariki membahasi pertanggungjawabani pelaksanai 

operasionali dalami pengelolaani aseti BUMDesai sebagaii badani hukum,i tujuani darii 

penelitiani inii untuki mengetahuii pertanggungjawabani pelaksanai operasionali dalami 

pengeloaani aseti BUMDesai sebagaii badani hukum. 

Tanggungjawabi pelaksanai operasionali dalami pengelolaani aseti Badani Usahai 

Miliki Desai (BUMDesa)i sebagaii badani hukumi adalahi aspeki pentingi dalami 

pengelolaani dani pengawasani aseti desai yangi dikelolai melaluii BUMDesa.i Seiringi 

dengani perkembangani kebijakani pemerintahi terkaiti desa,i BUMDesai menjadii salahi 

satui instrumeni pentingi untuki meningkatkani kesejahteraani masyarakati desai melaluii 

pengelolaani aseti desai yangi lebihi profesional.i Beberapai faktori yangi melatari 

belakangii pentingnyai pertanggungjawabani inii meliputii transparansii dani 



 

 

akuntabilitasi sebagaii badani hukum,i BUMDesai bertanggungi jawabi untuki 

mengelolai aseti desai dengani transparani dani akuntabel.i Setiapi pelaksanai 

operasional,i baiki pelaksanai operasionali maupuni direkturi BUMDesa,wajibi 

mempertanggungjawabkani penggunaani aseti kepadai pemilik,i yaknii pemerintahi 

desai dani masyarakati desa.i Hali inii untuki mencegahi terjadinyai penyelewengani aseti 

desa. 

Permasalahani tanggungjawabi badani usahai miliki desai berdasarkani PPi 

BUMDesai Permasalahani terkaiti tanggungjawabi Badani Usahai Miliki Desai 

(BUMDesa)i berdasarkani PPi BUMDesai terutamai berkaitani dengani aspek-aspeki 

pengelolaani dani tanggungi jawabi i yangi harusi dipenuhii olehi BUMDesai sebagaii 

badani hukum.i PPi inii merupakani aturani pelaksanaani darii Undang-Undangi Nomori 

23i Tahuni 2023i tentangi Ciptai Kerja,i yangi memberikani kedudukani hukumi kepadai 

BUMDesa.i Meskipuni PPi inii memberikani dasari hukumi yangi lebihi kuati bagii 

BUMDesa,i adai beberapai permasalahani yangi dapati munculi dalami pelaksanaannya. 

Berikuti beberapai permasalahani tanggungjawabi BUMDesai berdasarkani PPi 

BUMDesa.i Salahi satui permasalahani utamai adalahi kapasitasi pengelolai BUMDesai 

dalami memahamii dani menjalankani tugasnya,i terutamai dalami pengelolaani aseti 

desa.i Meskii PPi BUMDesai mewajibkani BUMDesai memilikii tanggungjawabi 

hukum,i banyaki pelaksanai BUMDesai yangi belumi memilikii kompetensii yangi 

memadaii untuki mengelolai aseti desai secarai efektifi dani akuntabel.i Hali inii dapati 

menimbulkani risikoi penyalahgunaani ataui pengelolaani aseti yangi tidaki efisien. 

Batasani hukumi yangi kurangi jelasi meskii BUMDesai diakuii sebagaii badani 

hukumi berdasarkani PPi ini,i masihi adai kekosongani hukumi terkaiti aspek-aspeki 

spesifiki dalami tanggungjawab.i Contohnya,i dalami kasusi dii manai BUMDesai 



 

 

mengalamii kerugiani ataui gagali memenuhii targeti yangi diharapkan,i siapai yangi 

bertanggungi jawabi secarai hukumi masihi seringi menjadii perdebatan,i apakahi 

individui pengelolai ataui institusii BUMDesai itui sendiri.i Pasali 62i ayati (3)i 

menyatakani dalami hali kerugiani BUMDesai diakibatkani olehi unsuri kesengajaani 

ataui kelalaiani pelaksanai oprasional,i makai musyawarahi desai memutuskani bentuki 

tanggungjawabi pelaksanai operasionali berdasarkani semangati kekeluargaani dani 

kegotongroyongan.i Belumi mengaturi secarai jelasi bagaimana,i berapai persentasi,i 

bentuki dani tatai carai pengantiani gantii kerugiani  

Tanggungjawabi kolektifi dalami pengelolaani Usahai BUMDesai adalahi badani 

usahai yangi dikelolai secarai kolektifi olehi masyarakati desa,i tetapii dalami praktiknya,i 

penetapani tanggungi jawabi seringi tidaki jelas.i Misalnya,i ketikai BUMDesai 

mengalamii kerugian,i masihi adai ketidakpastiani mengenaii apakahi kerugiani tersebuti 

harusi ditanggungi olehi pelaksanai operasionali BUMDesai secarai individui ataui 

seluruhi anggotai desai yangi menjadii bagiani darii BUMDesa.i Hali inii menimbulkani 

kesulitani dalami menerapkani sanksii hukumi ataui perdatai ketikai terjadii masalahi 

dalami pengelolaan.i Peraturani Pemerintahi Nomori 11i Tahuni 2021i tentangi Badani 

Usahai Miliki Desa19
i (selanjutnyai disebuti PPBUMDesa).i Urgensii pembentukannyai 

dapati  dibacai  padai  konsiderani  PPBUMDesa.i Dii  luari  pertimbangani mengenaii 

perlunyai suatui Peraturani Pemerintahi tentangi BUMDesa,i poini pentingi 

pertimbangannya,i yaitu: 

1. Peningkatani ekonomii Desai BUMDesai didirikani dengani tujuani utamai untuki 

meningkatkani perekonomiani desai dani meningkatkani kesejahteraani 

masyarakati desa.i Inii sejalani dengani komitmeni untuki mengurangii 

ketimpangani ekonomii antarai desai dani kota. 
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i Lembarani Negarai Republiki Indonesiai Tahuni 2021i Nomori 70,i Tambahani Lembarani Negarai 

Republiki Indonesiai Nomori 4297. 



 

 

2. Pemberdayaani masyarakati desai Salahi satui tujuani pembentukani BUMDesai 

adalahi pemberdayaani masyarakati desa.i BUMDesai diharapkani dapati 

mendorongi partisipasii masyarakati dalami pengelolaani potensii lokali sertai 

menciptakani lapangani kerjai dii desa. 

 

3. Pengelolaani aseti desai peraturani inii mempertimbangkani pentingnyai 

pengelolaani aset-aseti desai secarai produktif.i Aseti yangi dimilikii desai dapati 

dikelolai melaluii BUMDesai agari memberikani manfaati ekonomii bagii desa. 

 

4. Pengembangani potensii lokali BUMDesai dibentuki untuki memanfaatkani 

potensii ekonomii lokali yangi adai dii desa,i baiki darii segii sumberi dayai alam,i 

budaya,i maupuni produki unggulani desa.i Potensii inii diharapkani dapati 

dikembangkani melaluii kegiatani usahai yangi dikelolai olehi BUMDesa. 

 

5. Kemandiriani desai salahi satui pertimbangani pentingi lainnyai adalahi dorongani 

agari desai dapati lebihi mandirii secarai ekonomi,i tidaki terlalui bergantungi padai 

pemerintahi pusati ataui daerah.i BUMDesai diharapkani menjadii instrumeni untuki 

mewujudkani kemandiriani tersebut. 

 

6. Penguatani tatai kelolai desai dengani adanyai BUMDesa,i diharapkani tatai kelolai 

pemerintahani desai bisai lebihi baik,i terutamai dalami pengelolaani keuangani dani 

aseti desa.i Hali inii jugai untuki menghindarii potensii penyalahgunaani aseti desa. 

 

7. Pelestariani lingkungani dalami pengelolaani BUMDesa,i pelestariani lingkungani 

jugai menjadii pertimbangani penting,i agari kegiatani ekonomii yangi dilakukani 

tetapi memperhatikani kelestariani sumberi dayai alami dii desa. 

 

Jikai dicermatii dengani seksamai pertimbangani tersebut,i terdapati tigai isui 

pentingi dalami pembentukani PPi BUMDesa.i Pertama,i terkaiti dengani keberadaani 

BUMDesai sebagaii salahi satui pelakui kegiatani ekonomii dalami perekonomiani 

masyarakati desa,i dii sampingi duai pelakui kegiatani ekonomii lainnya:i koperasii dani 

usahai swasta.20
i Kedua,i terkaiti dengani kebutuhani terhadapi BUMDesai yangi 

diharapkani berperani aktifi dalami perekonomiani masyarakati desai untuki mencapaii 

kesejahteraani masyarakati desa.i Olehi karenai itui pengelolaani BUMDesai harusi 
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i Aminuddini Ilmar,i Op.i Cit.,i hlmi 54.i Berdasarkani Pasali 33i UUDi 1945,i Mohammadi Hattai 

mempunyaii komitmeni terhadapi arahi perekonomiani nasionali dengani membagii bidangi ekonomii kei 

dalami tigai sektori usaha:i koperasi,i usahai Negara,i dani usahai swasta. 



 

 

dilakukani secarai profesionali berdasarkani prinsip-prinsipi pengelolani perusahaani 

yangi baiki (goodi corporatei  governance).21
i Ketiga,i  terkaiti  dengani  kebutuhani  

peraturani pemerintahi  yangi mengaturi  BUMDesa,i  karenai  Undang-Undangi  yangi  

masihi  berlakui  tidaki  sesuaii dengani  perkembangani  perekonomiani  i  yangi  semakini  

pesat,i  baiki i secarai  lokali  maupuni  nasional.i Urgensii  pembentukani  PPi BUMDesai  

dani i keberadaani BUMDesai jugai dapati dipahamii melaluii Penjelasani Umumi PPi 

BUMDesa.22
i i Padai tahuni 2003i jugai diundangkani Undang-Undangi Nomori 17i 

Tahuni 2003i tentangi  Keuangani  Negara23
i  (selanjutnyai  disebuti  UUKN).i  Urgensii  

pembentukani UUKNi jugai dapati dibacai dalami konsiderannya: 
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i Dalami Penjelasani Pasali 5i ayati (3)i UUBUMNi disebutkani prinsip-prinsipi goodi corporatei 

governancei yangi meliputi:i (a)i transparansi,i yaitui keterbukaani dalami melaksanakani prosesi pengambilani 

keputusani dani keterbukaani dalami mengungkapkani informasii materiali dani relevani mengenaii 

perusahaan;i (b)i kemandirian,i yaitui keadaani dii manai perusahaani dikelolai secarai profesionali tanpai 

benturani kepentingani dani pengaruh/tekanani darii pihaki manapuni yangi tidaki sesuaii dengani peraturani 

perundang-undangani dani prinsip-prinsipi korporasii yangi sehat;i (c)i akuntabilitas,i yaitui kejelasani fungsi,i 

pelaksanaani dani pertanggungjawabani organi sehinggai pengelolaani perusahaani terlaksanai secarai efektif;i 

(d)i pertanggungjawaban,i yaitui kesesuaiani dii dalami pengelolaani perusahaani terhadapi peraturani 

perundang-undangani dani prinsip-prinsipi korporasii yangi sehat;i dani (e)i kewajaran,i yaitui kesesuaiani dii 

dalami pengelolaani perusahaani terhadapi peraturani perundangundangani dani prinsip-prinsipi korporasii 

yangi sehat.i Lihati Busyrai Azheri,i 2012,i Corporatei Sociali Responsibility:i Darii Voluntaryi Menjadii 

Mandatory,Rajawalii Pers,i Jakarta.,i hlm.i 12-14. 
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i Penjelasani Umumi PPBUMDesa,i antarai laini menyatakan,i BUMDesai yangi seluruhi ataui 

sebagiani besari modalnyai berasali darii Kekayaani Desai Yangi Dipisahkan,i merupakani salahi satui pelakui 

ekonomii dalami sistemi perekonomiani nasional,i dii sampingi usahai swastai dani koperasi.i Dalami 

menjalankani kegiatani usahanya,i BUMDesa,i swastai dani koperasii melaksanakani perani salingi 

mendukungi berdasarkani demokrasii ekonomi.i Dalami sistemi perekonomiani nasional,i BUMDesai ikuti 

berperani menghasilkani barangi dan/ataui jasai yangi diperlukani dalami rangkai mewujudkani sebesar-i 

besarnyai kemakmurani masyarakat.i Perani BUMDesai dirasakani semakini pentingi sebagaii pelopori 

dan/ataui perintisi dalami sektor-sektori usahai yangi belumi diminatii usahai swasta.i Dii sampingi itu,i 

BUMDesai jugai mempunyaii perani strategisi sebagaii pelaksanai pelayanani publik,i penyeimbangi 

kekuatan-kekuatani swastai besar,i dani turuti membantui pengembangani usahai kecil/koperasi.i BUMDesai 

jugai merupakani salahi satui sumberi penerimaani Negarai yangi signifikani dalami bentuki berbagaii jenisi 

pajak,i divideni dani hasili privatisasi.i Pelaksanaani perani BUMDesai tersebuti diwujudkani dalami kegiatani 

usahai padai hampiri seluruhi sektori perekonomian,i sepertii sektori pertanian,i perikanan,i perkebunan,i 

kehutanan,i manufaktur,i pertambangan,i keuangan,i posi dani telekomunikasi,i transportasi,i listrik,i industrii 

dani perdagangan,i sertai konstruksi.i Untuki dapati mengoptimalkani perannyai dani mampui 

mempertahankani keberadaannyai dalami perkembangani ekonomii duniai yangi semakini terbukai dani 

kompetitif,i BUMesai perlui menumbuhkani budayai korporasii dani profesionalismei antarai laini melaluii 

pembenahani pengurusani dani pengawasannya.i Pengurusani dani pengawasani BUMDesai harusi dilakukani 

berdasarkani prinsip-prinsipi tatai kelolai perusahaani yangi baiki (goodi corporatei governance). 
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i Lembarani Negarai Republiki Indonesiai Tahuni 2003i Nomori 47,i Tambahani Lembarani Negarai 

Republiki Indonesiai Nomori 4286. 



 

 

1. penyelenggaraani pemerintahani Negarai untuki mewujudkani tujuani bernegarai 

menimbulkani haki dani kewajibani Negarai yangi dapati dinilaii dengani uang; 

2. pengelolaani haki dani kewajibani Negarai sebagaimanai dimaksudi padai i hurufi ai 

telahi diaturi dalami Babi VIIIi UUDi 1945;i dan 

3. Pasali 23Ci Babi VIIIi UUDi 1945i mengamanatkani hal-hali laini mengenaii 

keuangani Negarai diaturi dengani undang-undang. 
 

Dibandingkani konsiderani  Undang-Undangi dani peraturani pemerintahi dii atasi 

(PPi BUMDesa)i dani UUKN),i secarai eksplisiti pertimbangani pembentukani PPi 

BUMDesai dapati dipahamii dengani jelas,i sedangkani pertimbangani pembentukani 

UUKNi tidaki demikian;i belumi bisai dipahami.i Pertimbangani mengenaii haki dani 

kewajibani Negarai yangi dapati dinilaii dengani uangi sebagaimanai dimaksudi padai 

butiri pertama,i belumi bisai dipahamii dengani jelas,i karenai “uang‟i jelasi tidaki samai 

dengani “keuangan‟.i Sementarai itui mengenaii penyebutani ketentuani dalami UUDi 

1945i sebenarnyai tidaki perlu,i karenai hali tersebuti sebenarnyai merupakani 

pertimbangani  hukum,i  yangi  seharusnyai  masuki  kei  dalami  konsiderani “mengingat‟.i 

Berdasarkani faktai tersebut,i sepertinyai pembentuki Undang-Undangi belumi 

memahamii dengani tepati teknisi pembentukani Peraturani Perundang-i Undangan,i 

sebagaimanai dimaksudi dalami Undang-Undangi Nomori 12i Tahuni 2011i i tentangi 

Pedomani Pembentukani Peraturani Perundang-Undangan.24
i Namuni demikian,i 

apapuni alasani pembentukannyai tidaklahi pentingi untuki ditelusuri. 

Dalami konteksi inii yangi sangati pentingi untuki dibahas,i kehadirani UUKNi 

telahi menimbulkani masalahi hukumi barui berhadapani dengani  UUBUMNi dani 

PPBUMDesa.i Masalahi hukumi tersebuti telahi menjadii perdebatani hangati yangi 

melibatkani parai akademisii dani praktisi,i yangi sampaii saati inii belumi selesaii palingi 
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i Lembarani i Negarai Republiki Indonesiai Tahuni i 2011i Nomori 82,i Tambahani Lembarani 

Negarai Republiki Indonesiai Nomori 5234. 



 

 

tidaki hali tersebuti dibuktikani dengani diangkatnyai masalahi tersebuti menjadii  isui 

hukumi yangi menjadii fokusi penelitiani ini.i Akari masalahnyai terletaki padai 

ketidaksinkronani duai konsepi hukumi konsepi i Kekayaani Desai Yangi Dipisahkani 

sebagaimanai dimaksudi dalami PPBUMDesai dani  konsepi  keuangani  Negarai  

sebagaimanai  dimaksudi  dalami  UUKN.i  Untuki memahamii hali tersebut,i perlui 

dikutipi beberapai ketentuani yangi terdapati padai keduai Peraturani dani Undang-

Undangi tersebut. 

Pasali 1i angkai 1i PPi BUMDesai Badani Usahai Miliki Desa,i yangi selanjutnyai 

disebuti BUMDesa,i adalahi badani hukumi yangi didirikani olehi desai dan/ataui bersamai 

desa-desai gunai mengelolai usaha,i memamfaatkani aset,i mengembangkani investasii 

dani produktivitas,i menyediakani jasai pelayanan,i dan/ataui enyediakani jenisi usahai 

lainnyai untuki sebesari besarnyai kesejahteraani masyarakati desa.i Pasali 40i ayati (1)i PPi 

BUMDesai menyatakani i Modali BUMDesai merupakani dani berasali darii Kekayaani 

Desai Yangi Dipisahkan.i Pasali 28i ayati (2)i Permendagrii menyatakani penyertaani 

modali i merupakani kekayaani desai yangi dipisahkani yangi dianggarkani darii 

pengeluarani pembiayaani APBDesa. 

Pasali 62i ayati (3)i PPBUMDesai dalami kerugiani BUMDesai diakibatkani olehi 

unsuri kesengajaani ataui kelalaiani pelaksanai operasional,i makai musyawarahi desai 

memutuskani bentuki tanggungjawabi yangi harusi dilaksanakani berdasarkani 

semangati kekeluragaani dani kegotongroyongan.i Pasali 63i ayati (1)i PPBUMDesai 

Dalami hali hasili pemeriksaan/auditi menemmukani kerugiani murnii sebagaii 

kegagalani usahai dani tidaki disebabkani unsuri kesengajaani ataui kelalaiani pelaksanai 

operasional,i kerugiani diakuii sebagaii bebani BUMDesa 

Pasali 1i angkai 1i UUKNi Keuangani Negarai adalahi semuai haki dani kewajibani 



 

 

Negarai yangi dapati dinilaii dengani uang,i sertai segalai sesuatui baiki berupai uangi 

maupuni berupai barangi yangi dapati dijadikani miliki Negarai berhubungi dengani 

pelaksanaani haki dani kewajibani tersebut.i Pasali 1i angkai 5i UUKNi Perusahaani 

Negarai adalahi badani usahai yangi seluruhi ataui sebagiani modalnyai dimilikii olehi 

Pemerintahi Pusat.i Pasali 2i hurufi gi UUKNi Keuangani Negarai sebagaimanai 

dimaksudi dalami Pasali 1i angkai 1,i meliputii kekayaani Negara/kekayaani daerahi yangi 

dikelolai sendirii ataui  olehi pihaki laini berupai uang,i surati berharga,i piutang,i barang,i 

sertai hak-haki laini yangi dapati dinilaii dengani uang,i termasuki kekayaani yangi 

dipisahkani padai Perusahaani Negara/Perusahaani Daerah/Desa. 

Berdasarkani ketentuani yangi terdapati dii dalami PPi BUMDesai dapati dipahamii 

bahwai konsepi Kekayaani Desai Yangi Dipisahkani mempunyaii karakteristik: 

1. berasali darii APBDesai sebagaii penyertaani modali Desai padai BUMDesa; 

2. pembinaani dani pengelolaannyai beradai dii luari sistemi APBDesa;i dan 

3. didasarkani padai prinsip-prinsipi BUMDesai yangi sehat. 

 

 

Sementarai itui konsepi keuangani Negarai sebagaimanai dimaksudi dalami Pasali i 

2i hurufi gi UUKNi memasukkani Kekayaani Negarai Yangi Dipisahkani padai 

perusahaani Negara/perusahaani daerahi sebagaii bagiani darii keuangani Negara.i 

Penyebutani perusahaani Negarai padai pasali tersebut,i maksudnyai adalahi BUMNi 

sebagaimanai dimaksudi dalami PPBUMDesa,i sedangkani penyebutani i BUMDesa,i 

dalami konteksi sekarang,i maksudnyai adalahi BUMDesa,i sebagaimanai dimaksudi  

dalami  Peraturani Pemerintahi  Nomori  11i  Tahuni  2021i  tentangi  Badani Usahai Miliki 

Desa.25
i Dalami hali inii terdapati ketidaksinkronani antarai konsepi  Kekayaani Desai 
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i Lembarani NegaraRepubliki IndonesiaTahuni 2004i Nomori 244,i Tambahani Lembarani 

NegaraRepubliki Indonesiai Nomori 5587.BUMDi diaturi padai Babi XII,i Pasali 331-343.i Pasali 409i hurufi ai 

Undang-Undangi Nomori 23i Tahuni 2014i tentangi Pemerintahani Daerahi mencabuti dani menyatakani tidaki 



 

 

Yangi Dipisahkani sebagaimanai dimaksudi dalami PPBUMDesai dengani konsepi 

keuangani Negarai sebagaimanai dimaksudi dalami UUKN.i Ketidaksinkronannyai 

tersebuti terletaki padai masuki sistemi APBDesai ataui bukan.i Konsepi Kekayaani Desai 

Yangi Dipisahkani padai BUMDesai beradai dii luari sistemi APBDesa,i sejaki Desai 

melakukani penyertaani modali Desai padai BUMDesa,i sedangkani keuangani desai 

beradai dii dalami sistemi APBDesa.i Dii sampingi itu,i sepertinyai pembuati UUKNi 

menyamaratakani antarai terminologii “kekayaani Negara”i dengani “keuangani 

Negara”. 

Berdasarkani perumusani BUMDesai sebagaimanai telahi dikemukakani dii atas,i 

saati inii terdapati perbedaani tafsiri mengenaii kedudukani hukumi mengenaii Kekayaani 

Desai Yangi Dipisahkani dani ditempatkani sebagaii penyertaani modali Desai secarai 

langsungi kei dalami BUMDesa,i khususnyai BUMDesa.i Secarai umumi parai ahlii 

terbelahi kei dalami duai kelompoki pendapati mengenaii statusi Kekayaani Desai Yangi 

Dipisahkani padai BUMDesa.i Pendapati pertama,26
i menganggapi Kekayaani Desai 

Yangi Dipisahkani padai BUMDesai masihi merupakani kekayaani  Desai sebagaii 

badani hukumi publik,i sehinggai Desai masihi berwenangi dalami i i i i i pengelolaannya.i  

Pendapati  inii  merujuki  padai  ketentuani  yangi  termuati  dalami  Pasali i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i 2i hurufi gi UUKN.i 

Sebaliknyai pendapati kedua27,i menganggapi Kekayaani Desai Yangi Dipisahkani  padai  

BUMDesai  tidaki  lagii  menjadii  kekayaani  Desa,i  tetapii  sudahi menjadii kekayaani 

BUMDesai sebagaii entitas28
i i bisnisi mandiri,i yangi masuki kei dalami ranahi hukumi 

privat.i Pendapati inii merujuki padai ketentuani yangi termuati dalami Pasali 11i 

                                            
berlakui Undang-Undangi Republiki Indonesiai Nomori 5i Tahuni 1962i tentangi Perusahaani Daerah. 

26
i Dianuti antarai laini olehi H.A.S.i Natabaya. 

27
i Dianuti olehi banyaki ahlii sepertii Arifini P.i Soeriai Atmadja,Ermani Rajagukguk,i Nindyoi Pramono,i 

Hikmahantoi Juwana,i Ridwani Khairandy,i dani umumnyai olehi ahlii hukumi ekonomi. 
28

i Terminologii „entitas‟i diadopsii darii “teorii entitas”i (entityi theory). 



 

 

PPBUMDesai dani teorii Badani Hukum. 

Benar,i Badani Usahai Miliki Negarai (BUMN),i Badani Usahai Miliki Daerahi 

(BUMD),i dani Badani Usahai Miliki Desai (BUMDesa)i memilikii karakteristiki uniki 

karena,i meskipuni didirikani olehi negarai ataui pemerintahi daerah/desai dani memilikii 

aspeki kelembagaani yangi tunduki padai hukumi publik,i merekai jugai menjalankani 

kegiatani usahai yangi tunduki padai hukumi perdata.i Berikuti inii adalahi penjelasani 

bagaimanai keduai ranahi hukumi inii berinteraksii dalami konteksi BUMN,i BUMD,i dani 

BUMDesa: 

Aspeki Kelembagaani dani Hukumi Publiki BUMDesai didirikani untuki 

mengelolai aseti ataui kekayaani negarai (baiki padai leveli nasional,i daerah,i ataui desa)i 

demii kepentingani umumi dani kesejahteraani masyarakat.i Kelembagaani padai aspeki 

kelembagaan,i BUMDesai entitasi inii diaturi olehi peraturani perundang-undangani 

yangi bersifati publik.i Misalnya,i BUMDesai diaturi olehi peraturani desai dani UUi Desa.i 

Pengawasani dani Tanggungi Jawabi Publiki Karenai merekai mengelolai kekayaani desai 

bertanggungi jawabi kepadai publik,i BUMDesai jugai diawasii olehi lembagai Pengawasi 

dani harusi bertanggungi jawabi secarai transparani kepadai masyarakati desa.i Inii adalahi 

cirii khasi darii entitasi yangi tunduki padai hukumi publik. 

Aspeki usahai dani hukumi perdatai operasionalisasii usahai dalami menjalankani 

kegiatani usaha,i BUMDesai bertindaki sebagaii pelakui bisnisi yangi bersaingi dii pasari 

dengani entitasi usahai lainnya.i Merekai melakukani transaksii perdata,i sepertii kontraki 

bisnis,i juali beli,i dani kerjasamai komersial,i yangi tunduki padai ketentuani hukumi 

perdata.i Tujuani usahai dani profitabilitasi walaupuni bertujuani meningkatkani 

kesejahteraani publik,i BUMDesai jugai berusahai memperolehi keuntungani agari dapati 

mendukungi keberlanjutani usahanya.i Dengani demikian,i merekai tunduki padai 



 

 

prinsipi dani ketentuani yangi berlakui dalami i hukumi i perdata,i yangi mengaturi haki dani 

kewajibani dalami transaksii komersial. 

 

Perani Gandai dalami Hukumi Publiki dani Hukumi Perdatai BUMDesai berperani 

sebagaii entitasi publiki karenai bertanggungi jawabi mengelolai kekayaani negarai dani 

memenuhii kepentingani umum,i tetapii jugai sebagaii entitasi komersiali yangi 

beroperasii dalami lingkupi pasari dengani aturani perdatai yangi mengikat.i Perani gandai 

inii mengharuskani adanyai keseimbangani antarai kepentingani publiki (sesuaii hukumi 

publik)i dani tujuani usahai (sesuaii hukumi perdata).i Keduanyai harusi dikelolai dengani 

memperhatikani batasan-batasani hukumi publiki dalami hali pengawasani dani 

transparansii sertai prinsip-prinsipi hukumi perdatai dalami bertransaksi.i BUMDesai 

memangi tunduki padai hukumi publiki dalami aspeki kelembagaani dani 

pertanggungjawabani atasi kekayaani negarai yangi merekai kelola,i sertai hukumi 

perdatai dalami aktivitasi usahai dani komersiali mereka.i Keduanyai salingi melengkapi:i 

hukumi publiki memastikani bahwai entitasi inii bertanggungi jawabi kepadai 

masyarakat,i sementarai hukumi perdatai memungkinkani merekai beroperasii dani 

bersaingi dii pasar. 

Sebagaimanai sudahi diuraikani dalami pasal-pasali PPi BUMDesai dii atas,i 

BUMDesai i tunduki padai prinsip-prinsipi dani ketentuani dalami BUMDesa,i sedangkani 

BUMDesai merupakani badani hukum.i Salahi satui konsepi badani hukum,i yaitui 

mempunyaii kekayaani yangi terpisahi darii darii kekayaani pemiliknyai (penyertai 

modal)i dani pelaksanai operasional.i Proi dani kontrai penafsirani hukumi atasi hartai 

Kekayaani Desai Yangi Dipisahkani dani tanggungjawabi Direkturi terhadapi 

pengelolaani aseti BUMDesai tersebuti semakini tidaki jelasi karenai tidaki tercapainyai 



 

 

titiki temui antarai pendapati praktisii hukumi khususnyai dengani parai ahlii hukumi yangi 

komiti dengani BUMDesai sebagaii entitasi bisnisi mandiri.i Esensii perbedaani tafsiri 

hukumi tersebuti jugai disebabkani masing-masingi pihaki belumi memahamii 

sepenuhnyai apai yangi merupakani fungsii hukumi padai umumnyai dani hukumi pidanai 

padai khususnyai dii satui sisii  sertai i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i hukumi keuangani dani BUMDesai dii sisii lain.29
i Dii 

sampingi itui dii kalangani BUMDesai sendirii berpendapati bahwai padai saati kekayaani 

Desai telahi dipisahkan,i makai kekayaani  tersebuti  bukani  lagii  masuki  dii  ranahi  

hukumi  publik,i  tetapii  masuki  dii ranahi hukumi privat,i sehinggai kekayaani tersebuti 

bukani lagii kekayaani Negarai ataui kekayaani desai melainkani kekayaani BUMDesa.i 

Sehinggai pertanggungjawabani pelaksanai operasionali terhadapi pengelolaani aseti 

BUMDesai dilakukani secarai hukumi privat,i namuni kalangani kejaksaan,i 

berpendapati bahwai Kekayaani Desai Yangi Dipisahkani kei dalami suatui BUMDesai 

tetapi merupakani kekayaani Negara/Desa,i  hali  inii  didasarkani  padai Undang-

Undangi  Nomori  31i  Tahun1999i tentangi Pemberantasani Tindaki Pidanai Korupsi37,i 

sebagaimanai telahi diubahi dengani Undang-Undangi Nomori 20i Tahuni 200138
i 

(selanjutnyai  disebuti UUPTPK),i yangi menyatakani bahwai keuangani Negarai 

termasuki jugai uangi yangi dipisahkani dalami BUMN.39 

Jikai ditelitii lebihi lanjut,i sebenarnyai PPi BUMDesai telahi menyiapkani 

kelembagaani yangi melakukani fungsii pengawasani terhadapi BUMDesa,i yaitui 

Penasihat,i Pengawas,i i Auditori Independenti Sekiranyai lembagai pengawasani itui 

berfungsii secarai optimal,i seharusnyai tidaki perlui terjadii banyaknyai kasusi 

BUMDesai yangi terlibati dalami perkarai tindaki pidanai korupsi,i terlepasi darii 

                                            
29

i Adriani Sutedi,i Op.i Cit.,i hlm.i 21. 



 

 

objektivitasi penyidikani yangi telahi dilakukani olehi penyidik.40 

Untuki membuktikani terjadinyai bedai tafsiri mengenaii Kekayaani Desai Yangi 

Dipisahkani padai BUMDesa,i Wurii Adriyani41,i mengemukakani duai contohi i Kasusi 

BUMDesai Desai Kertai Buana.i Berkaitani dengani hali tersebuti dii atasi adanyai kasusi i 

korupsii BUMDesai Desai Kertai Buana,i Kecamatani Sidemen,i Kabupateni 

Karangasemi kemungkinani tersangkanyai lebihi darii satui orang.i Hali tersebuti 

berdasarkani penyidikani yangi dilakukani olehi timi penyidiki Kejaksaani Negerii 

(Kejari)i Karangasem.i Tersangkanyai memangi lebihi darii satui orangi yangi 

merupakani pelaksanai operasionali darii BUMDesai Desai Kertai Buana,i i Tindaki 

pidanai korupsii BUMDesai Desai Kertai Buanai yangi mencapaii Rpi 500i jutai darii Rpi 

800i jutai tersebut.i Timi penyidiki masihi harusi memeriksai saksii sertai barangi buktii 

tambahani untuki memperkuati penetapani tersangka.i Adai beberapai saksii sertai 

barangi buktii tambahani yangi belumi didapati olehi timi penyidik.i Karenai untuki 

melakukani penetapani tersangkai minimali harusi adai 2i alati buktii yangi kitai miliki.i 

Bahwai timi penyidiki darii Kejarii Karangi asemi melakukani penggeledahani dii kantori 

BUMDesai Desai Kertai Buanai terkaiti adanyai dugaani tindaki pidanai korupsi.i Darii 

hasili penggeledahani tersebuti timi penyidiki berhasili mengamankani beberapai 

barangi buktii sepertii laptop,i flashdisk,i surat-surati yangi berhubungani dengani 

kegiatani BUMDesai dani yangi lainnya.i Awali mulai dugaani korupsii tersebuti terjadii 

karenai adanyai programi gerakani pembangunani desai terpadui (Gerbangsadu)i darii 

provinsi.i Yangi kemudiani setiapi desai dibantui untuki membentuki sebuahi BUMDesai 

yangi masing-masingi desai mendapati danai sebesari Rpi 1i miliari 20i juta.i Darii danai 

tersebuti Rpi 20i jutai diperuntukkani untuki biayai administrasii dani Rpi 200i jutai untuki 

kegiatani fisik.i Sedangkani sisanyai Rpi 800i jutai digunakani untuki modali usahai yangi 



 

 

dilakukani olehi BUMDesai Desai Kertai Buana,i darii Rpi 800i jutai tersebuti darii hasili 

kalkulasii yangi dilakukani olehi timi penyidiki Rpi 400i -i Rpi 500i jutai didugai dikorupsii 

adai yangi digunakani secarai pribadi,i dikelolai pribadii sehinggai tidaki dibukukani 

dengani benar. 

Kasusi keduai yangi jugai dapati dijadikani contohi betapai kedudukani hukumi 

kekayaani Desai yangi sudahi dipisahkani padai BUMDesai berpengaruhi terhadapi 

penegakani hukum,i yaitui kasus.i Penerapani hukumi pidanai terhadapi tindaki pidanai 

korupsii BUMDesai padai putusani Mahkamahi Agungi Nomori 2477i K/Pid.Sus/2018.i 

Tindaki pidanai merupakani terjemahani strafbaarfeiti yangi diperkenalkani olehi pihaki 

Pemerintahi cqi Departemeni Kehakiman.i Dalami WvSi Belandai dani WvSi Hindia-

Belandai tidaki terdapati penjelasani yangi resmii mengenaii apai yangi dimaksudi 

strafbaarfeit.i 
Di

i Indonesiai digunakani istilahi resmii Strafwetboeki ataui Kitabi 

Undang-Undangi Hukumi Pidana.i Menuruti Moeljatnoi menggunakani istilahi 

perbuatani dengani rumusani strafbaari feiti yaitui perbuatani yangi dialarangi olehi suatui 

aturani hukumi larangani yangi memilikii sanksii berupai pidanai tertentui bagii siapai sajai 

yangi melanggari aturani tersebut.i Tindaki pidanai bisai diartikani sebagaii suatui 

perbuatani yangi bertentangani dengani hukumi sertai melanggari haki orangi laini 

sehinggai bisai dijatuhii hukumani ataui saksii yangi merupakani bentuki 

pertanggungjawabani atasi perbuatani yangi dilakukani dani telahi diaturi dalami sebuahi 

peraturani perundang-undangani sebelumi tindaki pidanai terjadi. 

Tindaki pidanai korupsii bersifati sistemisi dani endemis,i sehinggai tidaki hanyai 

merugikani keuangani negarai dani perekonomiani negara,i namuni jugai melanggari hak-

haki ekonomii dani sosiali masyarakati luas.i Dalami tatarani ilmui pengetahuani hukumi 

pidana,i konsepi perbuatani melawani hukumi merupakani padanani darii katai 



 

 

wederrechtelijke,i yangi sedikiti berbedai dengani perbuatani melani hukumi dalami 

ranahi keperdataani (onrechtmatigedaad,i wanprestasi),i maupuni dalami hukumi 

administrasii (detournementi depovoir).i Dalami penelitiani inii menggunakani studii 

putusani Mahkamahi Agungi Nomori 2477i K/Pid.Sus/2018i terdakwai atasi namai 

Umarudini bini Dahurii (alm)i beradai dalami tahanani Rumahi Tahanani Negarai sejaki 

tanggali 15i Novemberi 2017i dengani aluri terbitnyai putusani sebagaii berikut: 

1. Perkarai Tindaki Pidanai yangi telahi diputusi olehi Putusani Pengadilani Negerii 

Bandungi Kelasi 1Ai Khusus,i tanggali 11i Aprili 2018i Nomori :i 

100/Pid.Sus/TPK/2017/PN.Bdgi dengani amari putusani yangi berkaitani dengani 

sanksii pidanai adalahi sebagaii berikuti : 

a. Terdakwai Umarudini bini Dahurii terbuktii secarai sahi bersalahi dani dijatuhii 

pidanai penjarai 5i (lima)i tahuni dengani dendai sejumlahi Rp.i 200.000.000,-i 

(Duai ratusi jutai rupiah)i dengani ketentuani apabila i dendai tersebuti tidaki 

dibayari digantii pidanai kurungani 6i (enam)i bulani ; 

b. Menghukumi Terdakwai membayari uangi penggantii sejumlahi Rp.i 

407.817.450,00i (Empati ratusi tujuhi jutai delapani ratusi tujuhi belasi ribui 

empati ratusi limai puluhi rupiah)i yangi diperhitungkani dengani uangi yangi 

dititipkani padai Jaksai Penuntuti Umumi sejumlahi Rp.i 10.000.000,00i 

(sepuluhi jutai rupiah)i palingi lamai dalami waktui satui bulani sesudahi 

putusani inii berkekuatani hukumi tetap,i jikai tidaki membayari makai hartai 

bendanyai disitai dani dilelangi olehi Jaksai untuki menutupi uangi penggantii 

tersebuti dengani ketentuani apabilai Terpidanai tidaki mempunyaii hartai 

bendai yangi mencukupii makai dipidani dengani pidanai penjarai selamai 1i 

(satu)i tahun. 

c. Menetapkani masai penangkapani dani penahanani yangi telahi dijalanii 

terdakwai dikurangkani seluruhnyai darii pidanai yangi dijatuhkan. 

d. Membebankani kepadai terdakwai membayari biayai perkarai sejumlahi Rp.i 

5.000,00i (limai ribui rupiah). 

2. Perkarai Tindaki Pidanai diputusi padai Pengadilani Tinggii Jawai Barati Nomor:i 

11/TIPIKOR/2018/PT.BDGi tanggali 3i Julii 2018i ; 

3. Perkarai Tindaki Pidanai Korupsii dengani aktai permohonani kasasii nomor:i 

14/Akta.Pid.Sus/2018/PN.Bdgi yangi diajukani olehi Penuntuti Umumi padai 

Kejaksaani Negerii Kuningani tanggali 13i Julii 2018. 

 

Dimanai perkarai tersebuti diajukani dalami persidangani Pengadilani Tindaki 

Pidanai Korupsii dengani dakwaani Primairi dimanai perbuatani terdakwai diaturi dani 



 

 

diancami pidanai dalami Pasali 2i Ayati (2)i junctoi Pasali 18i Undang-Undangi Nomori 31i 

Tahuni 1999i tentangi Pemberantasani Tindaki Pidanai korupsii sebagaimanai telahi 

diubahi dani ditambahi dengani Undang-Undangi Nomori 20i Tahuni 2001i tentangi 

Perubahani atasi undang-Undangi Nomori 31i Tahuni 1999i tentangi Pemberantasani 

Tindaki Pidanai Korupsii junctoi Pasali 65i Ayati (1)i ke-1i KUHPidanai dani Subsidairi 

diancami pidanai dalami Pasali 3i junctoi Pasali 18i Undang-Undangi Nomori 31i Tahuni 

1999i tentangi Pemberantasani Tindaki Pidanai Korupsii sebagaimanai telahi diubahi dani 

ditambahi dengani Undang-Undangi Nomori 20i Tahuni 2001i tentangi Perubahani atasi 

Undang-Undangi Nomori 31i Tahuni 1999i tentangi Pemberantasani Tindaki Pidanai 

Korupsii junctoi Pasali 65i Ayati (1)i Ke-1i KUHPidana. 

Adapuni analisisi penulisi terkaiti tindaki pidanai korupsi,i dilihati darii segii pidanai 

formili dani materiilnyai sebagaii berikut: 

1. Penerapani Hukumi Pidanai Formil 

Penerapani hukumi pidanai formili dapati diartikani bahwai tatai carai beracarai dalami 

suatui penyelesaiani perkara.i Sebagaimanai dalami penyelesaiani perkarai tindaki 

pidanai korupsi,i penyidikan,i penuntutani dani pemeriksaani perkarai didahulukani 

darii perkarai lainnyai dani dilakukani berdasarkani hukumi acarai pidanai yangi 

berlaku,i kecualii ditentukani laini dalami Undang-Undangi ini.i Terkaiti perkarai 

tindaki pidanai korupsii tersebuti terjadii dii Desai Cimara,i Kecamatani Cibeureum,i 

Kabupateni Kuningani dani diadilii dii Pengadilani Negerii Bandung,i hali tersebuti 

merupakani kewenangani mengadilii Pengadilani Negerii Bandungi berdasarkani 

dengani Keputusani Ketuai Mahkamahi Agungi Republiki Indonesiai Nomor:i 

191/KMA/SK/XII/2010i Tanggali 5i Januarii 2011i tentangi Pengoperasiani 

Pengadilani Tindaki Pidanai Korupsii padai Pengadilani Negerii Bandung.i Dalami 



 

 

prosesi pengajuani kasasii tersebuti dijelaskani bahwai Putusani Pengadilani Tindaki 

Pidanai Korupsii padai Pengadilani Negerii Bandungi Nomori 100/Pid.SUS-

TPK/2017/PN.Bdgi tertanggali 11i Aprili 2018,i sedangkani Terdakwai Umarudini 

bini Dahurii (alm)i beradai dalami tahanani Rumahi Tahanani Negarai sejaki 15i 

Novemberi 2017.i Hali inii tentunyai sesuaii dengani amanati kitabi Undang-Undangi 

Hukumi Acarai Pidanai pasali 21i ayati (1)i yangi menjelaskani bahwai penahanani 

dapati dilakukani terhadapi tersangkai ataui terdakwai apabilai adanyai kekhawatirani 

tersangkai ataui terdakwai akani melarikani diri,i merusaki ataui menghilangkani 

barangi buktii danai taui mengulangii tindaki pidana. 

2. Penerapani Hukumi Pidanai Materiil. 

Tinjauani yuridisi tindaki pidanai korupsii badani usahai miliki desai dengani studii 

putusani Studii Putusani Nomori 2477i K/Pid.Sus/2018,i Majelisi hakimi 

menyatakani bahwai putusani Judexi Factii dalami perkarai inii bertentangani dengani 

hukumi dan/ataui Undang-Undang,i makai permohonani kasasii Penuntuti Umumi 

dinyatakani ditolak.i Judexi Factii dalami hali menyatakani Terdakwai terbuktii 

secarai sahi bersalahi melakukani tindaki pidanai melanggari Pasali 2i Ayati (2)i junctoi 

Pasali 18i Undang-Undangi Pemberantasani Tindaki Pidanai Korupsi.i Judexi Factii 

sudahi tepati dani benari dalami hali memutuskani pidanai penjarai karenai telahi 

mempertimbangkani keadaani memberatkani dani meringankani hukumani 

sebagaimanai dimaksudi dalami Pasali 197i Ayati (1)i Hurufi Fi KUHAPi junctoi Pasa;i 

8i Ayati (2)i Undang-Undangi Nomori 48i Tahuni 2009i tentangi Kekuasaani 

Kehakiman.i Adapuni Unsur-unsuri Tindaki Pidanai dalami putusani inii sudahi 

terepenuhii dalami Pasali 3,i yaitu: 

a. Unsuri setiapi Orang 



 

 

Yangi dimaksudi setiapi orangi adalahi menjunjuki padai orangi danai taui setiapi 

orangi yangi melakukani tindaki pidanai dani yangi mampui bertanggungjawab.i 

Terdakwai merupakani Kepalai Desai Cimarai sekaligusi melakukani 

penyelewengani anggarani BUMDesai Gagaki Wangii Desai Cimara,i Terdakwai 

Umarudini merupakani subyeki hukumi dengani spesifikasii khususi yangi 

memangkui jabatani ataui kedudukani terdakwa.i Sehinggai dalami perkarai inii 

tidaki terdapati kesalahani orangi (errori ini person).i Sehinggai pertimbangani 

unsuri setiapi orangi terpenuhi 

b. Unsuri dengani tujuani menguntungkani dirii sendirii ataui orangi laini ataui suatui 

korporasi.i Terdakwai darii awali mengetahuii bahwai perbuatani yangi 

dilakukannyai secarai sadari untuki memperkayai dirii sendirii dengani beberapai 

barangi buktii kwitansii maupuni setorani rekeningi ataui pengambilani danai atasi 

namai BUMDesai Gagaki Wangii dani beberapai jugai dilakukani atasi namai 

Desa. 

c. Unsuri menyalahgunakani kewenangan,i kesempatani ataui suatui jabatani yangi 

adai padanyai karenai jabatani ataui kedudukan.i Kewenangani adalahi 

serangkaiani hali yangi melekati padai ajabatani ataui kedudukani pelakui untuki 

mengambuli suatui tindakani agari tugasnyai berjalani dengani baik.i 

Kewenangani dapati diperolehi melaluii tigai carai yaitui atribusi,i delegasii dani 

mandat. 

d. Unsuri Yangi Dapati Merugikani Keuangani Negarai ataui Perekonomiani 

Negara.i Dalami unsuri merugikani keuangani Negarai mengandungi artii bahwai 

untuki terjadinyai suatui deliki tidaki perlui benar-benari terjadii kerugiani Negarai 

akani tetapii sudahi cukupi apabilai timbuli kemungkinani ataui potensii untuki 



 

 

menimbulkani kerugiani bagii keuangani Negarai yangi merupakani kekayaani 

Negara.i Dengani adanyai buktii diantaranyai adanyai pertanggungjawabani 

ADDi dani DDi dii tahuni 2015i dani 2016i hali inii tentui sajai berasali dani 

bersumberi darii kekayaani Negara. 

Pertimbangani Hakimi dalami menjatuhkani putusani terhadapi putusani 

Mahkamahi Agungi Nomori 2477i K/Pid.Sus/2018.i Terkaiti dengani studii putusani 

Mahkamahi Agungi Nomor:i 2477i K/Pid.Sus/2018i yangi merupakani perkarai tindaki 

pidanai korupsii BUMDesai dengani beberapai pertimbangani sebagaii berikut:i  

1. Bahwai Terdakwai menjabati sebagaii Kepalai Desai Cimara,i Kecamatani 

Cibeureum,i Kabupateni Kuningani periodei tahuni 2013i sampaii dengani tahuni 

2019,i dalami melaksanakani pembangunani fisiki dii Desai Cimarai 

ditanganilangsungi olehi Terdakwai selakui Kepalai Desai tanpai melibatkani Timi 

Pelaksanai dani hali tersebuti bertentangani dengani Pasali 27i Peraturani Menterii 

Dalami Negerii Nomori 113i Tahuni 2014; 

2. Bahwai akibati perbuatani Terdakwai tersebuti menimbulkani kerugiani Negarai 

berdasarkani Hasili Auditi Badani Pengawasi Keuangani dani Pembangunani 

(BPKP)i Perwakilani Provinsii Jawai Barati sebesari Rp.i 407.817.450,00i (empati 

ratusi tujuhi jutai delapani ratusi tujuhi belasi ribui empati ratusi limai puluhi rupiah); 

3. Bahwai sebagaii prinsipi umumi dalami yurisprudensii Mahkamahi Agung,i 

penentuani berati ringannyai hukumani ataui besari kecilnyai jumlahi dendai adalahi 

kewenangani Judexi Facti,i selanjutnyai Judexi Factii tidaki melanggari batasi 

ancamani pidanai maksimali dani minimali sebagaimanadiaturi dalami ketentuani 

perundang-undangani yangi diterapkan; 

4. Bahwai selaini itui hukumani yangi dijatuhkani olehi Judexi Factii telahi terdapati 



 

 

persesuaiani antarai pernyataani bersalahi dengani pidanai yangi dijatuhkani yaknii 

sudahi sesuaii dengani tujuani pemidanaani secarai edukatif,i preventif,i dani represif.i 

Hali inii sejalani dengani putusani Mahkamahi Agungi tanggali 11i Novemberi 1983i 

Nomori 797i K/Pid/1983i dani putusani Mahkamahi Agungi tanggali 4i Novemberi 

1983i Registeri Nomori 57i K/Pid/1983; 

 

Berdasarkani uraiani dii atas,i penulisi berpendapati bahwai dalami hali 

menjatuhkani putusani Hakimi dii Tingkati Kasasii menggunakani pertimbangani 

yuridisi dani pertimbangani noni yuridis.i Pertimbangani yuridisi mengenaii fakta-faktai 

yangi ditemukani dii hadapani persidangani dani olehi Perundang-Undangani 

merupakani hali yangi harusi dimuati dalami putusan.i Hakimi dalami memutusi perkarai 

wajibi mempertimbangkani dakwaani penuntuti umum,i keterangani saksi,i keterangani 

ahli,i barangi bukti,i keterangani terdakwai dani laini sebagainya.i Dalami menjatuhkani 

putusani minimali duai alati buktii yangi sahi dani darii alati buktii tersebuti Hakimi 

memilikii keyakinani bahwai dengani adanyai buktii tersebuti Terdakwai benar-benari 

melakukani tindaki pidanai korupsi.i Dalami hali menjatuhkani putusan,i seorangi Hakimi 

puni harusi mempertimbangankani unsur-unsuri pasali yangi didakwakani terhadapi 

Terdakwa.i Perihali Pertimbangani Noni Yuridisi yaitui terdapati padai klausulai yangi 

memberatkani maupuni yangi bisai sajai meringankani Terdakwai sepertii latari belakangi 

Terdakwa,i kemampuani bertanggungi jawabi sertai akibati yangi ditimbulkani olehi 

perbuatani darii Terdakwa.i Pertimbangani Yuridisi Hakimi telahi memenuhii unsuri 

yangi didakwakani terhadapi terdakwa.i Namuni berdasarkani pertimbangani noni 

yuridisi menuruti penulisi hakimi dalami prosesi menjatuhkani hukumani terhadapi 

terdakwai tidaki sesuaii dengani ketentuani dalami perundang-undangan,i dimanai dalami 



 

 

perundang-undangani Pasali 3i Undang-Undangi No.31i tahuni 1999i tentangi 

pemberantasani tindaki pidanai korupsi,i bagii yangi melanggari pasali inii dipidanai 

penjarai seumuri hidupi ataui palingi singkati 1i (satu)i tahuni dani palingi lamai 20i (tahun)i 

dani ataui dendai palingi sedikiti Rp.i 50.000.000i (limai puluhi jutai rupiah)i dani palingi 

banyaki Rp.1.000.000,00i (satui miliari rupiah).i Hakimi menjatuhkani putusani 1i (Satu)i 

tahuni 10i (sepuluh)i bulani dani dendai sebesari Rp.i 50.000.000,-i (limai puluhi jutai 

rupiah)i apabilai pidanai dendai tersebuti tidaki dibayari olehi terdakwai digantii dengani 

pidanai kurungani selamai 1i (satu)i bulan.i Dalami putusani Kasasii tersebuti diatasi yangi 

ditolaki Hakim,i hendaknyai Hakimi dalami menjatuhkani putusani jugai 

mempertimbangkani hal-hali yangi memberatkani selaini perbuatani terdakwai yangi 

dapati merusaki kepercayaani masyarakati terhadapi aparati desa,i yaitui dengani 

mempertimbangkani akibati yangi ditimbulkani darii perbuatani terdakwai sepertii 

perbuatani terdakwai tersebuti menyebabkani kerugiani Negara. 

Sesuaii dengani sistemi peradilan,i berdasarkani putusani Pengadilani Negerii 

Bandungi tersebut,i Putusani kasasii kei Mahkamahi Agungi RI.i Dalami tahapani 

peradilani kasasi.i Mahkamahi Agungi RIi menghukumi terdakwai 1i (satu)i  tahuni 10i 

bulani penjara.i Dalami putusannya,i Mahkamahi Agungi RIi menyimpulkani perbuatani 

terdakwai berpotensii merugikani Negara.i Jikai diperhatikani dengani cermati kasusi ini,i 

terlihati dengani jelasi hakimi padai peradilani tingkati kasasii tidaki mempunyaii 

pemahamani yangi samai dengani hakimi padai peradilani tingkati pertamai mengenaii 

konsepi badani hukumi  yangi melekati padai BUMDesai sebagaii suatui entitasi bisnis.i 

Hakimi kasasii masihi menganggapi posisii Negara/Desai sebagaii penyertai modali padai 

BUMDesai sebagaii badani hukumi publiki yangi tunduki padai hukumi keuangani 

Negara/Desai sebagaimanai dimaksudi dalami UUKN,i i i i sedangkani hakimi peradilani 



 

 

pertamai sudahi menganggapi Desai dalami kapasitasi sebagaii badani hukumi privat,i 

sehinggai hubungani hukumi yangi terjadii merupakani hubungani hukumi privati yangi 

tunduki padai PPBUMDesai dani UUPT. 

 

Dalami lintasani historis,i penafsirani konsepi Kekayaani Desai Yangi i Dipisahkani 

padai BUMDesai telahi mengalamii pasangi suruti sejalani dengani pro-kontrai terhadapi 

keberadaani Pasali 2i hurufi gi UUKN.i Keberadaani Pasali 2i hurufi gi UUKNi sepanjangi 

yangi terkaiti dengani BUMN/BUMD/BUMDesai semakini punyai dayai tahani 

serangani dengani diundangkannyai UUBPK.i i  Undang-undangi  yangi  terakhiri  padai  

hakikatnyai  menyatakan,i Kekayaani Negarai Yangi Dipisahkani padai BUMN/BUMDi 

masuki dalami lingkupi keuangani Negara.i Hali demikiani jugai dipicui olehi beberapai 

produki pengadilani (terutamai putusani MK)i yangi tidaki konsisten.i Tidaki dapati 

dipungkiri,i inkonsistensii produki pengadilani berakibati padai disharmonii hukum.i 

Hali tersebuti dapati dibuktikani dengani Fatwai Mahkamahi Agungi Nomori 

WKMA/Yud/20/VIII/2006i dani Putusani Mahkamahi Konstitusii Nomori 77/PUU-

IX/2011,i yangi tidaki sejalani dengani Putusani Mahkamahi Konstitusii Nomori 

48/PUU-XI/2013i dani Putusani Mahkamahi Konstitusii Nomori 62/PUU-

XI/2013.Dilihati darii aspeki keberpihakani padai pemahamani Kekayaani Negarai Yangi 

Dipisahkani sebagaii kekayaani Perseroan,i empati produki hukumi peradilani tersebuti 

dapati dibagii atasi duai kelompok.i Kelompoki pertamai yangi proi padai pemahamani 

Kekayaani Negarai Yangi Dipisahkani sebagaii kekayaani Perseroan,i yaitui Fatwai 

Mahkamahi Agungi Nomori WKMA/Yud/20/VIII/2006i dani Putusani Mahkamahi 

Konstitusii Nomori 77/PUU-i IX/2011.i Kelompoki keduai yangi kontrai padai 

pemahamani Kekayaani Negarai Yangi i Dipisahkani sebagaii kekayaani Perseroan,i 



 

 

tetapii sebagaii keuangani Negara,i yaitui Putusani Mahkamahi Konstitusii Nomori 

48/PUU-XI/2013i sertai  Putusani i i i Mahkamahi Konstitusii Nomori 62/PUU-XI/2013. 

 

Mencermatii satui Fatwai Mahkamahi Agungi dani tigai Putusani Mahkamahi 

Konstitusii dii atas,i terdapati inkonsitensii dalami pengambilani keputusani terkaiti 

dengani konsepi kekayaani Kekayaani Negarai Yangi Dipisahkan.i Fatwai Mahkamahi 

Agungi Nomori WKMA/Yud/20/VIII/2006i dani Putusani Mahkamahi Konstitusii 

Nomori 77/PUU-IX/2011i menyatakan,i Kekayaani Negarai Yangi Dipisahkani padai 

BUMNi merupakani kekayaani BUMN,i sebagaimanai dimaksudi dalami UUBUMN,i 

sedangkani  Putusani  Mahkamahi  Konstitusii  Nomori  48/PUU-XI/2013i  dani  Putusani 

Mahkamahi Konstitusii Nomori 62/PUU-XI/2013i menyatakan,i Kekayaani Negarai 

Yangi Dipisahkani padai BUMNi merupakani keuangani Negara,i sebagaimanai 

dimaksudi dalami Pasali 2i hurufi gi UUKN. 

Perdebatani yangi terjadii sekitari statusi Kekayaani Desai Yangi Dipisahkani dani 

ditempatkani sebagaii penyertaani modali Desai secarai lansungi padai BUMDesai dani 

berdampaki padai pertanggungjawabani pelaksanai operasionali terhadapi pengelolaani 

aseti BUMDesai memerlukani pengkajiani yangi jugai cermati dani mendalam.i Dalami 

konteksi inii terdapati wilayahi “abu-abu”,i sehinggai menimbulkani multii tafsiri 

mengenaii statusi Kekayaani Desai Yangi Dipisahkani padai BUMDesai dani 

Pertangungjawabani pelaksanai operasionali terhadapi pengelolaani aseti BUi Ruangi itui 

merupakani suatui kondisii yangi tidaki persisi beradai padai ruangi hukumi publik,i tetapii 

jikai dilihati darii konsepi badani hukumi BUMDesai sebagaii entitasi bisnis,i diai sudahi 

merupakani wilayahi hukumi privat.i Kondisii demikiani memerlukani pengkajiani yangi 

cermat,i sehinggai penelitiani yangi dilakukani  menemukani jawabani sekaligusi 



 

 

memberikani solusii terhadapi masalahi ini.i Untuki menemukani jawabani terhadapi 

masalahi hukumi tersebut,i perlui diupayakani untuki mendapatkani blacki box,i yangi 

akani membukai tabiri informasii untuki menjawabi permasalahani yangi mengganjal.i 

Persoalani inii belumi selesai,i karenai selagii masihi terdapati perdebatani terhadapi suatui 

hal,i apalagii dampaknyai sangati besari dalami penyelenggaraani perekonomiani yangi 

melibatkani BUMDesai dani penegakani hukumnya,i berartii dii situi masihi terdapati 

celahi untuki dikajii dani dikajii lagi.i Dalami i i bahasai metodologii dapati dikemukakan,i 

jikai masihi terdapati jurangi pemisah,i perbedaani (gap)i antarai sesuatui yangi 

seharusnyai (dasi sollen)i dengani kenyataani (dasi sein),i berartii dii situi terdapati 

peluangi untuki dilakukani penelitian.i Yangi i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i seharusnyai dii sinii adalahi BUMDesai 

sebagaii entitasi bisnis;i mempunyaii kekayaani terpisahi  dengani  pemiliki  dani  

pengurusnya.i  Kedudukani  BUMDesai  sebagaii  entitasi bisnisi sudahi berlakui 

secarai universal:i dianuti olehi semuai sistemi hukumi dii dunia.i Permasalahannyai 

terletaki padai kaidahi hukumi mengenaii konsepi keuangani Negarai sebagaimanai 

dimaksudi dalami UUKNi tidaki sinkroni dengani  kaidahi hukumi mengenaii i Kekayaani 

Desai Yangi Dipisahkani sebagaimanai dimaksudi dalami PPBUMDesa. 

Terkaiti dengani ketidaki sinkroni kaidahi hukumi konsepi kekayaani desai 

berdampaki padai tanggugjawabi hukumi berhubungani dengani konsepi kewajibani 

hukum,i bahwai seseorangi bertanggungjawabi secarai hukumi atasi perbuatani tertentui 

ataui bahwai diai memikuli tanggungi jawabi hukumi berartii bahwai diai 

bertanggungjawabi atasi suatui sanksii bilai perbuatannyai bertentangan.i 

Tanggungjawabi hukumi dapati dibedakani atasi tanggungjawabi individui dani 

tanggungjawabi kolektif.i Tanggungjawabi individui adalahi tanggungi jawabi 

seseorangi atasi pelanggarani yangi dilakukannyai sendiri,i sedangkani tanggungjawabi 



 

 

kolektifi adalahi tanggungi jawabi seorangi individui atasi i suatui pelanggarani yangi 

dilakukani olehi orangi lain.i i  

Konsepi tanggungjawabi hukumi padai dasarnyai terkait,i namuni tidaki identiki 

dengani konsepi kewajibani hukum.i Seorangi individui secarai hukumi diwajibkani 

untuki berperilakui dengani carai tertentu,i jikai perilakunyai yangi sebaliknyai 

merupakani syarati diberlakukani tindakani paksa.i Namuni tindakani paksai inii tidaki 

mestii dituukani terhadapi individui yangi diwajibkani pelakui pelanggarani namuni 

dapati ditujukani kepadai individui laini yangi terkaiti dengani individui yangi pertamai 

dengani carai yangi ditetapkani olehi tatanani hukum.i Individui yangi dikenaii sanksii 

dikatakani bertanggungi jawabi ataui secarai hukumi bertanggungjawabi atasi 

pelanggaran.i i  

Kaidahi hukumi (rechtsnorm)i dalami hali inii diartikani sebagaii isii darii aturani 

hukumi (rechtsregel).i Menuruti Bruggink30,i isii kaidahi (norminhoud)i adalahi 

keseluruhani cirii (unsur-unsur)i yangi mewujudkani kaidahi itu,i sedangkani lingkupi 

kaidahi (normomvang)i adalahi wilayahi penerapani (toepassingsgebied)i  kaidahi yangi 

bersangkutan.i Dengani dasari itui Brugginki mengemukakani duai dalil:i (1)i Isii kaidahi 

menentukani wilayahi penerapani dani (2)i Isii kaidahi berbandingi terbaliki dengani 

wilayahi penerapan.i Dalami kaitani itui  Sudiknoi Mertokusumo31
i i menyatakan,i isii 

kaidahi hukumi itui ditujukani kepadai sikapi lahiri manusia.i Kaidahi hukumi 

mengutamakani perbuatani lahiri manusia.i Padai hakikatnyai apai yangi difikirkani 

manusia,i sikapi batin,i tidaki menjadii persoalan,i asalkani padai lahirnyai manusiai tidaki 
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i Bruggink,JJ.H.,alihi bahasa,i B.i Ariefi Sidharta,i 2015,i Refleksii Tentangi Hukum,Pengertian-

pengertiani Dasari dalami Teorii Hukum,i Citrai Adityai Bakti,i Bandung,i hlmi 88. 
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i Sudiknoi Mertokusumo,i 1996,i i Mengenali Hukumi (Suatui Pengantar),i Edisii Keempat,i 

Liberty,i Yogyakarta,i hlm.i 12. 



 

 

melanggari kaidahi hukum. 

 

Satjiptoi Rahardjo32
i menggunakani terminologii normai untuki menyebuti 

kaidah.i Menurutnya,i normai hukumi memuati suatui penilaiani mengenaii perbuatani 

tertentu,i yangi terlihati dalami bentuki suruhani dani larangan.i Olehi karenai itui untuki 

memastikan,i  apakahi  dijumpaii  suatui  normai  hukumi  ataui  tidaki  dalami  suatui 

peraturani hukum,i keduanyai (suruhani dani larangan)i bisai dipakaii sebagaii ukuran.i 

Dengani dasari itu,i tidaki semuai peraturani hukumi mengandungi normai hukum.i  

Terkaiti dengani kepastiani hukumi (rechtszekerheid),i dikemukakani olehi J.M.i 

Otto33
i i sebagaii reelerechtszekerheidi yangi meliputii acuan-acuani ataui parameteri 

darii rechtszekerheidi sebagaii berikut: 

1. adanyai  aturani  hukumi  yangi  konsisteni  dani  dapati  diterapkan,i  yangi 

diterapkani olehi Negara; 

2. aparati  pemerintahi  menerapkani  aturani  hukumi  tersebuti  secarai  konsisteni dani 

berpegangi padai aturani hukumi tersebut; 

3. sebagiani besari rakyati padai dasarnyai conformi terhadapi aturani tersebut; 

4. hakimi  yangi bebasi dani  tidaki memihaki secarai konsisteni menerapkani aturani 

tersebut; 

5. putusani hakimi dilaksanakani secarai nyata. 

 
Untuki itui asumsii yangi dapati diajukani dalami penelitiani ini,i bahwai terdapati 

pertentangani konsepi Kekayaani Desai Yangi Dipisahkani dii antarai ketentuan-i 

ketentuani hukumi yangi mengaturi dani terkaiti dengani BUMDesa,i pertamai yangi 

diaturi dalami PPBUMDesai dani UUPT,i keduai (bertentangani dengani yangi pertama)i 

yangi diaturi dalami UUKN,i dani UUPTPK.i Sesuaii keduai dalili dii atas,i semakini 

sedikiti isii kaidahi hukumi memuati cirii (unsur-unsur),i semakini besari wilayahi 
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penerapani hukumnya.i Sebaliknyai semakini banyaki isii kaidahi hukumi i memuati cirii 

(unsur-unsur),i semakini kecili wilayahi penerapani hukumnya. 

 

Berdasarkani uraiani itui tampaki bahwai unsuri utamai terkaiti pertentangani 

kaidah;i diperlukani aturani hukumi yangi konsisteni dani diterapkani secarai konsisten.i 

Aturani hukumi dani penerapani yangi tidaki konsisteni akani mempengaruhii jaminani 

kepastiani hukumi (rechtszekerheid),i sedangkani jaminani kepastiani hukumi 

diperlukani  BUMDesai  sebagaii  suatui legali  entityi  untuki  mendukungi  

independensii i operasionalisasinya.i Independensii sangati diperlukani BUMDesai 

untuki menjalankani fungsinyai dalami mencarii keuntungani untuki menambahi incomei 

Desa. 

Terkaiti dengani pertentangani kaidahi antarai hukumi publiki dani hukumi privat,i 

telahi memantiki pertanyaaani sekitari artii pentingnyai pemisahani tegasi antarai hukumi 

publiki dani hukumi privati itu.i Apeldoorn34
i i memisahkani antarai hukumi publiki dani 

hukumi privati berdasarkani atasi materii muatannyai i apakahi mengaturi mengenaii 

kepentingan-kepentingani yangi khususi ataui kepentingan-kepentingani yangi umum.i 

Kepentingan-kepentingani yangi khususi diaturi dalami hukumi privat,i sedangkani 

kepentingan-kepentingani yangi umumi diaturi dalami hukumi publik.i Pemisahani inii 

mempunyaii kelemahan,i sebabi padai satui aturani  hukumi dapati berisii kepentingani 

umumi dani sekaligusi kepentingani khusus.i Selaini itui hukumi privati yangi seharusnyai 

melindungii kepentingani khusus,i dapati dikesampingkani olehi hukumi publik.i 

Sebagaii contohi dalami hali terjadinyai penyitaani atasi dasari kepentingani umum.i 

                                            
34
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Nederlandsei Recht),i terjemahani Oetaridi Sadino,i Pradnyai Paramita,i Jakarta,i hlm.i 171. 



 

 

Dalami hubungannyai dengani penguasai ataui pemerintah,i hali inii menimbulkani 

akibati penting.i Pemerintahi tidaki dapati mempertahankani hukumi privat,i kecualii 

diperlukani olehi yangi berkepentingan.i Pemerintahi dapati memberikani bantuani 

melaluii hakimi apabilai i dimintai yangi berkepentingan,i sebabi pemerintahi tidaki dapati 

mencampurii kepentingani khususi apabilai tidaki didasarkani padai aturani hukum.i Hali 

inii dapati dikatakani bahwai pemerintahi dapati melanggari hukumi privati atasi dasari 

kepentingani umum.i  

Dalami kesempatani yangi lain,i Mariami Darusi Badrulzaman35
i menyatakan,i 

dalami  perkembangannyai  batasi  antarai  hukumi  privati  dani  hukumi  publiki  tidaki  lagii 

bersifati absolut.i  Untuki  kepentingani  umumi  hukumi  publiki  mengintervensii  hukumi 

perdata,i misalnyai bagaimanai mengaturi pemanfaatani tanah,i bagaimanai 

membanguni  gedungi  dani  perumahan,i  bagaimanai  membuktikani  haki  atasi  

suatui i i i i i i i i i benda,i  dani  sebagainya.i  Hali  inii  terjadii  secarai  evolusioner.i  Kebebasani  

individui  dii dalami  masyarakati  dipersempiti  karenai  masyarakati  tidaki  lagii  

berorientasii  kepadai kepentingani  individui  semata-mata,i  tetapii  jugai  kepadai  

kepentingani  umum.i Masyarakati mencarii keseimbangani kepentingani individui dani 

kepentingani umum.i Dalami  bahasai  yangi  berbeda,i  tetapii  padai  hakikatnyai  

berpendapati  samai dengani pendapati itu,i Satjiptoi Rahardjo36
i i membedakani antarai 
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i Mariami Darusi Badrulzaman,i 2004,i “Batas-Batasi Perbuatani Melanggari Hukumi (Hukumi 

Perdata)i dani Perbuatani Melawani Hukum(Hukumi Pidana)”,Seminari Nasional:i Aspeki 

Pertanggungjawabani Pidanai dalami Kebijakani Publiki darii Tindakani Pidanai Korupsi,i Kejaksaani Agungi 

Republiki Indonesiai Bekerjasamai dengani Fakultasi Hukumi Universitasi Diponegoroi Semarang,i 6-7i Meii 

2004.,i hlm.i 3. 
36

i Satjiptoi Rahardjo,i 2014,i Op.i Cit.,i hlm.i 73-74.i Pembagiani kei dalami hukumi perdatai dani 

hukumi publiki niscayai akani berubahi darii masai kei masa,i sesuaii dengani perkembangani Negarai dani 

masyarakat.i Hukumi perdatai berkembangi jauhi lebihi awali daripadai hukumi publik,i karenai pengaturani 

hubungani antarai sesamai wargai Negarai ataui perorangani mengawalii perkembangani hukum.i Hukumi 

publiki barui munculi sesudahi fenomenai Negarai mengambili peranani besari dalami kehidupani masyarakat.i 

Dii sampingi itui keanekaragamani sistemi hukumi dii dunia,i sepertii dii Inggris,i pengakuani terhadapi 

perlunyai membedakani antarai perkarai perdatai dani publiki melaluii pembentukani suatui peradilani khusus,i 



 

 

hukumi perdatai i dengani  hukumi  publik.i  Hukumi  perdatai  mengaturi  sekaliani  

perkarai  yangi  berisii i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i hubungani  antarai  sesamai  wargai  Negara,i  sepertii  perkawinan,i  

kewarisan,i  dani i perjanjian.i  Hukumi  publiki  mengaturi  kepentingani  umum,i  sepertii  

hubungani  antarai wargai Negarai dengani Negara.i Terkaiti dengani pendapati yangi 

menyatakani pemisahani antarai hukumi publiki dani hukumi privati tidaki mutlak,i Wurii 

Adriyani37
i i menyatakani tidaki sependapati dengani itu. 

Konsistensii penerapani aturani hukumi harusi didukungi pemisahani tegasi antarai 

hukumi publiki dani hukumi privat.i Baiki konsistensii  penerapani maupuni pemisahani 

hukumi berpengaruhi padai kepastiani hukumi (rechtszekerheid).i Tidaki dapati 

disangkali pendapati yangi menyatakani bahwai kepastiani hukumi secarai signifikani 

akani berpengaruhi padai kondusifi ataui tidaknyai duniai usaha.i Keterkaitani antarai 

kepastiani hukumi dengani pertumbuhani ekonomii sangati mudahi dibuktikan.i Padai 

sisii laini penerapani aturani hukumi yangi salahi seringkalii disebabkani olehi  tidaki  

adanyai dukungani pemisahani hukumi yangi tegas.i Penerapani aturani hukumi yangi 

salahi ataui terlalui dipaksakani padai akhirnyai akani membahayakani tujuani hukum. 

Sementarai itui menuruti Sudiknoi Mertokusumo38
i hukumi dani masyarakati 

merupakani satui kesatuani yangi tidaki dapati dipisahkani antarai satui dengani yangi lain.i 

Begitui kuatnyai hubungani hukumi dengani masyarakat,i hukumi  tidaki lepasi darii 

kehidupani manusia,i sehinggai untuki membicarakani hukumi tidaki bisai dilepaskani 

darii kehidupani manusia.i Setiapi manusiai mempunyaii kepentingan.i Kepentingani 

adalahi suatui tuntutani perorangani ataui kelompoki yangi diharapkani untuki dipenuhi.i 

                                            
tidaki diikuti. 

37
i Wurii Adriyani,i Loc.i Cit. 

38
i Sudiknoi Mertokusumo,i Penemuani hukumi (Sebuahi Pengantar),i Edisii kedua,i Liberty,i 

Yogyakarta,,i hlm.i 1. 



 

 

Setiapi manusiai adalahi pendukungi ataui penyandangi kepentingan.i Untuki memenuhii 

kebutuhani hidupnya,i tidaki selamanyai manusiai bisai hidupi sendiri,i diai memerlukani 

orangi lain,i sehinggai diai perlui hidupi  bersama-samai dalami pergaulani masyarakat.i 

Masyarakati merupakani suatui kehidupani bersamai yangi terorganisasii untuki 

mencapaii dani merealisasikani tujuani  bersama.i Kehidupani bersamai dalami 

masyarakati tidaklahi didasarkani padai adanyai beberapai manusiai  secarai  kebetulani  

bersama,i  tetapii  didasarkani  padai  adanyai  kebersamaani tujuan.39
i Padai bagiani laini 

Satjiptoi Rahardjo40
i i menulis,i manusiai tidaki memulaii kehidupani bersamanyai 

dengani membuati sistemi hukum,i melainkani membanguni suatui masyarakat.i 

Masyarakati itulahi yangi menjadii wadahi sekaliani aktivitasi parai anggotanya.i Setelahi 

kehidupani bersamai dibangun,i barui kemudiani dilahirkani hukum.i Modali pertamai 

untuki membanguni suatui kehidupani bersamai adalahi adanyai salingi percayai antarai 

parai anggotanya.i Kepercayaani dani kecenderungani bekerjai samai tersebuti 

merupakani simboli darii masyarakati yangi sehat,i hidupi yangi baik,i dani perilakui sertai 

budii pekertii yangi baik.i Kejujuran,i kesantunan,i dapati dipercaya,i penghormatani 

terhadapi orangi lain,i kepeduliani  terhadapi bersama,i tidaki berbuati curangi dani jahati 

kepadai orangi laini adalahi  beberapai contohi darii berperikehidupani yangi baiki itu.i 

Semakini tinggii kualitasi sikapi dani perbuatani tersebut,i semakini tingii pulai kualitasi 

masyarakati dii situ.i Padai lapisi berikutnyai barulahi munculi hukum.i Karenai 

masyarakati membutuhkani hukum,i makai diciptakanlahi hukumi itu.i Kebutuhani akani 

hukumi itui datangi  mengaliri begitui sajai sebagaii prosesi yangi alami.41
i  
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i Ibid,i hlm.i 2. 
40

i Satjiptoi Rahardjo,i 2009,i Hukumi dani Perilakui Hidupi Baiki Adalahi Dasari Hukumi Yangi Baik,i 

Gentai Publishing,i Yogyakarta,i hlmi 6 
41

i Ibid,i hlm.i 7-8 



 

 

Secarai hukumi diperlukani agari kehidupani bersamai manusiai bisai diaturi 

dengani baik,i sehinggai semuai orangi dapati menikmatii ketentramani dani keadilan.i 

Dengani demikiani tidaki adai jurangi pemisahi (gap)i antarai hukumi dani keadilan.i Jikai 

setiapi orangi menyadarii bahwai hukumi untuki keadilan,i  makai merekai akani relai 

mentaatinyai dani tidaki menganggapi hukumi sebagaii larangani belakai tetapii sebagaii 

cita-cita.42
i Berdasarkani pemikirani dii atas,i isui hukumi yangi dibahasi padai penelitiani 

dalami rangkai penulisani disertasii inii berkisari padai i Pertanggungjawabani pelaksanai 

operasionali dalami pengelolaani aseti Badani Usahai Miliki Desai Sebagaii Badani 

Hukum,i dengani fokusi kajiani ketidaksinkronani ataui inkoherensii  antarai konsepi 

Kekayaani Desai Yangi Dipisahkani padai BUMDesai sebagaimanai dimaksudi dalami 

PPBUMDesai dengani konsepi keuangani Negarai sebagaimanai dimaksudi dalami 

UUKN,i UUBPK,i dani UUPTPK.i Dengani mempedomanii carai perumusani juduli 

penelitian43,i padai konteksi inii ditetapkani juduli penelitiani sealigusi sebagaii juduli 

Disertasi:i “pertanggungjawabani pelaksanai operasionali terhadapi pengelolaani aseti 

Badani Usahai Miliki Desai sebagaii Badani Hukum”. 

Konsekuensii logisi darii ketidaksinkronani pengaturani konsepi Kekayaani Desai 

Yangi Dipisahkani antarai PPi BUMDesai dani Permendagrii dengani UUKN,i UUBPK,i 

dani UUPTPKi sertai terjadinyai perbedaani tafsiri terhadapi konsepi Kekayaani desai 
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i Huibers,i 1990,i Filsafati Hukum,i Kanisius,i Yogyakarta,i hlmi 2 
43

i 57Johnnyi Ibrahim,i 2006,i Teorii dani Metodologii Penelitiani Hukumi Normatif,i Bayumediai 

Publishing,i Malang,i hlm.i 287-288i :i Juduli harusi dibuati singkati dani jelasi dengani sedemikiani rupai 

sehinggai tidaki memunculkani beberapai interpretasii yangi menyimpangi darii materii yangi akani diteliti.i 

Secarai umumi dapati dikatakani bahwa,i semakini sedikiti sukui katai yangi dipakaii sebagaii judul,i akani 

semakini tajami dani memperkecili peluangi penafsirani yangi menyimpang.i Sebaliknya,i semakini panjangi 

sukui katai yangi digunakani akani memperbesari kemungkinani munculnyai penafsirani laini yangi 

sesungguhnyai tidaki diperlukani dani tidaki dikehendakii olehi penelitii tersebut.i Meskipuni demikian,i adai 

jugai juduli yangi harusi terdirii atasi satui kalimati dengani banyaki sukui katai untuki mempertajami dani 

merefleksikani isii darii penelitiani terkaiti secarai tegas. 



 

 

Yangi Dipisahkani padai BUMDesai berpengaruhi padai praktiki hukumi 

pertanggungjawabani pengelolaani aseti BUMDesai sebagaii badani hukum.i Pengaruhi 

tersebuti kelihatani padai kewenangani Desai terhadapi Kekayaani Desai Yangi 

Dipisahkani padai BUMDesai dani tanggungi jawabi BUMDesai terhadapi Kekayaani 

Desai Yangi Dipisahkan. 

Padai kewenangani Desai terhadapi Kekayaani Desai Yangi Dipisahkani 

pemerintahani desai cenderungi menempatkani Desai sebagaii badani hukumi publik,i 

sehinggai Kekayaani Desai Yangi Dipisahkani diposisikani sebagaii keuangani  publik.i  

Jikai  Kekayaani  Desai  Yangi  Dipisahkani  merupakani  keuangani publik,i semuai 

peraturani perundang-undangani yangi terkaiti dengani keuangani publiki akani berlakui 

terhadapi Kekayaani Negarai Yangi Dipisahkan,i sepertii UUKN,i UUBPK,i dani 

UUPTPK.i Konsekuensinya,i BPKi berwenangi dalami pemeriksaani keuangani 

Persero,i sertai jikai terdapati indikasii tindaki pidanai korupsi,i sesuaii dengani 

kewenangannya,i KPKi akani bergeraki melakukani penyelidikani dani penyidikan. 

Perbedaani pemahamani mengenaii konsepi Kekayaani Desai Yangi Dipisahkani 

padai BUMDesai dikaitkani dengani kewenangani Desa,i sebagaimanai dimaksudi 

dalami UUKN,i UUBPK,i dani UUPTPKi akani berdampaki padai praktiki hukumi 

tanggungi jawabi BUMDesai terhadapi Kekayaani Desai Yangi Dipisahkan.i Kasus-

kasusi yangi terjadii padai Badani Usahai Miliki Desai dii Bali,i Badani Usahai Miliki Desai 

dii Bandung,i Kasusi Badani Usahai Miliki Nagarii dii Sumaterai Barat,i telahi cukupi 

membuktikan,i bahwai penegaki hukumi (hakim)i cenderungi berpihaki padai 

pemahamani yangi kontrai terhadapi konsepi Kekayaani Negara/Desai Yangi 

Dipisahkani sebagaii  kekayaani BUMDesa.i Artinyai hakimi telahi mengabaikani  

keberadaani Pasali  63i ayati (1)i PPBUMDesai dani cenderungi berpihaki padai 



 

 

keberadaani Pasali 2i hurufi gi UUKN.i Secarai teoritisi dapati dikatakan,i hakimi 

cenderungi mengabaikani keberadaani i teorii badani hukum,i bahwai badani hukumi 

mempunyaii kekayaani Desai yangi terpisahi darii kekayaani pemiliki dani pengurusnya.i 

Kondisii demikiani jugai telahi cukupi membuktikani telahi terjadii disharmonii hukumi 

sekitari konsepi Kekayaani Desai Yangi Dipisahkani yangi berdampaki padai 

tanggungjawabi pengelolaani BUMDesa. 

 

B. Rumusani Masalah 

Berdasarkani Permasalahani yangi telahi diuraikani padai latari belakangi dii atas,i 

makai permasalahani yangi dirumuskani dalami disertasii inii adalah: 

1. Bagaimanakahi pengaturani pengelolaani aseti Badani Usahai Miliki Desai sebagaii 

badani hukum? 

2. Bagaimanakahi statusi kekayaani desai yangi dipisahkani dani ditempatkani padai 

Badani Usahai Miliki Desa? 

3. Bagaimanakahi tanggungjawabi pelaksanai operasionali dalami pengelolaani aseti 

Badani Usahai Miliki Desa?i  

 

C. Tujuani Penelitian 

Tujuani yangi hendaki dicapaii dalami penulisani penelitiani inii adalah: 

1. Untuki mengkajii dani menganalisisi pengaturani pengelolaani aseti Badani Usahai 

Miliki Desai sebagaii badani hukum.i  

2. Untuki mengkajii dani menganalisisi statusi kekayaani desai yangi dipisahkani dani 

ditempatkani padai Badani Usahai Miliki Desa.i  

3. Untuki mengkajii dani menganalisisi pertanggungjawabani Direkturi dalami 

pengelolaani aseti Badani Usahai Miliki Desai sebagaii badani hukum. 



 

 

D. Manfaati Penelitian 

 

Manfaati penulisani inii adalahi : 

1. Secarai teoritisi manfaati penulisani inii adalahi antarai laini : 

a. Untuki memperluasi cakrawalai pengetahuani penelitii  tentangi 

pertanggungjawabani pelaksanai operasionali dalami pengelolaani aseti Badani 

Usahai Miliki Desai sebagaii badani hukum. 

b. Untuki dijadikani sebagaii bahani bagii pembentukani hukumi ataui kebijakan-

kebijakani yangi mengaturi pemerintahi desai khususnyai dalami pengaturani 

Badani Usahai Miliki Desa. 

c. Untuki dijadikani sebagaii bahani pengembangani keilmuani Hukum,i 

khususnyai yangi berhubungani dengani ilmui hukumi tentangi Badani Usahai 

Miliki Desai sekaligusi menginspirasii kepadai penelitii lain,i baiki yangi berlatari 

belakangi ilmui hukumi maupuni noni hukumi untuki turuti mengadakani riseti 

tentangi  Badani Usahai Miliki Desai darii berbagaii macami disiplini ilmu. 

2. Secarai Praktisi manfaati penelitiani inii adalahi sebagaii kajiani dani khazanahi ilmui 

pengetahuani bagii parai praktisii hukum,i i mahasiswai dani doseni sertai semuai stakei 

holderi baiki pemerintahi pusat,i pemerintahi daerahi dani pemerintahi desai sertai 

masyarakati desai yangi terkaiti dalami i pengembangani dani perluasaani darii Badani 

Usahai Miliki Desa. 

 

E. Keasliani Penelitian 

Keasliani Penelitiani penelitiani inii dani jadii rujukani dalami penelitiani inii 

adalahi penelitian-penelitiani terdahului yangi mengambili temai besari Badani Usahai 

Miliki Desa.i Penelusurani penelitiani yangi terkaiti Badani Usahai Miliki Desai ataui 



 

 

biasai disingkati dengani BUMDesai telahi dilakukani olehi penulisi melaluii  studii 

kepustakaani namuni belumi ditemukani disertasii yangi menulisi tentangi 

Tanggungjawabi Pelaksanai Operasionali Dalami Pengelolaani Aseti BUMDesai 

sebagaii Badani Hukumi tetapii banyaki penelitiani yangi sudahi dii lakukani dengani 

kajiani yangi berbedai adapuni penelitiani tersebuti diuraikani melaluii i tabel.i 

Orisinalitasi penelitiani adalahi upayai untuki menggambarkani posisii penelitiani i i i 

diantarai penelitiani yangi serupai yangi telahi dilakukani olehi penelitii laini agari dapati 

digambarkani persamaani dani perbedaani sertai kontribusii dalami penelitiani inii untuki 

pengetahuani bagii parai stakeholderi yangi terkait. 

Disertasii dii Universitasi Padjajarani Bandungi ditulisi olehi Hotmangaradjai 

tahuni 2011i yangi berjuduli Konsepsii Legalitasi Badani Usahai Militeri sebagaii 

kewajibani Pemerintahi dalami memenuhii penyediaani kesejahteraani Prajuriti sesuaii 

dengani Undang-Undangi Nomori 34i tahuni 2004i tentangi TNI,i Persamaani dalami 

penelitiani i i i i i yangi dilakukani penelitii dengani penelitiani tersebuti adalahi mengkajii 

bentuki ataui legalitasi darii badani usahai sertai memilikii perbedaani karenai  kajiani  

yangi dilakukani penelitii tanggungjawabi pelaksnai operasionali dalami pengelolaani 

aseti Badani Usahai Miliki Desai sebagaii Badani hukumi sedangkani disertasii tentangi 

juduli Konsepsii Legalitasi  Badani Usahai Militeri sebagaii kewajibani Pemerintahi 

dalami memenuhii penyediani kesejahteraani Prajurit.i Kebaruani dalami penelitiani 

yangi dilakukani dalami disertasii inii adalahi menemukani dani merumuskani kembalii 

tangungjawabi pelaksanai operasionali dalami pengelolaani aseti BUMDesai badani 

hukum.i Rumusani yangi dibahasi dalami penelitiani inii adalahi yangi pertamai 

Bagaimanakahi pelaksanaani pengambili alihani bisnisi TNIi dikaitkani dengani 

pelaksanaani pemenuhani kewajibani pemerintahi untuki memenuhii hak-haki 



 

 

kesejahteraani prajuriti TNIi sebagaimanai diamanatkani  olehi Undang-Undangi TNIi 

yangi keduai adalahi Bagaimanakahi konsepsii legalitasi pembentukani Badani Usahai 

Militeri sebagaii upayai membantui pemerintahi dalami membiayaii anggarani 

pertahanani negarai melaluii APBN.i Kesimpulani darii Disertasii inii adalahi Prosesi 

pengambilalihani bisnisi TNIi dilakukani sebagaii bagiani darii kewenangani 

pemerintahi dani tanggungi jawabi morali untuki mewujudkani kesejahteraani prajuriti i i i i 

TNI.i Kewenangani yangi dilakukani dalami bentuki kewenangani atribusii yaitui 

dengani membentuki badani adi hoci untuki menatai dani membentuki badani usahai barui 

yangi sesuaii dengani aturani hukumi yangi berlakui dii Indonesia.i Prosesi i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i ti ersebti hinggai 

saati inii tidaki tuntasi dilaksanakani sebagaii akibati darii adanyai hambatani 

konstitusionali dani kelembagaan.i Untuki itui pengembangani kei depani prosesi 

pengambilalihani tersebuti dapati dilanjutkani dengani merevisii Undangi Undangi 

dengani syarati harusi memperhatikani ketentuani laini yangi didasarkani padai prinsipi 

tatai kelolai perusahaani yangi baiki (goodi corporatei governance).i Aspeki legalitasi 

Badani Hukumi Badani Usahai Militeri dilakukani dengani membentuki badani usahai 

sesuaii dengani aturani perundangi undangani yangi ada.i Bentuki badani hukumi yangi 

sesuaii dengani modeli yangi akani dikembangkani adalahi Badani Usahai Militeri dii 

bawahi Kementeriani Pertahanani dani disupervisii jugai olehi Kementeriani BUMN. 

Disertasii Universitasi Padjajarani Bandungi tahuni 2017i yangi ditulisi olehi Dodii 

Yuliardii dengani juduli Perencanaani Pengembangani Badani Usahai Miliki Desai olehi 

Dinasi Pemberdayaani Masyarakati Desai (DPMD)i dii Kabupateni Garut.i Persamaani 

dalami penelitiani disertasii yangi disebutkani dii atasi adalahi memilikii tujuani yangi 

samai  yaitui  untuki  mewujudkani  perkonomiani  desai  melaluii  Badani  Usahai  

Miliki Desai dengani mengembangkani programi onei villagei onei product.i Perbedaani 



 

 

dalami Penulisani disertasii inii difokuskani untuki merumuskani pertanggungjawabani 

pengelolai operasionali dalami pengelolaani aseti BUMDesai sebagaii badani hukumi 

sedangkani disertasii tentangi Pemberdayaani masyarakati desai dengani programi onei 

villagei onei product.i Kebaruani dalami penelitiani disertasii inii adalahi 

pertanggungjawabani pelaksanai operasionali dalami pengelolaani aseti BUMDesai 

sebagaii badani i i hukumi sertai merumuskannyai i kembalii padai Undang-Undangi desai 

yangi akani datang.i Rumusani masalahi yangi dikajii adalahi Bagaimanai Perencanaani 

pengembangani Badani Usahai Miliki Desai (BUMDesa)i olehi Dinasi Pemberdayaani 

Masyarakati dani Desai (DPMD)i Kabupateni Garuti dani kesimpulannyai adalahi hasili 

penelitiani menunjukkani bahwai perencanaani pengembangani Badani Usahai Miliki 

Desai olehi DPMDi Kabupeteni Garuti harusi dapati mengindentifikasii faktori 

pendukungi dani penghambat,i agari dapati mengindentifikasii faktori pendukungi dani 

penghambati  terlebihi  dahului harusi memetakani dani menetapkani potensii desai 

sehinggai seperangkati tindakani yangi dilakukani olehi DPMDi menjadii optimali hali inii 

berimplikasii terhadapi keberadaani BUMDesa,i sehinggai DPMDi dapati 

merealisasikani perencanaani pembentukani BUMDesai dii setiapi Desai dii Kabupateni 

Garuti yangi dapati menggerakani masyarakati untuki mengembangkani potensii yangi 

dimilikii desai secarai terintegrasii sehinggai terciptai Onei Villagei Onei Producti 

(OVOP)i untuki meningkatkani pendapatani dani kesejahteraani masyarakat,i DPMDi 

dapati menginisiasii pembentukani BUMDesai bersamai dii setiapi kecamatani yangi 

memilkii tujuani yaitui peningkatani skalai ekonomii turunnyai biayai produksii 

meningkatnyai jumlahi produksii (output),i DPMDi bisai membentuki BUMDesai 

Holdingi tingkati Kabupateni yangi menjadii BUMDesai utamai yangi membawahii 

BUMDesi bersamai dii kecamatani yangi dapati meningkatkani dayai saingi ekonomii 



 

 

daerah. 

Disertasii Universitasi Brawijayai Malangi Tahuni 2012i yangi ditulisi olehi  Ii 

Nyomani Sukandiai dengani juduli Kedudukani Hukumi dani Fungsii Lembagai 

Perkreditani  Desai  (LPD)i  sebagaii  lembagai  perekonomiani  Komunitasi  dalami 

masyarakati hukumi adati dii Bali,i Persamaani dalami duai penelitiani disertasii inii sama-

samai mengkajii padai lembagai perekonomiani desai yangi fokusi padai bahwai lembagai 

perekonomiani desai dalami bentuki apapuni adalahi untuki peningkatani ekonomii desa.i 

Perbedaani fokusi penelitiannyai terletaki padai bentuki lembagai i i perekonomiani desai 

yangi manai Ii Nyomani Sukandiai fokusi padai padai Lembagai Perkreditani  Desai  dii  

Balii  sedangkani  penelitiani  disertasii  inii  fokusi  tanggungjawabi pengelolai 

operasionali dalami pengelolaani aseti BUMDesai sebagaii badani hukumi dengani 

kebaruannyai yaitui menemukani bentuki yangi tepati darii badani usahai miliki desai 

sebagaii rekomendasii untuki rumusani tanggungjawabi pengelolai operasionali dalami 

pengelolaani aseti BUMDesai sebagaii badani hukum.i Rumusani masalahi yangi dikajii 

dalami penelitiani disertasii inii adalahi rumusani masalahi 1.i Mekanismei 

pembentukan,i pengurusani dani pengelolaani LPDi berdasarkani hukumi adati dii Bali.i 

2.i Kedudukani hukumi Fungsii Lembagai Pemberdayaani Desai Selanjutnyai disebuti 

LPDi sebagaii lembagai perekonomiani komunitasi dalami  sistemi hukumi perbankan.i 

3.i Peranani pemerintahi Daerahi Balii dalami pembinaani dani pengembangani LPDi 

sebagaii lembagai perekonomiani komunitas.i Kesimpulani darii Disertasii  inii  

adalah:i  ( 1)i mekanismei  pembentukan,i  pengurusan,i  dani  pengelolaani i i i i i LPDi 

berdasarkani hukumi adati dilakukani melaluii perarem,i i yaitui suatui keputusani yangi 

dihasilkani melaluii rapati desai pakramani (parumani desa)i yangi secarai khususi 

ditujukani untuki mengaturi tatai carai pembentukan,i pengurusan,i dani pengelolaani 



 

 

LPD.i Standari mekanismei pembentukan,i pengurusan,i dani pengelolaani LPDi diaturi 

dii dalami Perdai Pemerintahi Provinsii Bali.i Produki legislasii inii diterbitkani 

berdasarkani Pasali 18i Bi ayati (2)i UUDi NRIi 1945i dani Pasali 22i hurufi mi Undang-i 

Undangi Nomori 32i Tahuni 2004i tentangi Pemerintahani Daerah.i Pengaturani inii 

menggunakani prinsipi selfi regulationi semii intervensii dani  semii otonom;i  (2)i 

Sistemi hukumi perbankani hanyai mengaturi bank,i suatui badani usahai yangi 

menghimpuni danai darii masyarakat.i LPDi tidaki menghimpuni danai masyarakat,i 

melainkani hanyai danai wargai komunitasi kesatuani masyarakati hukumi adat.i LPDi 

memilikii karakteri yangi sangati berbedai dengani bank,i baiki darii segii landasani 

konstitusional,i dasari hukum,i kepemilikan,i permodalan,i layanani jasai simpan-i 

pinjam,i visi,i fungsii dani tujuani kegiatani usahanya.i Sebagaii penandai sifati khasi itui 

dani sebagaii pembedai LPDi dengani LPDi padai umumnya,i penamaani LPDi perlui 

disesuaikani dengani sifati khasi itu.i i Berdasarkani konsepsii dasari itu,i  LPDi 

seharusnyai bernamai Lembagai Perkreditani Desa-Desai Pakraman,i disingkati LPD-i 

DP.i  Disampingi  sebagaii  lembagai  keuangani  komunitas,i  berdasarkani  Permendagrii 

Nomori 39i Tahuni 2007i dani Permendagrii Nomori 52i Tahuni 2007,i LPDi jugai 

merupakani Lembagai Adati yangi menjalankani fungsii keuangani padai desai 

pakraman.i Sistemi hukumi perbankani belumi menyediakani ketentuani tentangi 

Lembagai keuangani miliki komunitas,i barui menyediakani ketentuani tentangi 

Lembagai keuangani miliki orangi perseorangan;i (3)i Peranani Pemerintahi Daerahi Balii 

dalami pembinaani dani pengembangani LPDi sebagaii lembagai perekonomiani 

komunitasi mencakup:i (a)i sebagaii pengatur:i menetapkani persyaratani pendirian,i 

standari pengelolaan,i dani standari penyelenggaraani LPD;i (b)i Sebagaii pendukung:i 

membantui darii segii permodalan,i menyediakani sistemi pengelolaan,i dani i i 



 

 

menyediakani fasilitas. 

Disertasii  Universitasi  Brawijayai  Malangi  tahuni  2018i  olehi  H.Si  Herryi  

Setiawani dengani  juduli  Formulasii  kemandiriani  desai  padai  Undang-Undangi  

Nomori  6i  tahuni 2014i  tentangi  desa.i  Persamaani  dalami  fokusi  penelitiani  disertasii  

inii  adalahi mengkajii  kemandiriani  desai  dalami  rangkai  penguatani  pemerintahi 

desai  yangi i bertujuani  memperkuati  posisii  pemerintahani  desai  yangi  otonomi  

dalami  rangkai i i i i meningkatkani pembangunani  masyarakati desa.i  Perbedaani  kajiani  

dalami  disertasii inii  terletaki  padai  bahwai  penelitiani  disertasii  inii  khususi  dalami  

asasi  kemandiriani i desai  dalami  rangkai  peningkatani  ekonomii  desai  sedangkani  

penelitiani  yangi dilakukani  penelitii  fokusi  padai  badani  usahai  miliki  desai  sebagaii  

pengejawantahani darii  asasi  kemandiriani  desa.i  Kebaruannyai  adalahi  memaknaii  

badani  usahai  miliki desai  dengani  melakukani  reformulasii  tanggungjawabi 

pengelolai operasionali dalami pengelolaani aseti BUMDesai sebagaii badani i hukumi 

dalami  rangkai  kemandiriani  desai  dalami  bidangi i ekonomi.i  Rumusani  masalahi  

yangi  dikajii  dalami  penelitiani  inii  adalahi  maknai  asasi i kemandiriani  padai  Undang-

undangi  Republiki  Indonesiai  Nomori  6i  Tahuni  2014i tentangi  Desa,i  implikasii  

hukumi  yangi  dapati  ditimbulkani  darii  pengaturani  asasi kemandiriani padai 

Undang-Undangi tersebut,i dani pengaturani asasi kemandiriani desai  yangi  akani  

datangi  padai  Undang-Undangi  Desai  dani  kesimpulani  darii penelitiani inii adalahi 

bahwai maknai dani ratioi legisi darii asasi kemandiriani  Undang-i Undangi  Desai  adalahi  

bahwai  kemandiriani  berartii  mengedepankani  kemampuani i dirii  desai  sebagaii  

subyeki  darii  penyelenggaraani  pemerintahani  dani  pembangunani desa.i  Kemandiriani  

adalahi  satui  sikapi  yangi  mengutamakani  kemampuani  dirii sendirii  dalami  mengatasii  

berbagaii  masalahi  demii  tercapainyai  satui  tujuan.i  Ratioi i legisi  darii  padai  asasi  



 

 

kemandiriani  adalahi  untuki  memperkuati  pemerintahani  dani i i i pembangunani 

menujui masyarakati adili makmuri dani sejahtera. 

Tabeli 1. 

Daftari Penelitiani Terdahulu 

No Judul  Disertasi Persamaan Perbedaan 
Kontribusi/kebaru

an 

1. Konsepsii Legalitasi 

Badani Usahai 

Militeri sebagaii 

kewajibani 

Pemerintahi dalami 

memenuhii 

penyediaani 

kesejahteraani 

Prajuriti sesuaii 

dengani Undang-i 

Undangi Nomori 34i 

tahuni 2004i tentangi 

TNIi dalami bentuki 

Disertasii dii 

Universitasi 

Padjajarani 

Bandungi ditulisi 

olehi 

Hotmangaradjai 

tahuni 2011 

Persamaani dalami 

penelitiani yangi 

dilakukani  penelitii 

dengani penelitiani 

tersebuti adalahi 

mengkajii bentuki 

ataui legalitasi darii 

badani usaha 

Perbedaani karenai 

kajiani yangi 

dilakukani penelitii 

melakukani kajiani 

pertanggungjawabani 

pengelolai 

operasionali dalami 

pengelolaani aseti 

BUMDesai sebagaii 

badani hukumi 

sedangkani disertasii 

tentangi juduli 

Konsepsii Legalitasi 

Badani Usahai Militeri 

sebagaii kewajibani i 

Pemerintahi dalami 

memenuhii 

penyediani  

kesejahteraani 

Prajurit 

Kebaruani dalami 

penelitiani yangi 

dilakukani dalami 

disertasii inii i i i i i i i i i i i i i i i i i i i adalahi 

menemukani dani 

merumuskani 

kembalii 

Tanggungjawabi 

pengelolai 

operasionali dalami 

pengelolaani aseti 

BUMDesai sebagaii 

badani i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i hukum 

2. Perencanaani 

Pengembangani 

Badani Usahai 

Miliki Desai olehi 

Dinasi 

Pemberdayaani 

Masyarakati Desai 

(DPMD)i dii 

kabupateni Garut,i 

Disertasi 

Universitasi 

Padjajarani 

Bandungi tahuni 

2017i yangi ditulisi 

olehi Dodii Yuliardi 

Persamaani dalami 

penelitiani disertasii 

yangi disebutkani 

diatasi adalahi 

memilikii tujuani 

yangi samai yaitui 

untuki mewujudkani 

perkonomiani Desai 

melaluii Badani 

Usahai Miliki Desai 

dengani 

mengembangkani 

programi onei 

villagei onei product 

Perbedaani dalami 

Penulisani disertasii 

inii difokuskani untuki 

merumuskani 

pertanggungjawabani 

pengelolai 

operasionali dalami 

pengelolaani aseti 

BUMDesai sebagaii 

badani i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i 

hukum 

 

Kebaruannyai yaitui 

menemukani 

Tanggungjawabi 

pengelolai 

operasionali dalami 

pengelolaani aseti 

BUMDesai sebagaii 

badani i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i 

hukum 

3. Disertasii 

Universitasi 

Brawijayai Malangi 

Tahuni 2012i yangi 

Persamaani dalami 

duai penlitiani 

disertasii inii sama-i 

samai mengkajii 

Perbedaani fokusi 

penelitiannyai 

terletaki padai bentuki 

lembagai 

kebaruannyai yaitui 

menemukani 

Tanggungjawabi 

pengelolai 



 

 

ditulisi olehi Ii 

Nyomani Sukandiai 

dengani juduli 

Kedudukani 

Hukumi dani Fungsii 

Lembagai 

Perkreditani Desai 

(LPD)i sebagaii 

lembagai 

perekonomiani 

Komunitasi dalami 

masyarakati hukumi 

adati dii Bali 

padai lembagai 

perekonomiani desai 

yangi fokusi padai 

bahwai lembagai 

perekonomiani desai 

dalami bentuki 

apapuni adalahi 

untuki peningkatani 

ekonomii desa 

perekonomiani desai 

yangi manai Ii 

Nyomani Sukandiai 

fokusi padai padai 

Lembagai 

Perkreditani Desai dii 

Balii sedangkani 

penelitiani disertasii 

inii fokusi padai 

pertanggungjawabani 

pengelolai 

operasionali dalami 

pengelolaani aseti 

BUMDesai sebagaii 

badani i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i 

hukum 

operasionali dalami 

pengelolaani aseti 

BUMDesai sebagaii 

badani hukumi 

sebagaii 

rekomendasii untuki 

rumusani badani 

usahai miliki desai 

yangi bercirikani 

desai dalami undang-

undangi desai yangi 

akani datang 

i i i i i i Sumberi :i Datai dianalisisi Tahuni 2023. 

 

Orisinalitasi penelitian,i Berdasarkani penelitiani sebelumnyai orisinalitasi darii 

penelitiani inii terletaki padai rumusani masalahi yangi dikemukani statusi kekayani 

desai yangi dipisahkani dani ditempatkani padai BUMDesai sehinggai dapati 

dirumuskani padai juduli disertasii inii Tanggungjawabi pelaksanai operasionali dalami 

pengelolaani aseti BUMDesai sebagaii badani hukumi Bahwai Penelitiani  tentangi  

tanggungjawabi pelaksanai operasionali dalami pengelolaani aseti BUMDesai sebagaii 

badani dalami mewujudkani peningkatani ekonomii desai inii adalahi bukani 

mengulangi dani bukani merupakani plagiasii darii penelitiani terdahului karenai dalami 

penelitiani yangi disebutkani dalami tabeli kebanyakani mengkajii tentangi 

pemerintahani desai dani adai yangi mengkajii tentangi pemberdayaani masyarakati 

desai dalami peningkatani ekonomii tetapii belumi adai yangi mengkajii langsungi 

perttanggungjawabani pelaksanai operasionali dalami pengelolaani aseti BUMDesai 

sebagaii badani hukum. 

 



 

 

Padai disertasii yangi menuliskani tentangi Badani Usahai Militeri memilikii 

kesamaani mengenaii kajiani penelitiani terhadapi Badani Usahai yangi mengkaitkani 

Badani Usahai dengani Bentuki badani hukumi tetapii kebaruani darii penelitiani inii 

terletaki padai pertanggungjawabani pelaksanai operasionali dalami pengelolaani aseti 

Badani Usahai Miliki Desai sebagaii badani hukum. 

Badani usahai miliki desai jelasi dikatakani dalami penjelasani Pasali 1i angkai 1i 

Peraturani Pemerintai i Nomori 11Tahuni 2021i Badani usahai miliki desai selanjutnyai 

disebuti BUDesai adalahi badani hukumi yangi didirikani olehi desai dan/ataui bersamai 

samai desai gunai mengelolai usaha,i memamfaatkani aset,i mengembangkani 

investasii dani produktivitas,i menyediakani jenisi usahai lainnyai untuki sebesari 

besarnyai kesejahteraani masyarakati desa.i Tidaki bisai dilaksanakani tanpai adai 

aturani yangi jelasi tentangi tanggungjawabi sehinggai penulisi menyatakani kebaruani 

darii penelitiani inii terletaki padai bagaimanai sebenarnyai pembuati Undang-Undangi 

inii menginginkani bentuki tanggungjawabi dalami pengelolani Badani usahai miliki 

desai sebagaii badani i i i hukumi sehinggai harusi dilakukani penelitiani terhadapi hali 

tersebuti agari dapati dihasilkani bentuki tanggungjawabi yangi tepati untuki badani 

usahai miliki desai sebagaii badani hukum. 

 

F. Kerangkai Teoritisi dani Kerangkai Konseptual 

1. Kerangkai Teorii (Theoryticali Framework) 

 Untuki menjawabi pertanyaani penelitiani dii atasi diperlukani penetapani 

teorii dani konsep,i sebagaimanai yangi diungkapkani olehi Soekantoi dalami 

menganalisisi masalahi hukum,i adanyai kerangkai konsepsionali dani teoritisi 



 

 

menjadikani syarati yangi sangati penting.44
i Kerangkai teorii itui dijabarkani dani 

disusuni darii tinjauani pustakai dani akani merupakani suatui bingkaii yangi 

mendasarii pemecahani masalahi sertai merumuskani hipotesis.45
i Darii pemahamani 

tersebuti teorii memilikii perani sebagaii pisaui analisisi dii dalami menganalisisi 

sebuahi masalahi hukum. i Untuki itui teorii yangi digunakani untuki membahasi 

permasalahani padai penelitiani disertasii inii adalah: 

a. Teorii Tanggungi Jawab 

Berikuti inii adalahi pandangani beberapai ahlii hukumi mengenaii 

bagaimanai tanggungi jawabi hukumi harusi diimplementasikan,i besertai 

referensii lengkapi darii karya-karyai mereka.i Hansi Kelseni melihati 

implementasii tanggungi jawabi hukumi melaluii sistemi normai dani sanksii 

yangi berlaku.i Menurutnya,i tanggungi jawabi hukumi terwujudi ketikai 

individui ataui entitasi melanggari normai hukumi yangi telahi ditetapkan,i dani 

hukumi memberikani sanksii yangi sesuaii sebagaii bentuki 

pertanggungjawaban.46
i H.L.A.i Harti berargumeni bahwai tanggungi jawabi 

hukumi diimplementasikani melaluii sistemi hukumi yangi berstrukturi dani 

prosedural.i Menuruti Hart,i hukumi harusi mematuhii prinsip-prinsipi keadilani 

dani konsistensi,i dani tanggungi jawabi hukumi ditegakkani melaluii pengadilani 

dani prosesi hukumi yangi adil.47 
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i Soerjonoi Soekantoi dani Srii Mamudji,2007,i Penelitiani Hukumi Normatif,i Suatui Tinjauani Singkat,i PT.i Rajai 

Grafindoi Persada,i Jakarta,i hlm.i 7. 
45

i Elishabethi N.i Butarbutar,i 2020,i Pelaksanaani prinsipi itikati baiki sebagaii upayai untuki mencegahi peselisihani 

Bisnis,i Volumei 11i No.4i (202)i i Op.i Cit.,i Jakarta,i i hlm.i 9. 
46

i Hansi Kelsen,i 1945,i Generali Theoryi ofi Lawi andi State,i Harvardi Universityi Pres,i Cambridge,i 

MA,,i hlmi 95. 
47

i H.L.A.i Hart,i 1961,i Thei Concepti ofi Law,i Oxfordi Universityi Press,i Oxford,i UK,i hlmi 122 



 

 

Roscoei Poundi mengusulkani bahwai tanggungi jawabi hukumi harusi 

didasarkani padai prinsip-prinsipi sosiali dani kepentingani masyarakat.i Iai 

menyarankani bahwai implementasii tanggungi jawabi hukumi harusi 

memperhatikani kepentingani sosiali dani berusahai untuki melindungii nilai-

nilaii sosiali yangi penting.48
i Johni Rawlsi menekankani bahwai tanggungi jawabi 

hukumi harusi mencerminkani prinsip-prinsipi keadilani yangi fair.i Dalami 

implementasinya,i hukumi harusi menjamini perlakuani yangi adili bagii semuai 

individu,i dani tanggungi jawabi hukumi harusi diukuri berdasarkani keadilani 

distributifi dani prosedural.49
i Karli Marxi melihati tanggungi jawabi hukumi 

sebagaii alati kelasi penguasai untuki menjagai dominasii dani kekuasaan.i 

Menurutnya,i implementasii tanggungi jawabi hukumi seringkalii tidaki adili dani 

lebihi menguntungkani kelasi berkuasai daripadai masyarakati umum.50
i Loni L.i 

Fulleri berpendapati bahwai tanggungi jawabi hukumi harusi sesuaii dengani 

prinsip-prinsipi morali dani etikai hukum.i Dalami implementasinya,i hukumi 

harusi transparan,i konsisten,i dani memenuhii standari keadilani yangi tinggi.51
i 

Dii Indonesia,i teorii tanggungi jawabi dalami hukumi perdatai berkembangi darii 

berbagaii pemikiran,i termasuki darii doktrini hukumi Eropai Kontinentali dani 

prakteki hukumi lokal.i Beberapai ahlii hukumi Indonesiai yangi memberikani 

kontribusii pentingi dalami pemahamani teorii tanggungi jawabi dalami hukumi 

perdatai antarai lain: 
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i Roscoei Pound,i 1942,i Sociali Controli Throughi Law,i Yalei Universityi Press,i Newi Haven,i CT,,i 
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i Johni Rawls,i 1971,i Ai Theoryi ofi Justice,i Harvardi Universityi Press,i Cambridge,i MA,i hlmi 140. 
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Teorii tanggungjawabi berdasarkani Perbuatani Melawani Hukumi 

(Onrechtmatigei Daad)i adalahi pertanggungjawabani hukumi perdatai munculi 

ketikai adai perbuatani melawani hukumi (PMH),i yaitui tindakani yangi 

melanggari hukum,i haki orangi lain,i ataui normai kesusilaan.i Dalami konteksi 

ini,i tanggungi jawabi munculi darii tindakani yangi menyebabkani kerugiani 

padai orangi lain.i Contohi Jikai seseorangi melakukani perbuatani yangi 

melanggari hukumi dani merugikani orangi lain,i diai wajibi memberikani gantii 

rugii kepadai pihaki yangi dirugikan.52 

Wirjonoi Prodjodikoro,Tanggungi jawabi hukumi perdatai yangi timbuli 

darii pelanggarani kontrak.i Menurutnya,i ketikai duai pihaki membuati 

kesepakatani yangi sah,i makai masing-masingi pihaki bertanggungi jawabi 

untuki memenuhii kewajibani yangi telahi disepakatii dalami kontraki tersebut.i 

Jikai salahi satui pihaki melanggar,i makai diai bertanggungi jawabi atasi kerugiani 

yangi ditimbulkani kepadai pihaki lainnya.i Contoh:i Dalami kasusi wanprestasii 

(pelanggarani kontrak),i pihaki yangi gagali memenuhii kewajibani 

kontraktualnyai harusi memberikani kompensasii kepadai pihaki yangi 

dirugikan.53 

Sudiknoi Mertokusumoi adalahi ahlii hukumi perdatai yangi banyaki 

berkontribusii dalami bidangi hukumi acarai perdata.i Iai menekankani 

pentingnyai prosesi hukumi yangi adili dalami menentukani tanggungi jawabi 

perdata.i Menurutnya,i pengadilani harusi menentukani tanggungi jawabi 

                                            
52
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berdasarkani buktii dani prosesi yangi sah,i sesuaii dengani prinsip-prinsipi 

hukumi perdatai yangi berlaku.i Contoh:i Dalami perkarai gugat-menggugat,i 

penggugati harusi membuktikani bahwai tergugati telahi melakukani tindakani 

yangi menimbulkani kerugiani agari tanggungi jawabi dapati dijatuhkani melaluii 

keputusani pengadilan.54 

i J.i Satrio,i Teorii tanggungjawabi Mutlaki (Stricti Liability)i J.i Satrioi 

memperkenalkani konsepi tanggungi jawabi mutlaki dii Indonesia,i yangi 

menyatakani bahwai dalami kasusi tertentu,i seseorangi ataui badani hukumi 

dapati dipertanggungjawabkani tanpai perlui membuktikani adanyai kesalahani 

ataui kelalaian.i Teorii inii seringi diterapkani dalami kasus-kasusi sepertii 

kecelakaani industri,i lingkungan,i ataui produki cacat.i Contohi Perusahaani 

yangi menghasilkani produki berbahayai dapati dimintaii tanggungi jawabi 

meskipuni telahi melakukani tindakani pencegahani maksimali jikai produki 

tersebuti tetapi menyebabkani kerugian.55 

Liabilityi merupakani istilahi hukumi yangi meluasi yangi menunjuki 

hampiri semuai karakteri resikoi ataui tanggungjawab,i yangi pastii yangi 

bergantungi ataui yangi mungkini meliputii semuai karakteri haki dani kewajibani 

secarai aktuali dani potensiali sepertii kerugian,i ancaman,i kejahatan,i biayai ataui 

kondisii yangi menciptakani tugasi untuki melaksanakani Undang-Undangi  

dengani segerai ataui padai  masai  yangi akani datang. 

Responsibilityi berartii hali yangi dapati dipertanggungjawabkani atasi 
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kewajiban,i dani termasuki putusan,i ketrampilan,i kemampuani dani kecakapani 

meliputii jugai kewajibani bertanggungjawabi atasi Undang-Undangi yangi 

dilaksanakan.i Dalami pengertiani dani penggunaani praktis,i istilahi liabilityi 

menunjuki padai pertanggungjawabani hukum,i sedangkani responsibilityi 

menunjuki padai pertanggungjawabani politik.56 

Konsepi tanggugjawabi hukumi berhubungani dengani konsepi 

kewajibani hukum,i bahwai seseorangi bertanggungjawabi secarai hukumi atasi 

perbuatani tertentui ataui bahwai diai memikuli tanggungi jawabi hukumi berartii 

bahwai diai bertanggungjawabi atasi suatui sanksii bilai perbuatannyai 

bertentangan57
i Tanggungjawabi hukumi dapati dibedakani atasi 

tanggungjawabi individui dani tanggungjawabi kolektif.i Tanggungjawabi 

individui adalahi tanggungi jawabi seseorangi atasi pelanggarani yangi 

dilakukannyai sendiri,i sedangkani tanggungjawabi kolektifi adalahi tanggungi 

jawabi seorangi individui atasi i suatui pelanggarani yangi dilakukani olehi orangi 

lain.58 

Konsepi tanggungjawabi hukumi i padai dasarnyai terkait,i namuni tidaki 

identiki i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i dengani konsepi kewajibani hukum.i Seorangi individui secarai hukumi 

diwajibkani untuki berperilakui dengani carai tertentu,i jikai perilakunyai yangi 

sebaliknyai merupakani syarati diberlakukani tindakani paksa.i Namuni 

tindakani paksai inii tidaki mestii dituukani terhadapi individui yangi diwajibkani 

pelakui pelanggarani namuni dapati ditujukani kepadai individui  laini  yangi 

terkaiti  dengani individui  yangi pertamai dengani carai yangi ditetapkani olehi 
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tatanani hukum.i Individui yangi dikenaii sanksii dikatakani bertanggungi jawabi 

ataui secarai hukumi bertanggungjawabi atasi pelanggaran.59 

Hukumi perdata,i tanggungjawabi merupakani tanggungjawabi 

seseorangi i i i i i i i i i i i terhadapi perbuatani yangi melawani hukum.i Perbuatani melawani 

hukumi memilikii ruangi i lingkupi yangi lebihi luasi dibandingkani dengani 

perbuatani pidana.i Perbuatani melawani hukumi tidaki hanyai mencakupi 

perbuatani yangi bertentangani dengani Undang-Undangi pidanai ,i akani tetapii 

jikai perbuatani tersebuti bertentangani dengani Undang-Undangi lainnyai dani 

bahkani dengani ketentuan-ketentuani hukumi yangi tidaki tertulis.i Ketentuani i 

Perundang-Undangani darii perbuatani melawani hukumi bertujuani untuki 

melindungii dani memberikani gantii rugii kepadai pihaki yangi dirugikan.60 

Perbuatani melawani hukumi tidaki hanyai bertentangani dengani 

Undang-Undang,i tetapii jugai berbuati ataui tidaki berbuati yangi melanggari haki 

orangi laini bertentangani dengani kesusilaani maupuni sifati berhati-hati,i 

kepantasani dani kepatutani dalami lalui lintasi masyarakat.i Perbuatani melawani 

hukumi jugai dapati diartikani sebagaii suatui kumpulani darii prinsip-prinsipi 

hukumi yangi bertujuani untuki mengontroli ataui mengaturi prilakui berbahaya,i 

untuki memberikani tanggungjawabi atasi suatui kerugiani yangi terbiti i i i i i i i i i i i i darii 

interaksii sosial,i  dani untuki  menyediakani gantii rugii terhadapi korbani dengani  

suatui i i gugatani  yangi  tepat.i  Perbuatani  melawani  hukumi  (onrechtmatigei  

daad)i  diaturi  dalami i i i i Pasali 1365i s/di Pasali 1380i  KUHi Perdata. 
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Secarai  umum,i  prinsip-prinsipi  tanggungjawabi  dalami  hukumi  

dapati  dibedakani i i i sebagaii berikut:i Prinsipi bertanggungjawabi berdasarkani 

unsuri kesalahani (liabilityi basedi oni fault)i Prinsipi tanggungjawabi 

berdasarkani unsuri kesalahani adalahi prinsipi yangi cukupi umumi berlakui 

dalami hukumi pidanai dani perdata.i Dalami KUHPerdata,i khususnyai Pasali 

1365,i 1366,i dani 1367,i prinsipi inii dipegangi secarai teguh.i Prinsipi inii 

menyatakan,i seseorangi barui dapati dimintakani tanggungjawabi secarai hukumi 

jikai adai unsuri i kesalahani yangi dilakukannya.61
i Dalami Pasali 1365i 

KUHPerdatai yangi lazimi dikenali sebagaii pasali tentangi perbuatani melawani 

hukum,i mengharuskani terpenuhnyai empati unsuri pokok,i yaitu: 

1) Adanyai perbuatan; 

2) Adanyai unsuri kesalahan; 

3) Adanyai kerugiani yangi diterima; 

4) Adanyai hubungani kausalitasi antarai kesalahani dani kerugian. 

 

Prinsipi Pradugai untuki Selalui BertanggungJawabi (presumptioni ofi 

liability).i Prinsipi inii menyatakan,i tergugati selalui dianggapi 

bertanggungjawab,i sampaii iai membutikani  iai  tidaki  bersalah.i  Jadii  bebani  

pembuktiani  adai padai  sii  tergugat.62
i  Dalami prinsipi inii tampaki bebani 

pembuktiani terbalik,i dimanai dasari pemikirani darii teorii ini,i pembalikani 

bebani pembuktiani adalahi seseorangi dianggapi bersalah,i sampaii yangi 

bersangkutani dapati membuktikani bahwai iai tidaki bersalah.i Berdasarkani asasi 

ini,i bebani i pembuktiani adai padai tergugat.i Berkaitani dengani prinsipi inii 

pelakui usahai dapati i i membebaskani dirii darii tanggungjawab,i kalaui iai dapati 

                                            
61

i Shidarta,i 2000,i i Hukumi Perlindungani Konsumeni Indonesia,i PTi Grasindo,i Jakarta,i i hlm.i 59. 
62

i Ibid,i hlmi 61 



 

 

membuktikani bahwa: 

1) Kerugiani ditimbulkani olehi hal-hali diluari kekuasaannya. 

2) Pelakui usahai sudahi mengambili Tindakani yangi diperlukani untuki 

menghindarii timbulnyai kerugian. 

3) Kerugiani yangi timbuli bukani karenai alasannya. 

4) Kesalahannyai ataui kelalaini yangi dilakukani olehi pelakui usaha. 

 

Prinsipi Pradugai untuki Tidaki Selalui BertanggungJawab.i 

(presumptioni ofi nonliability)i artinyai anggapani tanpai kewajiban,i Prinsipi inii 

adalahi kebalikani darii prinsipi kedua.i Prinsipi inii untuki tidaki selalui 

bertanggungjawabi hanyai dikenali dalami lingkupi transaksii konsumeni yangi 

sangati terbatas,i dani pembatasani demikiani biasanyai secarai commoni sensei 

dapati dibenarkan.63
i Contohi dalami penerapani prinsipi inii adalahi hukumi 

pengangkutan,i kehilngani ataui kerusakani padai bagasii kabini ataui bagasii 

tangani yangi biasanyai dibawai dani diawasii olehi sii penumpangi (konsumen)i 

adalahi tanggungjawabi darii penumpang.i Dalami hali ini,i pengangkuti (pelakui 

usaha)i tidaki dapati dimintaii pertanggungjawaban. 

Prinsipi TanggungJawabi Mutlaki (stricti liability)i Prinsipi 

tanggungjawabi mutlaki seringi diidentikani dengani prinsipi tanggungjawabi 

absoluti (absolutei liability).i Kendatii demikiani adai pulai parai ahlii yangi 

membedakani keduai terminologii dii atas.i Stricti liabilityi adalahi prinipi 

tanggungjawabi yangi menetapkani kesalahani tidaki sebagaii faktori yangi 

menentukan.i Namun,i adai pengecualian-pengecualiani yangi memungkinkani 

untuki dibebaskani darii tanggungi jawab,i misalnyai keadaani forcei majeur.i 
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Sebaliknya,i absolutei liabilityi adalahi prinsipi tanggungi jawabi tanpai 

kesalahani dani tidaki adai pengecualian.64 

Prinsipi TanggungJawabi dengani Pembatasani (limitationi ofi liabilityi 

principle)i Prinsipi tanggungjawabi dengani pembatasani sangati disenangii 

olehi pelakui usahai untuki mencantumkani sebagaii klasulai eksonerasii dalami 

perjanjiani standari yangi dibuatnya.65
i Dii dalami hukumi perdata,i padai 

dasarnyai bentuki sanksii hukummnyai berupai kewajibani  untuki  memenuhii  

prestasi.i  tanggungjawabi  dii  hukumi  perdatai merupakani  tanggungjawabi  

hukumi  yangi  didasarii  olehi  adanyai  hubungani keperdataani parai pihak. 

 

b. Teorii Organ 

Teorii Organ i membantui menjelaskani bagaimanai entitasi hukumi 

sepertii perusahaan,i negara,i dani organisasii lainnyai dapati bertindaki dani 

memilikii tanggungi jawabi hukumi melaluii orang-orangi yangi berperani 

sebagaii organ.i Teorii inii sangati pentingi dalami hukumi perusahaani dani 

hukumi publik,i karenai memungkinkani pengaturani tanggungi jawabi hukumi 

entitasi yangi tidaki memilikii wujudi fisiki namuni diakuii sebagaii subjeki 

hukumi yangi sah. 

Dii dalami hukum,i badani ataui perkumpulani dipandangi sebagaii 

subyeki hukumi yangi dapati memilikii hak-haki dani melakukani perbuatan-

perbuatani hukumi sepertii manusia.i Badan-badani dani perkumpulan-

perkumpulani itui dapati memilikii kekayaani sendiri,i ikuti sertai dalami lalu-
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lintasi hukumi dengani perantaraani pengurusnya,i dapati digugati dani 

menggugati dimukai hakim.i Badan-badani ataui perkumpulani tersebuti 

dinamakani Badani hukum.i  

Badani Hukumi menuruti E.i Utrecht,i badani hukumi ialahi setiapi 

pendukungi haki yangi tidaki berjiwa,i ataui yangi lebihi tepati yangi bukani 

manusia.i Badani hukumi sebagaii gejalai kemasyarakatani adalahi suatui gejalai 

yangi ril,i merupakani faktai benar-benar,i dalami pergaulani hukum,i yaitui 

sesuatui yangi dapati dicatati dalami pergaulani hukum,i biarpuni tidaki berwujudi 

manusiai ataui bendai yangi dibuati darii besi,i kayui dani sebagainya,i yangi 

menjadii pentingi bagii pergaulani hukumi ialahi hali badani hukumi itui 

mempunyaii kekayaani (vermogen)i yangi samai sekalii terpisahi darii kekayaani 

anggotanya,i yaitui dalami hali badani itui berupai korporasi.i Haki kewajibani 

badani hukumi samai sekalii terpisahi darii haki kewajibani anggotanya.i Bagii 

bidangi perekonomian,i terutamai lapangani perdagangani gejalai inii sangati 

penting.66 

Menuruti Molengraf,i badani hukumi padai hakikatnyai merupakani haki 

dani kewajibani darii parai anggotanyai secarai bersama-sama,i yangi manai dii 

dalamnyai terdapati hartai kekayaani bersamai yangi tidaki dapati dibagi-bagi.i 

Setiapi anggotai tidaki hanyai menjadii pemiliki sebagaii pribadii untuki masing-i 

masingi bagiannyai dalami satui kesatuani yangi tidaki dapati dibagi-bagii itu,i 

tetapii jugai sebagaii pemiliki bersamai untuki keseluruhani hartai kekayaan,i 

sehinggai setiapi pribadii anggotai adalahi jugai pemiliki hartai kekayaani yangi 
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terorganisasikani dalami badani hukumi .67
i  

 

Kemudiani Menuruti Hansi Kelsen,i suatui tatanani hukumi yangi 

mengaturi perbuatani sejumlahi individui dapati dipandangi sebagaii pribadii 

yangi berartii dapati dipersonifikasikan.i Namuni demikian,i badani hukumi 

menuruti pengertiani teknisi yangi sempiti hanyai diasumsikani jikai organ-organi 

komunitasi yangi dianggapi sebagaii pribadii mampui menggambarkani 

korporasii darii suduti hukumi yaknii individu-individui yangi termasuki dii 

dalamnya,i dani itui berartii mampui melakukani transaksii hukum,i mewakilii dii 

pengadilani dani membuati persyaratan-persyaratani yangi mengikati semuai 

anggotai atasi namai komunitas,i yaknii atasi namai individu-individui yangi 

termasuki dalami korporasii dani jikai tanggungjawabi komunitasi dibatasii 

menuruti suatui carai tertentu.i Tanggungjawabi inii dibatasi,i padai hartai 

kekayaani badani hukumi yangi merupakani hartai kekayaani bersamai darii parai 

anggotanya.68 

Teori-teorii badani hukumi yangi ada,i sebenarnyai dapati dihimpuni 

dalami duai golongani yaitu: 

1) Teorii yangi berusahai kei arahi peniadaani persoalani badani hukum,i antarai 

laini dengani jalani mengembalikani persoalani tersebuti kepadai orang-

orangnya,i yangi merupakani orang-orangi yangi sebenarnyai berhak.i 

Termasuki golongani inii ialahi teorii Organ,i teorii kekayaani bersama. 

2) Teorii lainnya,i yangi hendaki mempertahankani persoalani badani hukum,i 
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ialahi teorii fiksi,i teorii kekayaani yangi bertujuan,i teorii kenyataani 

yuridis.69 

Teorii Organ,i menjadii landasani bagii tanggungi jawabi pengurusi 

dalami pengelolaani aseti BUMDesa,i karenai pengelolaani aseti BUMDesai 

adalahi badani hukumi yangi didirikani olehi desai gunai mengelolai usaha,i 

memanfaatkani aset,i mengembangkani investasii dani produktivitas,i 

menyediakani jasai pelayanan,i dani menyediakani jenisi usahai lainnyai untuki 

sebesar-besarnyai kesejahteraani masyarakati desa.i Teorii Organi 

dikemukakani olehi sarjanai Jerman,i Ottoi Vani Gierkei pengikuti alirani sejarahi 

dani dii negerii Belandai dianuti olehi L.P.i Polano.i Ajarannyai disebuti leeri deri 

vollei diegei realiteici (ajarani realitasi sempurna).70
i Teorii Organi timbuli 

sebagaii reaksii terhadapi teorii fiksii yangi dipeloporii olehi Friedrichi Carli Voni 

Savigny,i tokohi utamai aliran/mazhabi sejarah.i Pandangani Voni Savignyi 

berpangkali kepadai bahwai dii duniai inii terdapati bermacam-macami bangsai 

yangi padai tiap-tiapi bangsai tersebuti mempunyaii suatui Volkgeist,i Jiwai 

rakyat.i Jiwai inii berbeda-beda,i baiki menuruti waktui maupuni menuruti 

tempat.i Pencerminani darii adanyai jiwai yangi berbedai inii tampaki padai 

kebudayaani darii bangsai tadii yangi berbeda-beda.i Ekspresii itui tampaki pulai 

padai hukumi yangi sudahi barangi tentui berbedai pulai padai setiapi tempati dani 

waktu.i Karenanya,i demikiani Voni Savignyi tidaki masuki akali jikai terdapati 

hukumi yangi berlakui universali dani padai semuai waktu.71
i Menuruti Savignyi 

                                            
69

i Chaidiri Ali,2014,i Badani Hukum,i Alumni,i Bandung,i i hlm.i 30 
70

i Ibid,i hlm.i 32. 
71

i Lilii Rasjidi,i Lizai Soniai Rasjidi,i 2016,i Dasar-dasari Filsafati dani Teorii Hukum,i Citrai adityai Bakti,i 

Bandung,i hlm.i 85. 



 

 

badani hukumi semata-matai hanyalahi buatani pemerintahi ataui negara.i 

Terkecualii negarai badani hukumi itui suatui fiksii yaknii sesuatui yangi 

sebenarnyai tidaki adai tetapii orangi menghidupkannyai dalami bayangannyai 

untuki menerangkani sesuatui hal.72 

Menuruti Voni Gierke,i badani hukumi itui sepertii manusia,i menjadii 

penjelmaani yangi benar-benari dalami pergaulani hukumi yaitui einei 

leiblichgeistigei lebenseini heit.i Badani hukumi itui menjadii suatui 

verbanpersonlichkeit,i yaitui suatui badani yangi membentuki kehendaknyai 

dengani perantarani alat-alati ataui dengani organ-organi badani tersebuti 

misalnyai anggota-anggotanyai ataui pengurusnyai sepertii manusiai yangi 

mengucapkani kehendaknyai dengani perantaraani mulutnyai ataui dengani 

perantaraani tangannyai jikai kehendaki itui ditulisi diatasi kertas.i Apai yangi 

merekai (organen)i putuskan,i adalahi kehendaki darii badani hukum.73 

Dengani demikiani menuruti Teorii Organ,i badani hukumi bukanlahi 

suatui hali yangi abstrak,i tetapii benar-benari ada.i Badani hukumi bukanlahi 

suatui kekayaani (hak)i yangi tidaki bersubjek,i tetapii badani hukumi itui suatui 

organismei yangi ril,i yangi hidupi dani bekerja,i sepertii manusiai biasai tujuani 

badani hukumi menjadii kolektivitas,i terlepasi darii individu,i iai suatui verbandi 

personlichkeiti yangi memilikii gesamwile.i Berfungsinyai badani hukumi 

dipersamakani dengani fungsinyai manusia.i Jadi,i badani hukumi tidaki berbedai 

dengani manusia.i Karenai itui dapati disimpulkani bahwai tiap-tiapi 

perkumpulan/perhimpunani orangi adalahi badani hukum.74 
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c. Teorii Kepastiani Hukum 

Teorii Kepastiani Hukumi adalahi konsepi dalami ilmui hukumi yangi 

berfokusi padai pentingnyai kejelasan,i kestabilan,i dani ketertibani dalami 

penerapani hukum.i Teorii inii menekankani bahwai hukumi harusi dapati 

diprediksi,i jelas,i dani konsisteni sehinggai individui dani masyarakati dapati 

memahamii haki dani kewajibani merekai dengani baiki sertai merasai terlindungii 

olehi hukum.i Kepastiani hukumi jugai merupakani landasani pentingi dalami 

negarai hukumi (Rechtsstaat),i dii manai kekuasaani negarai dibatasii olehi 

hukumi untuki menjamini keadilani dani ketertiban. 

Prinsip-prinsipi Utamai Kepastiani Hukumi Keberadaani Peraturani 

yangi Jelas:i Hukumi harusi dirumuskani secarai jelasi dani tidaki ambigu.i Orangi 

yangi terkenai dampaki hukumi tersebuti harusi dapati memahamii dengani pastii 

apai yangi diharapkani ataui dilarangi olehi hukum.i Hukumi harusi diterapkani 

secarai konsisteni dii berbagaii kasusi yangi serupa.i Inii bertujuani untuki 

mencegahi adanyai ketidakadilani ataui diskriminasii dalami penerapani hukum.i 

Tidaki Adai Perubahani Hukumi yangi Mendadaki Perubahani dalami hukumi 

harusi dilakukani secarai teraturi dani transparani sehinggai orang-orangi tidaki 

terkejuti olehi perubahani yangi mendadaki yangi dapati mempengaruhii haki ataui 

kewajibani mereka.i Aksesibilitasi Hukumi Semuai orangi harusi memilikii 

aksesi yangi mudahi untuki mengetahuii dani memahamii hukumi yangi berlaku,i 

termasuki aturan-aturani yangi mempengaruhii mereka. 

Pandangani parai ahlii mengenaii kepastiani hukumi Gustavi Radbruchi 

adalahi seorangi ahlii hukumi Jermani yangi terkenali dengani "formulasii 

Radbruch"i yangi berfokusi padai kepastiani hukum.i Menuruti Radbruch,i 



 

 

kepastiani hukumi adalahi salahi satui darii tigai nilaii dasari hukum,i bersamai 

dengani keadilani dani kegunaani sosial.i Iai berpendapati bahwai dalami situasii 

normal,i kepastiani hukumi harusi diprioritaskani untuki menjagai ketertibani 

sosial.i Namun,i jikai hukumi secarai jelasi bertentangani dengani keadilani dasar,i 

makai hukumi tersebuti dapati dianggapi tidaki sah. 

Hansi Kelseni Kelsen,i seorangi ahlii teorii hukumi yangi terkenali dengani 

teorii hukumi murninyai (purei theoryi ofi law),i menekankani pentingnyai 

kepastiani hukumi dalami sistemi hukumi yangi normatif.i Menuruti Kelsen,i 

hukumi harusi dipisahkani darii moralitasi dani didasarkani padai aturani yangi 

objektifi dani jelas.i Kepastiani hukumi bagii Kelseni adalahi fondasii darii tatanani 

hukumi yangi rasional,i dii manai hukumi harusi diterapkani secarai netrali tanpai 

adanyai pengaruhi darii nilai-nilaii morali ataui politiki yangi subjektif. 

Loni L.i Fuller,i dalami bukunyai "Thei Moralityi ofi Law",i menjelaskani 

bahwai kepastiani hukumi adalahi bagiani darii moralitasi prosedurali hukum.i 

Fulleri merumuskani delapani prinsipi untuki mencapaii kepastiani hukum,i yangi 

meliputi: 

1) Hukumi harusi memilikii aturani yangi umumi (tidaki bersifati individual). 

2) Hukumi harusi diumumkani agari dapati diketahuii olehi masyarakat. 

3) Hukumi tidaki bolehi berlakui surut. 

4) Hukumi harusi jelas. 

5) Hukumi tidaki bolehi mengandungi kontradiksi. 

6) Hukumi harusi stabili darii waktui kei waktu. 

 

Salahi satui aspeki dalami kehidupani hukumi adalahi kepastiani artinyai 

adalahi hukumi berkehendaki untuki menciptakani kepastiani dalami hubungani 

antarai orangi lainnyai dalami kehidupani bermasyarakat.75
i Hukumi tanpai 
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kepastiani akani kehilangani maknanyai karenai iai tidaki akani dapati dijadikani 

pedomani perilakui setiapi orang.i Kepastiani hukumi tidaki dapati dipisahkani 

darii hukumi khususnyai untuki normai tertulis.i Ajarani kepastiani hukumi inii 

berasali darii ajarani yuridisi dogmatici yangi didasarkani kepadai alirani 

positivistisi yangi menyatakani bahwai kepastiani hukumi diwujudkani olehi 

hukumi dengani sifatnyai yangi hanyai membuktikani bahwai hukumi tidaki 

bertujuani untuki mewujudkani keadilani ataui kemamfaatan.i Melainkani 

semata-matai untuki kepastian.76
i  

Kepastiani hukumi dapati dilihati darii duai suduti perspektifi yaitui 

kepastiani hukumi dalami hukumi itui sendirii dani kepastiani karenai hukum.i 

Kepastiani hukumi dalami hukumi dimaksudkani bahwai setiapi normai hukumi 

itui harusi dapati dirumuskani dengani kalimat-kalimati dii dalamnyai tidaki 

mengandungi penafsirani yangi berbeda-beda.i Akibatnyai akani membawai 

perilakui patuhi ataui tidaki patuhi terhadapi hukum.i Dalami prakteki banyaki 

timbuli peristiwa-peristiwai hukum.i Dimanai Ketikai dihadapkani dengani 

substansii normai hukumi yangi mengaturnya.i Kadangkalai tidaki jelasi ataui 

kurangi sempurnai sehinggai timbuli penefsirani yangi berbeda-bedai yangi 

akibatnyai akani membawai kepadai ketidaki pastiani hukum.77 

Indonesiai merupakani negarai hukum,i menuruti Scheltemai dalami 

Ariefi Sidarta.i Merumuskani pandangannyai tentangi unsur-unsuri dani asas-

asasi negarai hukumi itui meliputii limai hali yangi salahi satunyai adalahi 

berlakunyai asasi kepastiani hukum.i Artinya,i negarai hukumi bertujuani 
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menjamini bahwai kepastiani hukumi terwujudi dalami masyarakat.78
i i  

Ottoi mengatakani bahwai suatui sistemi hukumi barui mampui 

menciptakani kepastiani hukumi yangi sebenarnyai jikai memenuhii 5i (lima)i 

syarati yaitu: 

1) Terdapatnyai aturani hukumi yangi jelasi (clear),i konsisteni dani dapati 

diaksesi semuai orangi (accessible)i yangi dikeluarkani olehi ataui atasi namai 

negara. 

2) Instansii pemerintahi menerapkani aturan-aturani itui dengani konsisteni dani 

merekai sendirii tunduki padai aturani tersebut. 

3) Secarai prinsip,i aturani tersebuti sesuaii dengani Sebagiani terbesari 

masyarakat. 

4) Adanyai peradilani yangi indepeni dani imparsiali menerapkani aturani 

tersebuti dengani konsisteni dalami penyelesaiani sengketa. 

5) Putusani peradilani itui secarai actuali dapati dilaksanakan.79 

 

Menuruti Soediknoi Mertokusumoi tanpai adanyai peraturan-peraturani 

umumi berartii tidaki adai kepastiani hukum.80
i Padai sistemi hukumi Civili Lawi 

yangi dianuti olehi Indonesiai makai kepastiani hukumi dituangkani dalami 

Perundang-undangan.81
i Kepastiani hukumi merupakani hali yangi sangati 

pentingi untuki terlaksananyai penegakani hukum.i Kepastiani memilkii artii 

ketepatan.i Sedangkani kepastiani hukumi memilikii artii perangkati hukumi 

suatui negarai yangi mampui menjamini haki dani kewajibani setiapi wargai 

negara.82
i Tanpai adanyai kepastiani hukumi makai orangi akani tidaki tahui apai 

yangi hatusi diperbuat,i tidaki mengetahuii perbuatannyai benari ataui salah,i 

dilarangi ataui tidaki dilarangi olehi hukum.i Kepastiani hukumi inii dapati 
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diwujudkani melaluii normai yangi baiki dani jelasi sehinggai akani jelasi pulai 

penerapannya.83
i Gunai menjamini kepastiani hukumi diperlukani legitimasii 

hukumi dani validasii hukum.i Teorii validasii ataui legitimasii darii hukumi 

(Legali Validity)i adalahi teorii yangi mengajarkani bagaimanai dani apai syarati 

agari suatui kaedahi hukumi menjadii Legitimatei dani sahi (Valid)i berlakunyai 

sehinggai dapati diberlakukani kepadai masyarakat,i Bilai perlui dengani upayai 

paksai yaknii suatui kaidahi harusi memenuhii syarati sebagaii berikut: 

1) Kaedahi hukumi tersebuti haruslahi dirumuskani kei dalami berbagaii bentuki 

formali sepertii bentuki pasal-pasali darii Undang-Undangi Dasar.i Undang-

Undangi dani berbagaii bentuki peraturani lainnya,i aturani Internasionali 

sepertii dalami bentuki traktat,i konvensii ataui setidaknyai dalami bentuki 

adati kebiasaan. 

2) Aturani formali teesebuti dibuati secarai sah,i misalnyai jikai dalami bentuki 

Undang-Undangi harusi dibuati olehi parlemeni (Bersamai pemerintah). 

3) Secarai hukumi aturani hukumi tersebuti tidaki mungkini dibatalkan. 

4) Terhadapi aturani formali tersebuti tidaki adai cacatyuridisi lainnya.i 

Misalnyai tidaki bertentangani dengani peraturani yangi lebihi tinggi. 

5) Kaedahi hukumi tersebuti harusi dapati diterapkani olehi badani badani 

penerapi hukumi sepertii pengadilan,i kepolosian,i kejaksaan. 

6) Kaedahi hukumi tersebuti harusi dapati diterimai dani dipatuhii olehi 

masyarakat. 

7) Kaedahi hukumi tersebuti haruslahi sesuaii dengai jiwai bangsai yangi 

bersangkutan.84 

 

Suatui kaedahi hukumi tidaklahi validi jikai kaedahi hukumi tersebuti 

tidaki dapati diterimai olehi masyarakati ataui jikai kaedahi hukumi tersebuti 

ternyatai dalami praktiki tidaki dapati dilaksanakan,i meskipuni aturan-aturani 

hukumi tersebuti telahi dibuati melaluii prosesi yangi benari dani dibuati olehi 

orangi yangi berwenangi secarai hukum.i Karenai itu,i dapatlahi dikatakani bahwai 

suatui hukumi yangi tidaki dibuati secarai benar,i ataui hukumi yangi tidaki dibuati 
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olehi pihaki yangi benar,i ataui hukumi yangi tidaki diterimai olehi masyarakati 

ataui puni hukumi yangi tidaki adili hakikatnyai bukanlahi hukum.85 

Senadai dengani itu.i Hansi Kelseni berpendapati bahwai aturani hukumi 

telahi validi sejaki diundangkani secarai benar.i Jikai aturani tersebuti terusi 

menerusi tidaki diterimai masyarakati makai aturani tersebuti kehilangani 

validasinya.i Sehinggai berubahi menjadii hukumi yangi tidaki valid.86
i i 

Pandangani filosofisi inii disebuti alirani positifismei yangi dianuti olehi Hansi 

Kelseni dani H.L.A.i Hart.i Pandangani inii hanyai mengakuii fakta-faktai positifi 

dani fenomena-fenomenai yangi observasii secarai empiris.i Ajarani positifismei 

yuridisi menyamakani hukumi dengani teksi tertulisi dalami Undang-Undang.87
i 

Namuni perbedaanyai dengani alirani legismei adalahi legismei hanyai melihati 

hukumi adalahi Undang-Undangi belakai dani tidaki adai hukumi diluari Undang-

Undangi sedangkani alirani positivismi masihi mengakuii adanyai unsuri laini 

sepertii kebiasaaani dani adati istiadati hanyai sajai ditempatkani sebagaii sumberi 

hukumi saja. 

Kaumi positivismei tersebuti mengamatii hukumi sebagaii objeki kajian,i 

iai menganggapi hukumi hanyai sebagaii gejalai sosial.88
i Dalami positivismi 

hukum,i dikenali hanyai satui jenisi hukum.i Yaknii hukumi positif.i olehi alirani 

positivisi hukumi hanyai dikajii darii aspeki lahiriahnya,i yaknii apai yangi munculi 

bagii realitasi kehidupani sosiali tanpai memandangi nilai-nilaii dani norma-
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norma,i sepertii keadilan,i kebenaran,i kebijaksanaani dani lain-laini yangi 

melandasii aturan-aturani hukumi tersebut.89
i Positivismei hukumi selanjutnyai 

memunculkani analyticali legali positivismi analyticali jurisprudence,i 

pragmatici positivismi dani kelsen,si purei theoryi ofi law.90 

Bilamanai suatui hukumi telahi mencerminkani kepastian.i Kepastiani 

hukumi merupakani keadaani dimanai perilakui manusia,i baiki individu,i 

kelompoki maupuni organisasi,i terikati dani beradai dalami koridori yangi sudahi 

digariskani olehi aturani hukum.91Senadai dengani itu,i parai penganuti teorii 

hukumi posituifi menyatakani Kepastiani Hukumi sebagaii tujuani hukum,i 

dimanai ketertibani ataui keteraturan,i tidaki mungkini terwujudi tanpai adanyai 

garis-garisi perilakui kehidupani yangi pasti.i Keteraturani hanyai akai nadai jikai 

adai kepastiani dani untuki adanyai kepastiani hukumi haruslahi dibuati dalami 

bentuki yangi pastii pulai (tertulis).92
i  

Sudiknoi Mertokusumo,i kepastiani hukumi adalahi jaminani bahwai 

hukumi dijalankan,i bahwai yangi berhaki menuruti hukumi dapati memperolehi 

haknyai dani bahwai putusani dapati dilaksanakan.93
i Namuni tidaki cukupi hanyai 

dengani tertulisi suatui aturani tertulisi dapati dikatakani telahi memberikani 

kepastiani hukum.i Akani tetapii jugai harusi dapati diterimai olehi masyarakat.i 

Jikai perumusani normai dani prinsipi hukumi itui sudahi memilikii kepastiani 

hukumi tetapii hanyai berlakui secarai yuridisi sajai dalami artii hanyai demii 
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Undang-Undangi semata,i berartii kepastiani hukumi tidaki pernahi menyentuhi 

masyarakat.i Dengani perkataani lain,i peraturani hukumi yangi demikiani 

disebuti dengani normai hukumi yangi matii (doodrgel)i ataui hanyai sebagaii 

penghiasi yuridisi dalami kehidupani manusia.94 

d. Teorii Perundang-Undangan 

Sebagaii Appliedi theoryi dalami penelitiani disertasii inii teorii 

perundangan-undangani akani dipergunakani sebagaii pisaui analisisi untuki 

melakukani rekonstruksii normai hukumi Rosjidii Ranggawidjajai menguraikani 

teorii Perundang-Undangani berorientasii padai usahai menjelaskani 

pemahamani yangi bersifati dasari antarai laini pemahamani tentangi Undang-

Undang,i pembentuki Undang-Undang,i fungsii Perundang-Undangan,i 

Peraturani Perundang-Undangani dani sebagainyai sertai bersifati kognitif.i 
95

i 

Istilahi Perundang-Undangani dalami Kamusi Besari Indonesiai diartikani 

sebagaii ketentuani peraturani yangi disusuni olehi pemerintahi (eksekutif)i 

disahkani olehi DPRi (legislatif)i dani unsur-unsuri terkaiti aturani yangi dibuati 

olehi penguasai untuki dipatuhii olehi masyarakati hukumi (dalami artii patokani 

yangi bersifati alamiahi ataui sesuaii dengani sifat-sifati alam).96
i  

Relevansii pengunaani teorii Perundang-undangani dalami penelitiani 

Disertasii inii adalahi gunai memberikani dasari padai Pertanggungjawabani 

pelaksanai operasionali dalami pengelolaani aseti BUMDesai sebagaii badani 

hukumi agari menjadii aturani yangi efektifi sehinggai menjadii aturani yangi 
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valid.Dalami kontruksii Undang-Undangi Nomori 12i Tahuni 2011i tentangi 

Pembentukani Peraturani Perundang-Undangan.i Perundang-undangani 

merupakani peraturani tertulisi yangi memuati normai hukumi yangi mengikati 

secarai umumi dani dibentuki ataui ditetapkani olehi Lembagai Negarai ataui 

pejabati yangi berwenangi melaluii proseduri yangi ditetapkani dalami Peraturani 

Perundang-Undangan.97
i  

Sedangkani menuruti Yuliandri,i Peraturani Perundang-Undangani 

merupakani terjemahani darii wettelijkei regelingi katai wettelijki berartii sesuaii 

dengani weti ataui berdasarkani wet.i Katai weti padai umumnyai diterjemahkani 

dengani Undang-Undang.i Peraturani Perundang-Undangani adalahi 

keputusani tertulisi negarai ataui pemerintahi yangi berisii petunjuki ataui polai 

tingkahi lakui yangi bersifati dani mengikati secarai umum.98
i Teorii 

pembentukani Perundang-Undangani bersali darii algemenei beginseleni vani 

behoorlijkei regelgevening.i 
99

i A.Hamidi S.i Atamimii memberikani istilahi 

sebagaii asasi pembentukani Perundang-Undangani yangi patut.100
i Sementarai 

itui Philipusi M.i Hadjoni memberikani pengertiani sebagaii asasi umumi 

pembentukani hukumi yangi baik.101 

Selanjutnyai Attamimii menyatakani bahwai asas-asasi pembentukani 

peraturani yangi patuti tersebuti adalahi asas-asasi yangi formali dani asas-asasi 

                                            
97

i Paisali Sulaiman,i 2017,i Teorii Peraturani Perundang-Undangani dani Aspeki Pengujinya,i Thafamedia,i 

Yogyakarta,i hlmi 5 
98

i Yuliandri,i 2009,i Asas-asasi Pembentukani Peraturani Perundan-Undangani yangi baik,i gagasani 

terhadapi pembentukani peraturani perundang-undangani berkelanjutan,i Rajawalii Press,i Jakarta,i hlmi 25 
99

i Ibidi hlmi 13 
100

i A.i Hamidi S.i Atamimi,1990,i Peranani Keputusani Presideni Republiki Indonesiai Dalami 

Penyelengaraani Pemerintahi Negarai (Suatui Studii Analisisi Mengenaii Keputusani Presideni yangi Berfungsii 

Pengaturani Dalami Kuruni Waktui Pelitai I-i Pelitai IV),i Disertasii yangi dipertahankani padai sidingi Doktori dii Fakultasi 

Hukumi Universitasi Indonesia.i Jakarta. 
101

i Yuliandri,i Asas-asasi Pembentukan….i Op.Cit.i hlm.i 1 



 

 

materil.i Asasi formali antarai laini yaitui asasi tujuani yangi jelas,i asasi perlunyai 

pengaturan.i Asasi organ/i Lembagai yangi tepat,i asasi materii muatani yangi 

tepat,i asasi dapati dilaksanakani dani asasi dapaati dikendalikan.i Sedangkani 

asas-asasi materili antarai lain,i asasi sesuaii dengani citai hukumi Indonesiai dani 

normai fundamentali negara,i asasi sesuaii dengani hukumi dasari negara,i asasi 

sesuaii dengani prinsip-prinsipi negarai berdasarkani atasi hukumi dani asasi 

sesuaii dengani prinsipi pemerintahi berdasarkani sistemi Konstitusi.102
i  

Secarai normative,i asas-asasi pembentukani Undang-Undangi yangi 

baiki inii telahi dicantumkani dalami Undang-Undangi Nomori 15i Tahuni 2019i 

perubahani atasi Undang-i Undangi Nomori 12i Tahuni 2011.i Adapuni asasi 

peraturani perundang-undangani yangi baiki tersebuti adalahi : 

1) Kejelasani tujuan; 

2) Kelembagaani ataui pejabati pembentuki yangi tepat; 

3) Kesesuaiani anatari jenis,i hierarki,i dani materii muatan; 

4) Dapati dilaksanakan; 

5) Kedayagunaani dani kehasilgunaan; 

6) Kejelasani rumusan; 

7) Keterbukaan 

 

Selanjutnyai Undang-Undangi tersebuti menjelaskani bahwai materii 

muatani Peraturani Perundang-Undangani harusi mencerminkani pengayomani 

sebagaii berikut: 

1) Kemanusian; 

2) Kekeluargaan; 

3) Kenusantaraan; 

4) Bhinekai tunggali ika; 

5) Keadilan; 

6) Kesamaani dalami hukumi dani pemerintahan; 

7) Ketertibani dani kepastiani hukum; 

8) Keseimbangan.i Keserasiani dani keselarasan. 
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Selaini mencerminkani asasi dii atasi Peraturani Perundang-Undangani 

tertentui dapati berisii asasi laini sesuaii dengani bidangi hukumi Peraturani 

Perundang-Undangani yangi bersangkutan.i 
103

i Yuliandrii memberikani asasi 

pembentukani Peraturani Perundang-Undangani yangi baiki (goodi legislationi 

principles)i yaitu.104 

1) Asasi Kejelasani tujuani artinyai Peraturani Perundang-Undangani yangi 

dibentuki harusi memilikii tujuani yangi jelasi yangi hendaki ingini dicapaii 

darii berlakunyai undang-undang. 

2) Asasi kelembagaani ataui organi pembentuki yangi tepati yaitui peraturani 

perundang-undangani harusi dibentuki olehi Lembagai yangi berwenangi 

dengani melibatkani orang-orangi yangi berkepentingani dengani undang-

undangi tersebut. 

3) Asasi kesamaani jenisi dani materii muatani yaitui dalami prosesi 

pembentukani undang-undangi harusi berdasarkani materii muatani yangi 

tepat. 

4) Asasi dapati dilaksanakani yaitui dalami pembentukani undang-undangi 

harusi memperlihatkani efektifitasnyai dii dalami masyarakati baiki secarai 

filosofisi maupuni secarai sosiologis. 

5) Asasi kedayagunaani dani kehasilgunaani yaitui pembentukani peraturani 

perundang-undangani memangi benar-benari dibutuhkani dani bermamfaati 

dalami mengaturi kehidupani masyaraakat. 

6) Asasi kejelasani rumusani yaitui setiapi undang-undangi harusi memenuhii  

persyaratani teknisi penyusunani peraturani perundang-undangan,i 

sistimatika,i terminologyi dani bahasi hukumnyai yangi jelasi dani mudahi 

dimengertii sehinggai menimbulkani berbagaii macami interprestasii dalami 

pelaksanaannya. 

7) Asasi keterbukaani yaitui dalami pembentukani perundang-undangani 

bersfitai trnsparani dani terbukai darii perencanaan,i persiapani penyusunan,i 

pembahasani dani pengesahani sehinggai semuai lapisani masyarakati dapati 

memberikani masukani seluas-luasnyai dalami peraturani perundang-

undangani yangi dibentuk. 

 

Asasi merupakani pondasii dasari sebagaii suatui tumpuani yangi olehi 

parai pembentuki Peraturani Perundang-Undangani dalami membentuki suatui 

peraturani yangi akani berlakui bagii masyarakat.i Olehi karenai itui pentingi 
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adanyai asas-asasi dalami memberikani arahi tujuani dalami pembentukani 

Undang-Undangi tersebut. 

2. Kerangkai Konseptual 

Konsepi hukumi yangi dipakaii hendaki merumuskani sekiani banyaki 

pengertiani yangi tercakupi dii dalamnya,i baiki variasii maupuni perbedaan-

perbedaannya,i kei dalami satui istilahi saja.i Konsepi yangi digunakani olehi 

pembuati hukumi untuki menyebutkani secarai ringkasi apai yangi ingini dicakupi 

olehi suatui peraturani hukum105.i Konsepi merupakani kontruksii mental,i suatui isui 

yangi abstrak,i yangi menunjuki padai beberapai fenomenai ataui karakteristiki 

dengani sifati yangi spesifiki yangi dimilikii olehi fenomenai itu.i Dengani demikiani 

konsepi merupakani abstraki yangi mencerminkani persepsi-persepsii mengenaii 

realitas.i Dengani konsepi ataui seperangkati konsepi dapati disusuni ataui 

dirumuskani generalisasi106.i Konsepi diartikani sebagaii abstraksii yangi 

digeneralisasikani darii hal-hali yangi khususi yangi disebuti dengani defenisii 

operasional107.i Defenisii operasionali diperlukani untuki menghindarii perbedaani 

pengertiani ataui penafsirani menduai (dubius)i darii suatui istilahi yangi dipakai.i 

Selaini itui dipergunakani jugai untuki memberikani pegangani padai prosesi 

penelitian108.i Untuki keperluani analisis,i konsepi dibedakani dengani konsepsi.i 

Konsepi digunakani untuki istilahi dani pengertiani yangi tidaki personal,i konsepi 

merupakani abstraksii darii konsepsi-konsepsi.i Konsepsii merupakani pengunaani 
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i Muniri Fuady,i Op.Citi hlmi 172. 
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istilahi secarai personal,i masing-masingi orangi mengunakani secarai berlainan.i 

Istilahi perusahaani dipahamii secarai berlainani antarai ekonom,i sosiolog,i ataui 

antropolog.109 

Untuki menghindarii interpretasii yangi kelirui darii juduli Disertasi,i 

Tanggungjawabi Pelaksanai Operasionali Dalami Pengelolaani Aseti Badani Usahai 

Miliki Desai Sebagaii Badani hukum”,i dapati dijelaskani dengani terlebihi dahului 

memengali juduli tersebuti kei dalami empati frasa/kata,i yaitu: 

a. Tanggungjawabi Pelaksanai Operasional; 

b. Dalami Pengelolaani Aset; 

c. Badani Usahai Miliki Desa; 

d. Sebagaii Badani Hukum. 

 

Pertama,i frasai Frasai Tanggungi Jawabi Merupakani kesadarani ataui 

kewajibani seseorangi untuki menjalankani tugasi ataui perani yangi dipercayakani 

kepadanya.i Tanggungi jawabi lebihi mengarahi padai kewajibani seseorangi untuki 

melakukani sesuatui dengani baiki dani benari sesuaii dengani ketentuani yangi 

berlaku.i Tanggungi jawabi umumnyai bersifati proaktifi dani merupakani komitmeni 

seseorangi terhadapi apai yangi harusi dikerjakan.i Contoh:i Seorangi pelaksanai 

operasionali memilikii tanggungi jawabi untuki mengelolai timnyai dengani baik. 

Pertanggungjawabani Merupakani prosesi menjelaskani ataui 

memberikani laporani mengenaii hasili pelaksanaani darii tanggungi jawabi tersebut.i 

Pertanggungjawabani dilakukani setelahi tugasi dilaksanakani sebagaii bentuki 

laporani ataui evaluasii mengenaii apai yangi telahi dilakukan,i hasili yangi dicapai,i 

sertai kesesuaiannyai dengani standari yangi diharapkan.i Contoh:i Setelahi 
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menyelesaikani proyek,i seorangi pelaksanai operasionali dimintai memberikani 

pertanggungjawabani atasi hasili kerjai timnyai kepadai pihaki 

atasan.Tanggungjawabi Pelaksanai Operasionali merujuki padai kewajibani 

seorangi pelaksanai operasionali untuki bertanggungi jawabi atasi tindakani dani 

keputusani yangi merekai ambili dalami menjalankani tugasi operasional.i Inii  

mencakupi segalai tindakan,i hasil,i sertai dampaki darii pelaksanaani tugasi yangi 

harusi dapati dipertanggungjawabkani sesuaii dengani peraturan,i prosedur,i ataui 

standari yangi berlaku. 

Dalami kamusi hukum,i tanggungjawabi adalahi suatui keharusani bagii 

seseorangi untuki melaksanakani apai yangi telahi diwajibkani kepadanya.i 
110

i 

Secarai etimologis,i tanggungi jawabi hukumi ataui liabilityi seringkalii  

dipertukarkani dengani responsibility.i Dalami Blacki Lawi Dictionaryi menyatakani 

adalahi ai liabilityi whichi courtsi recognizwi andi enforcei asi betweeni parties.111
i 

Artinyai sebuahi kewajibani yangi pengadilani kenalii dani terapkani sebagaii antarai 

pihak. 

Liabilityi merupakani istilahi hukumi yangi meluasi yangi menunjuki 

hampiri semuai karakteri resikoi ataui tanggungi jawab,i yangi pastii yangi 

bergantungi ataui yangi mungkini meliputii semuai karakteri haki dani kewajibani 

secarai aktuali dani potensiali sepertii kerugian,i ancaman,i kejahatan,i biayai ataui 

kondisii yangi menciptakani tugasi untuki melaksanakani Undang-Undangi dengani 

segerai ataui padai masai yangi akani datang.i Responsibilityi berartii hali yangi dapati 

dipertanggungjawabkani atasi kewajiban,i dani termasuki putusan,i ketrampilan,i 
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kemampuani dani kecakapani meliputii jugai kewajibani bertanggungjawabi atasi 

Undang-Undangi yangi dilaksanakan.i Dalami pengertiani dani penggunaani 

praktis,i istilahi liabilityi menunjuki padai pertanggungjawabani hukum,i 

sedangkani responsibilityi menunjuki padai pertanggungjawabani politik.112 

Konsepi tanggungjawabi hukumi berhubungani dengani konsepi 

kewajibani hukum,i bahwai seseorangi bertanggungjawabi secarai hukumi atasi 

perbuatani tertentui ataui bahwai diai memikuli tanggungjawabi hukumi berartii 

bahwai diai bertanggungjawabi atasi suatui sanksii bilai perbuatannyai bertentangani 

tanggungjawabi hukumi dapati dibedakani atasi pertanggungjawabani individui dani 

pertanggungjawabani kolektif.i Pertanggungjawabani individui adalahi 

tanggungjawabi seseorangi atasi pelanggarani yangi dilakukannyai sendiri,i 

sedangkani pertanggungjawabani kolektifi adalahi tanggungi jawabi seorangi 

individui atasi suatui pelanggarani yangi dilakukani olehi orangi lain.113 

Konsepi pertanggungjawabani hukumi padai dasarnyai terkait,i namuni 

tidaki identiki dengani konsepi kewajibani hukum.i Seorangi individui secarai hukumi 

diwajibkani untuki berperilakui dengani carai tertentu,i jikai perilakunyai yangi 

sebaliknyai merupakani syarati diberlakukani tindakani paksa.i Namuni tindakani 

paksai inii tidaki mestii ditujukani teradapi individui yangi diwajibkani “pelakui 

pelanggaran”i namuni dapati ditujukani kepadai individui laini yangi terkaiti dengani 

individui yangi pertamai dengani carai yangi ditetapkani olehi tatanani hukum.i 

Individui yangi dikenaii sanksii dikatakani bertanggungjawabi ataui secarai hukumi  

bertanggungjawabi atasi pelanggaran.114 
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Kedua,i frasai pengelolaani aseti mengacui padai kewajibani pihaki yangi 

bertanggungi jawabi untuki memastikani bahwai aset-aseti yangi dimilikii olehi 

organisasi,i perusahaan,i ataui entitasi laini dikelolai dengani baik,i efektif,i dani 

sesuaii dengani tujuani penggunaani aseti tersebut.i Pengelolaani aseti inii 

melibatkani penggunaan,i pemeliharaan,i dani perlindungani aseti agari dapati 

memberikani manfaati maksimali dani terhindari darii kerugian.i Perspektifi Ahlii 

dalami Pengelolaani Aseti Berikuti adalahi beberapai pandangani ahlii mengenaii 

pertanggungjawabani dalami pengelolaani aseti  

Aspeki kuncii dalami pertanggungjawabani pengelolaani aseti efisiensii 

penggunaan,i pelaksanai operasionali harusi memastikani bahwai aseti digunakani 

secarai efisien,i tanpai pemborosani sumberi daya.i Aseti harusi dimanfaatkani 

dengani carai yangi menghasilkani nilaii maksimumi bagii organisasi.i Pemeliharaani 

dani perlindungani aseti salahi satui tanggungi jawabi utamai adalahi menjagai agari 

aseti tetapi dalami kondisii baiki dani dapati digunakani untuki jangkai panjang.i Inii 

mencakupi pemeliharaani rutini sertai perlindungani terhadapi risikoi sepertii 

pencurian,i kerusakan,i ataui penurunani nilai.i Pengelolaani risiko,i pelaksanai 

operasionali bertanggungi jawabi atasi identifikasii dani mitigasii risikoi terkaiti 

pengelolaani aset,i termasuki risikoi kerugiani finansial,i kerusakani aset,i dani 

penurunani produktivitasi yangi dapati mempengaruhii pencapaiani tujuani 

organisasi. 

Pelaporani dani akuntabilitasi tanggungi jawabi jugai mencakupi pelaporani 

yangi transparani dani akuntabeli mengenaii kondisii aset,i biayai pemeliharaan,i dani 

hasili penggunaani aset.i Pelaksanai operasionali harusi siapi memberikani laporani 

berkalai mengenaii statusi dani kinerjai aset.i Pertanggungjawabani dalami 



 

 

pengelolaani aseti adalahi aspeki pentingi yangi melibatkani perencanaan,i 

penggunaan,i pemeliharaan,i dani perlindungani aseti agari organisasii dapati 

memaksimalkani nilaii aseti tersebut.i Teori-teorii darii parai ahlii menekankani 

bahwai pertanggungjawabani tidaki hanyai mencakupi hasil,i tetapii jugai prosesi 

yangi digunakani untuki mencapaii hasili tersebut,i sertai bagaimanai risikoi dikelolai 

dani dilaporkani secarai akurati dani transparan. 

Pengelolaani aseti merupakani rangkaiani kegiatani mulaii darii 

perencanaan,i pengadaan,i pengunaani pemamfaatan,i pengamanan,i 

pemeliharaan,i penghapusan,i pemindahtanganan,i penatausahaan,i pelaporan,i 

penilaian,i pembinaaan,i pengawasani dani pengendaliani aset.115
i Pengelolaani 

Aset/Managemeni aseti adalahi kegiatani pengelolaani aseti miliki individu,i 

organisasi,i ataupuni perusahaani secarai lebihi efektifi untuki mencapaii suatui 

tujuan.i Lebihi darii itu,i keberadaani manajemeni aseti jugai dianggapi sebagaii salahi 

satui carai dalami meningkatkani kinerjai perusahaan.i Sementarai apai yangi 

dimaksudi aseti merujuki padai Kamusi Besari Bahasai Indonesia,i aseti adalahi 

sesuatui yangi memilikii nilaii tukar.i Artii aseti lainyai adalahi komponeni pentingi 

karenai menunjangi berjalannyai aktivitasi perusahaan. 

Berdasarkani keberadaani fisiknya,i aseti dibagii menjadii duai yaitui aseti 

berwujudi dani aseti tidaki berwujud.i Aseti berwujudi berupai tanah,i bangunan,i 

uang,i emasi kas,i alat-alati kantor,i surat-surati berharga,i barangi dagang,i mesini 

dani berbagaii bendai yangi berwujudi lainnyai bisai dilihati dani dirasakan.i Aseti 

BUMDesai adalahi hartai ataui kekayaani miliki BUMDesa,i baiki yangi berupai uangi 
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maupuni bendai laini yangi dapati dinilaii dengani uangi baiki berwujudi maupuni 

tidaki berwujud,i sebagaii sumberi ekonomii yangi diharapkani memberikani 

mamfaati ataui hasil.i Manajemeni aseti pentingi bagii BUMDesa,i manajemeni aseti 

dibutuhkani untuki pengambilani keputusani yangi tepati agari aseti bisai lebihi 

bermamfaat.i Hali inii ditentukani olehi berbagaii dimensii dani suduti pandang.i Aseti 

yangi dikelolai secarai efektifi dani efisieni dapati mencapaii tujuani yangi diharapkani 

BUMDesa. 

Prinsipi dasari pengelolaani aseti adalahi sebagaii berikut: 

1) Fungsionali yaitui pengambilani keputusani dani pemecahani masalah-

masalahi dii bidangi pengelolaani barangi miliki BUMDesai yangi dilaksanakani 

pengelolaani harusi sesuaii fungsi,i wewenangi dani tanggungi jawabi masing-

masing. 

2) Kepastiani hukumi yaitui pengelolaani aseti BUMDesai harusi dilaksanakani 

berdasarkani hukumi dani peraturani perundangi undangan. 

3) Transparani dani keterbukaan,i penyelengaraani pengelolaani aseti BUMDesai 

harusi terbukai bagii semuai pihak.i Masyarakati berhaki menerimai informasii 

mengenaii tujuani dani sasarani dani hasili pengelolaani BUMDesa. 

4) Efisiensi,i pengelolaani aseti BUMDesai diarahkani agari digunakani sesuaii 

Batasan-batasani standari kebutuhani yangi diperlukani dalami rangkai 

menunjangi meyelengarakani tugasi pokoki dani fungsii BUMDesai secarai 

optimal 

5) Akuntabilitas,i seluruhi prosesi dani kegiatani pengelolaani aseti BUMDesai 

darii usulani hinggai pencapaiani hasilnyai harusi dapati dipertanggungi 

jawabkani padai penasehati dani musyawarahi desa. 

6) Kepastiani nilai,i pengelolaani aseti BUMDesai harusi didukungi olehi adanyai 

ketepatani jumlahi dani nilaii barangi dalami rangkai optimalisasii pemamfaatani 

dani pemindahtanganani aseti sertai penyusutani neracai BUMDesa.116 

 

i Ketiga,i frasai Badani Usahai Miliki Desai (BUMDesa)i merupakani frasai 

bakui dalami Undang-Undangi Nomori 6i tahuni 2023i tentangi Ciptai Kerjai Frasai itui 

dapati ditemukani dii dalami i Peraturani Pemerintahi Nomori 11i tahuni 2021i tentangi 

BUMDesai Pasali 1i angkai 1i i menyatakani BUMDesa,i adalahi Badani Hukumi 
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yangi didirikani olehi desai dan/ataui Bersamai desa-desai gunai mengelolai usaha,i 

memamfaatkani aset,i mengembangkani investasii dani produktivitas,i 

menyediakani jasai pelayanan,i dan/ataui menyediakani jenisi usahai lainyai untuki 

sebesari besarnyai kesejahteraani masyarakati desa.i 
117 

Keempat,i frasai badani hukumi Menuruti E.i Utrecht,i badani hukumi ialahi 

setiapi pendukungi haki yangi tidaki berjiwa,i ataui yangi lebihi tepati yangi bukani 

manusia.i Badani hukumi sebagaii gejalai kemasyarakatani adalahi suatui gejalai 

yangi ril,i merupakani faktai benar-benar,i dalami pergaulani hukum,i yaitui sesuatui 

yangi dapati dicatati dalami pergaulani hukum,i biarpuni tidaki berwujudi manusiai  

ataui bendai yangi dibuati darii besi,i kayui dani sebagainya,i yangi menjadii pentingi 

bagii pergaulani hukumi ialahi hali badani hukumi itui mempunyaii kekayaani 

(vermogen)i yangi samai sekalii terpisahi darii kekayaani anggotanya,i yaitui dalami 

hali badani itui berupai korporasi.i Haki kewajibani badani hukumi samai sekalii 

terpisahi darii haki kewajibani anggotanya,i i dibidangi perekonomian,i terutamai 

lapangani perdagangani gejalai inii sangati penting.118 

Menuruti Molengraf,i badani hukumi padai hakikatnyai merupakani haki 

dani kewajibani darii parai anggotanyai secarai Bersamai sama,i yangi manai dii 

dalamnyai terdapati hartai kekayaani bersamai yangi tidaki dapati dibagii bagi.i Setiapi 

anggotai tidaki hanyai menjadii pemiliki sebagaii pribadii untuki masing-masingi 

bagiannyai dalami satui kesatuani yangi tidaki dapati dibagii bagii itu,i tetapii jugai 

sebagaii pemiliki Bersamai untuki keseluruhani hartai kekayaan,i sehinggai setiapi 
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pribadii anggotai adalahi jugai pemiliki hartai kekayaani yangi terorganisasikani 

dalami badani hukumi itu.119 

Badani Hukumi dalami Konteksi Ekonomii bahwai badani hukumi dalami 

konteksi ekonomii dani korporasii adalahi alati yangi digunakani untuki melakukani 

kegiatani ekonomii dani komersiali secarai legal.i Iai menjelaskani bahwai dalami 

konteksi perusahaan,i badani hukumi bertindaki sebagaii entitasi yangi terpisahi darii 

pemiliknyai (prinsipi separatei legali entity)i dani memilikii haki sertai kewajibani 

sendiri.i Iai jugai menyorotii aspeki tanggungi jawabi terbatasi (limitedi liability)i darii 

pemiliki perusahaan. 

Badani hukumi sebagaii subjeki hukumi yangi diakuii olehi undang-undangi 

yangi dapati melakukani perbuatani hukumi sepertii perjanjian,i memilikii hartai 

kekayaani sendiri,i dani dapati digugati sertai menggugati dii pengadilan.i Iai 

membedakani antarai badani hukumi publiki (sepertii pemerintah)i dani badani 

hukumi privati (sepertii perusahaan).120 

 

G. Metodei Penelitian 

1. Jenisi Penelitian 

Penelitiani inii adalahi Penelitiani hukumi normatifi adalahi suatui prosesi untuki 

untuki mencarii aturani hukum,i prinsipi hukumi dani termasuki doktrini  hukumi  

supayai dapati menjawabi permasalahani hukumi yangi ada.i Hali inii sesuaii dengani 

karakteri preskriptifi ilmui hukum.i Menuruti Peteri Mahmudi Marzukii penelitiani 

hukumi dilakukani untuki dapati menghasilkani perdebatan,i teorii maupuni pikirani  
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barui sebagaii preskripsii dalami menyelesaikani persoalani yangi dihadapi,i 

sehinggai nantinyai jawabani yangi diharapkani dii dalami penelitiani hukumi adalahi  

tepat,i layaki ataupuni tidaki layak.121
i Penelitiani normatifi dipersamakani dengani 

penelitiani doctrinali researchi sebagaimanai dimaksudi olehi Terryi Hutchinsoni 

penelitiani hukumi normatifi tidaki mengenali penelitiani lapangani (fieldi research)i 

karenai yangi ditelitii adalahi bahan-bahani hukumi sehinggai dapati dikatakani 

sebagaii libraryi basedi focusingi oni readingi andi analysisi ofi primaryi andi 

secondaryi material.122
i Penelitiani Normatifi dilakukani dengani menempatkani 

hukumi sebagaii suatui Konstruksii ataui pondasii darii sistemi norma.i Normai yangi  

dimaksudi adalahi i mengenaii asas-asas,i norma,i kaidahi sertai regulasii darii  

peraturani perundang-i undangan,i sertai doktrin.123 

Penelitiani hukumi normatifi adalahi suatui prosesi menemukani suatui 

peraturani hukum,i prinsip-prinsipi hukum,i maupuni pendapati hukumi untuki 

menjawabi isui hukumi yangi dihadapi,i penelitiani hukumi normatifi dilakukani 

untuki mendapatkani argumentasi,i teorii ataui pikirani barui sebagaii preskripsii 

dalami menyelesaikani masalahi yangi dihadapi.124
i Objeki darii penelitiani normatifi 

adalahi pengambilani isui darii hukumi sebagaii normai yangi yangi digunakani untuki 

memberikani Preskriptifi tentangi  peristiwai  hukum.i  Penelitiani  inii  beranjaki  

darii  penjelasani  Pasali  62i  ayati (3)i Peraturani Pemerintahi tentangi Badani Usahai 
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Miliki Desai Nomori 11i Tahuni 2021i mengenaii pertanggungjawabani pelaksanai 

operasionali terhadapi pengelolaani aseti BUMDesai diakibatkani unsuri 

kesengajaani dani kelalaiani pelaksanai operasionali bertanggungjawabi 

berdasarkani semangati kekeluargaani dani kegotongroyongan,i bentuki 

pertanggungjawabani belumi diaturi secarai rincii dani terjadii tumpangi tindihi  

kewenangani dalami prosesi pemeriksaani antarai pengaturani PPBUDesai dengani 

UUKNi dani UUBPKi sehinggai menimbulkani kekaburani normai atasi  pengaturani 

badani  usahai  miliki  desai  ditambahi  lagii  dengani  pengaturani  tentangi  uniti  

badani usahai miliki desai dapati berbentuki Perseroani Terbatasi dani Lembagai 

Keuangani Mikroi dalami Permendesai Nomori 3i Tahuni 2021i tentangi Pendaftaran,i 

Pendataani dani Pemeringkatan,i Pembinaani dani i Pengembangan,i Pengadaani 

barangi dani jasai Badani Usahai ilikii Desai diharapkani supayai dapati 

mengembangkani uniti usahai dalami rangkai pendayagunaani hali yangi bersifati 

ekonomi.i Jikai suatui ketikai kegiatani usahanyai dapati berjalani dani berkembangi 

dengani baik,i BUMDesai dapati jugai mengikutii badani hukumi yangi telahi 

ditetapkani dalami ketentuani peraturani perundang-undangan. 

2. Pendekatani Penelitian 

Pendekatani penelitiani yangi digunakani dalami Penelitiani inii  adalahi  

pendekatani i Pendekatani Undang-Undangi (statutei approach),i pendekatani 

konseptuali (conceptuali approach)i dani pendekatani perbandingani hukumi 

(comparativei law)i dani Pendekatani Historisi dani Pendekatani Kasus. 

a. Pendekatani Undang-Undang 

Pendekatani Undang-Undangi (statutei approach)i adalahi pendekatani 

yangi dilakukani dengani menelaahi ataui menelitii semuai Undang-Undangi dani 



 

 

regulasii ataui peraturani yangi terkaiti dengani isui hukumi yangi sedangi 

diteliti.125
i Dalami metodei pendekatani undang-undangi penelitii perlui 

memahamii hierarkii ataui tatai urutani peraturani perundang-undangan,i dani 

asas-asasi dalami peraturani perundang-undangan.126
i Pendekatani perundang-

undangani (statutei approach)i inii dilakukani dengani memahamii hierarkii dani 

asas-asasi dalami peraturani perundang-undangani yangi menyatakani bahwai 

peraturani perundang-undangani adalahi peraturani dalami bentuki tertulisi 

yangi berisii normai hukumi yangi dapati mengikati secarai umumi dani dibentuki 

ataui ditetapkani olehi lembagai Negarai ataui pejabati yangi ditunjuki dengani 

proseduri yangi ditetapkani dalami peraturani perundang-undangan.i 

Pendekatani perundang-undangani adalahi pendekatani dengani menggunakani 

legislasii dani regulasi127
i dalami melakukani analisisi yangi sangati 

komprehensifi terhadapi  kondisii  ketidaki  pastiani  hukumi  atasi  maknai  

pertanggungjawabani  dani  pengelolaani aset.i Melaluii kajiani semuai 

peraturani perundang-undangani yangi terkaiti dengani Badani Usahai Miliki 

Desa. 

b. Pendekatani Konseptual 

Pendekatani konseptuali adalahi beranjaki darii pemikirani dani 

pandangan-i pandangani sertai doktrin-doktrini yangi berkembangi dii dalami 

ilmui hukumi yangi dengani hali tersebuti dapati menghasilkani pemahamani 

terhadapi konsepi yangi terdirii darii pendapati yangi melahirkani definisi-
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i Pasali  1i  angkai  2i  Undang-Undangi  Nomori  12i  Tahuni  2011i  tentangi  Pembentukani Peraturani Perundang-
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definisii hukum,i konsep-konsepi hukumi dani asas-asasi hukumi yangi relevani 

dengani isui yangi ditelitii yaitui Tanggungjawabi pelaksanai operasionali dalami 

pengelolaani aseti Badani Usahai Miliki Desai sebagaii badani hukum.i 

Pemahamani akani pandangani dani doktrini yangi merupakani pijakani bagii 

penelitii dalami  membanguni  suatui kerangkai pikiri secarai hukumi dalami 

memecahkani isui yangi diteliti.128
i Dengani demikian,i pendekatani konseptuali 

dalami penelitiani inii bertujuani untuki menjawabi i rumusani permasalahani 

dalami penelitiani ini.i Penelitiani yangi diarahkani untuki mengidentifikasii ataui 

menetapkani konsepi tertentui dalami hukum,i dilakukani dengani carai 

memahami,i menerima,i dani menangkapi konsepi tersebuti untuki dibahas. 

Pendekatani Konseptuali (conseptuali approach)i biasanyai digunakani 

untuki menguraikani dani menganalisisi permasalahani penelitiani yangi 

beranjaki darii adanyai normai yangi dalami sistemi hukumi sedangi berlakui darii 

suatui peraturani perundang-undangani yangi dapati diterapkani padai peristiwai 

hukumi  ataui sengketai hukumi konkret.i Bagii peneliti,i pembentukkani 

peraturani perundang-i undangani yangi barui dengani normai yangi barui pulai 

dianggapi sangati urgeni karenai perkembangani situasii yangi 

menghendakinya.i Pendekatani konseptuali i digunakani untuki mengkajii 

maknai badani usahai miliki desai yangi bercirikani desa,i melaluii kajiani 

konseptuali inii diharapkani dapati menemukani maknai yangi tersirati dalami 

rumusani undang-undangi desai tentangi Tanggungjawabi pelaksanai 

operasionali dalami pengelolaani aseti Badani Usahai Miliki Desai sebagaii 
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badani hukum. 

 

c. Pendekatani Perbandingani Hukum 

Pendekatani Perbandingani Hukumi (Comparativei approach)i jugai  

dapati digunakani olehi penelitii dalami hali permasalahani penelitiani 

mempermasalahani adanyai kekaburani normai artinyai adai normai yangi dapati 

diterapkani dalami peristiwai  hukumi  tertentui  tetapii  tidaki  mengaturi  dengani  

pastii  ataui  menimbulkani penafsirani yangi beragam.i Pendekatani 

perbandingani selalui dilakukani dengani membandingkani sistemi hukumi satui 

negarai dengani sistemi hukumi  negarai lainnyai antarai konstitusii satui negarai 

dani konstitusii negarai lainnyai untuki diambili hali positifi gunai melengkapii  

sistemi hukumi darii negarai peneliti.129 

Pendekatani  perbandingani  hukumi  (Comparativei  law)i  dalami  

penelitiani  inii adalahi  pendekatani  yangi  digunakani  untuki  

membandingkani  badani  usahai  miliki i i desai dii  Indonesiai dengani negarai laini  

sepertii Townshipi andi Villagei Entreprisesi dii i i Negarai  Chinai  dani  badani  

usahai  miliki  desai  dii  Balii  yaitui  Lembagai  Perkreditani i i i Desai  dani  

Lumbungi  Pitihi  Nagarii  dii  Sumaterai  Barat.i  Badani  Usahai  dii  Indonesiai 

menganuti  sistemi  hukumi  barati  yangi  menyamakani  badani  usahai  adalahi  

kegiatani i i perusahaani  memilikii  kegiatani  ekonomi,i  Hukumi  Perusahaani  dii  

Indonesiai  adalahi bagiani darii hukumi perdatai (sipil)i yangi dikenali dalami 

sistemi hukumi barat.130
i Pendekatani perbandingani hukumi (Comparativei 
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i Jonaedii Effendi,i Op.Cit,i hlmi 140-142. 
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law)i dalami penelitiani inii adalahi pendekatani  yangi  digunakani  untuki  

membandingkani  badani  usahai  miliki  desai  dii i i Indonesiai dengani negarai  

laini seperi Townshipi andi Villagei Entreprisesi dii Negarai i Chinai  dani  badani  

usahai  miliki  desai  dii  Balii  yaitui  Lembagai  Perkreditani  Desai  dani Lumbungi  

Pitihi  Nagarii  dii  Sumaterai  Barat.i  Melaluii  Perbandingani  sistemi  hukumi  dii i 

Chinai  dengani  Perbandingani  sistemi  Hukumi  Adati  dii  Desai  

Pakramani  Balii  dani i i Nagarii  dii  Sumaterai  Barat.i  Sistemi  hukumi  

China,i  berkembangi  menuruti  aluri i sejarahnyai sendiri,i terlepasi i darii  

perkembangani sistemi hukumi anglo-saxoni i (anglo-american),i maupuni 

sistemi civili lawi i (Erophai continental).i Meskipuni padai titiki  tertentui  

terlihati  adanyai  persinggungani  diantarai  sistem-sistemi  hukumi i i tersebut,i  

akani  tetapii  sistemi  hukumi  Chinai  terbanguni  dengani  pondasii  sumberi i 

hukum,i  asas,i  lembagai  dani  pranatai  yangi  berbedai  dengani  sistemi  

hukumi  laini i dii dunia,i sehinggai tampili sebagaii sebuahi sistemi hukumi 

tersendiri.i Pembentukkani i sistemi hukumi Chinai terbanguni olehi duai tradisii 

besar,i yaitui tatanani hukumi yangi i bersumberi darii ajarani filsafati confusio-

nisme,i 2i yangi bertumpui padai pengabdiani aturan-aturani  hukumi  morali  

(yangi  disebuti  lii  =禮 i  [礼] i  «禮») , i  dani  tatanani hukumi  yangi  

didasarkani  atasi  Undang-Undangi  ( yangi  disebuti  fa=法)terutamai 

Undang-Undangi pidana,i sebagaii produki hukumi yangi diupayakani olehi parai 

rajai dengani bantuani ahli-ahlii hukum.131 
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i Keliki Wardiono,i Sistemi Hukumi China,i Sebuahi Tatanani yangi Terkonstruksii dalami Lintasani Lii dani Fa,i 

Jurnali Ilmui Hukum,i Vol.i 15,i No.i 1,i Mareti 2012,i hlmi 71-84. 



 

 

Dalami bidangi ekonomii dijumpaii perusahaan-perusahaani negara,i 

kolektifi dani individual,i disampingi perusahaan-perusahaani campurani Chinai 

dani mancanegarai (perusahaani patungan)i yangi diaturi olehi sebuahi 

perundang-undangani  yangi serbai luas.i Sejaki tahuni 1980i diadakani empati 

buahi “Zonei Ekonomii Khusus“i dii bagiani Selatani China,i dimanai investor-

investori asingi memperolehi perlakuani istimewai berupai hak-haki privilesei 

yangi berhubungani dengani perpajakan,i impor-i ekspori valutai asing,i dani 

sebagainya.132 

Sistemi Hukumi Adati adalahi sistemi hukumi yangi dikenali dalami 

lingkungani kehidupani sosiali dii Indonesiai dani negara-negarai Asiai lainnyai 

sepertii i Jepang,i Indiai dani Tiongkoki yangi bersumberi padai bentuki aturan-

raturani hukumi bukani tertulisi yangi tumbuhi dani berkembangi sertai 

dipertahankani olehi dani dengani rasai sadari hukumi masyarakatnya.i 

Peraturan-peraturani hukumi yangi tidaki tertulisi tumbuhi dani berkembangi 

sertai hukumi adati dapati menyeleraskani ataui menyesuaikani dirii dani 

dinamis.i Penegaki hukumi adati adalahi pemukai adati sebagaii pemimpini yangi  

sangati diseganii dani besari pengaruhnyai dalami lingkungani masyarakati 

hukumi adat.133
i  

Coraki yangi palingi menonjoli dalami hukumi adati adalahi komunali 

(sosial)i dani magis-religius.i Asasi Communali (Commun)i dalami hukumi adati 

berartii mendahulukani kepentingani individui yangi manai merekai 

menggambarkani bahwai setiapi individui dani anggotai masyarakati 
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i Ibid,i hlmi 85. 
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i Mustaghfirin,i Sistemi Hukumi barat,i Sistemi Hukumi Adat,i dani Sistemi Hukumi Islami menujui sebagaii sistemi hukumi 

Nasional,i Jurnali Dinamikai Hukumi Vol.i 11i Edisii Khususi Februarii 2011,i hlmi 91. 



 

 

merupakani bagiani intregali darii masyarakati secarai keseluruhani sehinggai 

diyakinii setiapi kepentingani individui disejajarkani dengani kepentingani 

masyarakati karenai tidaki adai individui yangi terlepasi darii masyarakt.134
i Sifati 

magisi religiusi diartikani sebagaii suatui polai pikiri yangi didasarkani padai 

religiositas,i yaknii keyakinani i masyarakati tentangi adanyai sesuatui yangi 

bersifati sakral.135
i Coraki tersebuti melahirkani bahwai masyarakati hukumi 

adati harusi secarai sosiali dani religiusi dalami i menjalani  kesehariani  merekai  

dalami  beraktifitasi  bahkani  dalami  aktifitasi  ekonomii sepertii Lembagai 

Perkreditani Desai merekai menggunakani sistemi yangi uniki yaitui sosio-

ekonomi-religius. 

d. Pendekatani Historis 

Pendekatani historisi didapatkani dengani carai menelitii latari belakangi 

apai yangi dipelajarii dalami terbentuknyai ataui pendiriani dani perkembangani 

pengaturani mengenaii isui yangi dihadapi.136
i Setiapi aturani Perundangi 

Undangani memilikii latari belakangi sejarahnyai sendiri,i dengani mengetahuii 

latari belakangi sejarahi dibuatnyai aturani perundang-undangani tersebut.i 

Penelitiani normatifi yangi menggunakani pendekatani sejarah,i 

memungkinkani seorangi penelitii memahamii hukumi secarai lebihi mendalami 

tentangi suatui sistemi ataui lembagai ataui suatui pengaturani hukumi tertentu,i 

sehinggai dapati memperkecili kekeliruan-kekeliruan,i baiki dalami 

pemahaman,i maupuni penerapannyai suatui lembagai ataui ketentuani hukumi 
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i Suriyamani Mustarii Pide,2014,i Hukumi Adati dahulu,i kinii dani akani dating,i i Prenadai Group,i Jakartahlmi 12. 
135

i Ibid,i hlmi 14. 
136
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tertentu.137
i Hukumi padai masai kinii dani masai lampaui merupakani suatui 

kesatuani dani berhubungani erat,i sambungi menyambungi dani tidaki putusi 

sehinggai dapati dikatakani bahwai memahamii hukumi padai masai kinii dengani 

mempelajarii sejarah,i karenai tatai hukumi yangi berlakui sekarangi terkandungi 

anasir-anasiri darii tatai hukumi yangi silam,i dani dalami tatai hukumi yangi 

sekarangi terbentuki tunas-tunasi tentangi tatai hukumi padai masai yangi akani 

datang. 

Dalami penelitiani inii pendekatani historisi digunakani untuki mengkajii 

sejarahi terbentuknyai badani usahai miliki desai melaluii pendekatani sejarahi 

sehinggai dapati diketahuii  sejarahi  dani  perkembangani  mengenaii  

pendiriani  Badani  Usahai  Miliki Desai yangi bercirikani desai sehinggai 

mampui menjawabi rumusani masalahi yangi dikemukani dalami penelitiani 

disertasii ini. 

 

3. Jenisi dani Sumberi Bahani Hukum 

a. Jenisi Bahani Hukum 

Jenisi  bahani  hukumi  dalami  penelitiani  inii  terdirii  darii  bahani  

hukumi  primer,i bahani hukumi sekunder,i dani bahani hukumi tersier.i Menuruti 

Coheni dani olsoni memberikani pengertiani bahani hukumi primeri adalahi 

segalai aturani hukumi yangi penegakkannyai ataui pemaksaannyai dilakukani 

olehi  negara.138
i Bahani  hukumi  primeri  adalahi  pernyataani  yangi  memilikii  

otoritasi hukumi yangi ditetapkani olehi suatui cabangi kekuasaani pemerintahi 
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i Jonaedii Efendii dani Jhonnyi Ibrahim,i OP.Cit,i Metodei Penelitiani Hukumi ,i Normatifi dani Empiris,i hlmi 145. 
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i Loc.Cit,i  Metodei  Penelitiani  Normatifi  dani  Empiris,i  Jonaedii  Ibrahim,i  hlmi 90 



 

 

yangi meliputi:i Undang-Undangi yangi dibuati parlemen.i Bahani Hukumi 

primeri yangi digunakani dalami Penelitiani inii meliputii pasal-pasali yangi 

terdapati padai peraturani perundang-undangani yangi terkaiti erati dengani 

permasalahani yangi ditelitii yaitui : 

1) Undang-Undangi Nomori 6i tahuni 2014i Tentangi Desa. 

2) Undang-Undangi Nomori 12i Tahuni 2011i tentangi Pembentukani 

Peraturani Perundang-undangan. 

3) Undang-Undangi Nomori 6i tahuni 2023i Tentangi Ciptai Kerja. 

4) Peraturani Pemerintahi Nomori 43i Tahuni 2014i Tentangi Peraturani 

Pelaksanaani Undang-Undangi Desa. 

5) Peraturani Pemerintahi Nomori 11i Tahuni 2021i Tentangi Badani Usahai 

Miliki Desa 

6) Permendesi Tertinggali dani Transmigrasii RIi No:i 4i tahuni 2015i Tentangi 

Pendirian,i pengurusani dani pengelolaani dani Pembubarani BUMi Desa. 

7) Permendesi Tertinggali dani Tranmigrasii RIi No:i 3i Tahuni 2021i Tentangi 

Pendaftran,i Pendataani dani Pemeringkatan,i Pembinaani dani 

Pengembangan,i dani Pengadaani Barangi dani /i ataui Jasai Badani Usahai 

Miliki Desai /i Badani Usahai Miliki Desai Bersama. 

 

Bahani hukumi sekunderi adalahi seluruhi bahani hukumi yangi tidaki 

mempunyaii kekuatani mengikati secarai yuridisi yangi memberii penjelasani 

terhadapi bahani hukumi primer.i Bahani hukumi sekunderi dalami penelitiani inii 

meliputii peraturani perundang-undangani yangi sudahi tidaki berlaku,i 

rancangani Undang-Undangi tentangi desa,i Naskahi Akademiki tentangi desa,i 

Risalahi Undang-Undangi tentangi desa,i laporani hasili penelitian,i jurnal,i 

prosiding,i seminar,i website,i dokumen-i dokumeni hukumi dani kebijakani 

tentangi Badani Usahai Miliki Desa. 

Bahani hukumi sekunderi adalahi bahani hukumi yangi memberikani 

penjelasani mengenaii bahani hukumi primeri yangi dapati membantui 



 

 

menganalisisi dani memahamii bahani hukumi primer.139
i Bahani hukumi 

sekunderi meliputi,i antarai lain,i makalahi dani buku-bukui yangi ditulisi olehi 

parai ahlii hukum,i dani tulisan-tulisani ilmiahi lainnya,i sepertii jurnal-jurnali 

hukumi yangi berkaitani dengani Badani Usahai Miliki Desa.i Bahani hukumi 

sekunderi dapati digolongkani atasi bahani hukumi  sekunderi dalami artii sempiti 

dani bahani hukumi sekunderi dalami artii luasi padai umumnyai berupai buku-

bukui hukumi yangi berisii ajarani ataui doktrini ataui teoritis:i terbitani berkalai 

berupai artikel-artikeli tentangi ulasani hukumi dani narasii tentangi  artii i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i istilah,i 

konsep,i phrase,i berupai kamusi hukumi ataui ensklopedii hukum.i Dalami artii 

luasi adalahi bahani hukumi yangi tidaki tergolongi bahani hukumi primeri ataui 

segalai karyai ilmiahi hukumi yangi tidaki dipublikasikani ataui dimuati dikorani 

ataui majalahi populer. 

Bahani hukumi tersieri adalahi bahani hukumi yangi tidaki mempunyaii 

kekuatani mengikati dani menjelaskani bahani hukumi primeri dani bahani hukumi 

sekunder.i Bahani hukumi tersieri dalami penelitiani inii adalah:i ensiklopedia,i 

kamusi hukum,i kamusi bahasai (Indonesia,i Belandai dani Inggris),i Biografi,i 

surati kabar,i dani indeksi istilah.i Penggunaani bahani hukumi sekunderi adalahi 

dipergunakani sebagaii bahani memperluasi dani memperkayai spektrumi 

analisisi argumentasii hukum. 

b. Sumberi Bahani Hukum 

Sumberi bahani hukumi primeri adalahi seluruhi Peraturani perundang-

undangani yangi terkaiti dengani Badani Usahai Miliki Desai baiki Undang-
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i Sunaryatii  Hartono,i Penelitiani  Hukumi  Dii  Indonesia,i  almuni,i Bandung,i 1994,i i hlmi 134. 



 

 

Undang,i Peraturani Pemerintah,i Peraturani Daerahi dani Peraturani Menterii 

Terkaiti dani  peraturani i desa.i Sumberi bahani hukumi primeri adalahi seluruhi 

naskahi ataui dokumeni yangi terkaiti dengani badani usahai miliki desa.i Sumberi 

bahani hukumi tersieri adalahi bahani pendukungi lainnyai selaini darii bahani 

hukumi primeri dani bahani sekunder. 

c. Tekniki Pengumpulani Bahani Hukum 

Sumberi bahani hukumi dalami penelitiani inii diperolehi melaluii 

penelusurani referensii ataui kepustakaan.i Sumberi bahani hukumi Primeri 

diperolehi  darii dokumeni peraturani perundang-undangani yangi terkaiti 

dengani  masalahi penelitiani baiki dalami berbentuki Softfilei ataui hardcopyi 

ataui berbentuki buku.i Sumberi hukumi primeri diperolehi melaluii dokumeni 

hukumi melaluii penelusurani referensii ataui kepustakaani yangi dilakukani 

antarai laini pada:i (1)i Perpustakaani Pusati Universitasi Andalas,i Universitasi 

Brawijaya,i Universitasi Malang,i Universitasi Bungi Hattai (2)i Pusati 

Dokumentasii Ilmui  Hukumi Fakultasi Hukumi Univesitasi Andalas,i 

Universitasi Brawijaya,i Universitasi Malang,i Universitasi Bungi Hattai (3)i 

Perpustakaani Universitasi Indonesia,i (4)i Perpustakaani Gajahi Madai 

Yogyakarta,i (5)i Universitasi Diponegoro,i Semarang,i (6)i Universitasi 

Padjajarani Bandung,i (7)i Pusati pelayanani informasii dani dokumentasii 

sekretariati Dewani Perwakilani Rakyat,i (8)i Interneti dani openi legali sourcesi 

lainnya.i Sumberi hukumi tersieri diperolehi dengani melaluii penulusurani 

dokumeni dengani melaluii penelusurani referensii ataui kepustakaani dilakukani 

dengani carai menelusurii dokumeni tersebuti dalami perpustakaani nasional. 

d. Tekniki Analisisi Bahani Hukum 



 

 

Sejalani dengani metodei penelitiani yangi normatifi makai penelitiani  inii 

termasuki dalami ruangi lingkupi kajiani dogmatiki hukumi bersifati teoritis,i 

sehinggai dapati  diungkapkani  menggunakani  metodei  yangi  didasarkani  

padai  persyaratani logikai deduktif.140
i Bahani hukumi yangi telahi 

dikumpulkan,i akani dianalisisi secarai kualitatifi secarai preskriptifi dengani 

mempelajarii tujuani hukum,i konsep-konsepi hukumi dani norma-normai 

hukum.141
i Penelitiani menggunakani tekniki interpretasii dengani carai memberii 

tafsirani terhadapi teksi perundang-undangani yangi terkaiti dengani rumusani 

masalahi dengani mencarii tujuani darii maknai badani usahai miliki desai i dani 

mendeskripsikannyai dengani maknai pertanggunjawabani pengelolai 

operasionali dalami pengelolaani aseti badani usahai miliki desai sebagaii badani 

hukum. 

Interpretasii dalami kamusi hukumi i diartikani dengani penafsirani adalahi 

prosesi untuki menentukani apai yangi dimaksudi olehi sesuatu,i khususnyai 

hukumi ataui dokumeni hukumi dapati jugai disebuti sebagaii prosesi penentuani 

makna.142
i Interpretasii yangi digunakani adalahi interpretasii sejarahi melaluii 

penafsirani yangi dipelajarii darii sejarahi lahirnyai badani usahai miliki  desai 

yangi bercirikani i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i desa,i interpretasii konsepi yangi menggambarkani penafsirani 

konsepi cirii desai dalami badani usahai yangi adai dii desai dani intrepetasii masai 

depani yangi mencobai merumuskani pertanggungjawabani pengelolai 

operasionali dalami pengelolaani aseti badani usahai miliki desai sebagaii badani 
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hukumi padai undang-undangi yangi akani datang.i  Metodei interpretasii adalahi 

argumentasi,i argumentasii hukumi sudahi didiskusikani lamai sejaki zamani Voni 

Savigny143,i yaitui : 

1) Argumentasii semantiki yaknii argumeni yangi memperhatikani bahasai 

dalami i suatui istilah; 

2) Argumentasii  genetik,i  yaknii  argumeni  yangi  merujuki  padai  maksudi 

pembuati undang-undang; 

3) Argumentasii  historis,i  yaknii  argumeni  yangi  menggunakani  faktai  

sejarahi tentangi problem-problemi hukumi yangi dibicarakan; 

4) Argumentasii  komparatif,i  yaknii  argumeni  yangi  diajukani  dengani  

melihati perbandingani darii berbagaii sistemi hukum; 

5) Argumentasii  sistematik,i  yaknii  mengkajii  posisii  normai  dalami  teksi  

hukumi secarai keseluruhan; 

6) Argumentasii  Teleologis,i  yaknii  argumeni  yangi  mempertimbangkani  

tujuani dani sasarani suatui normai hukum. 

 

Ilmui Hukumi setidaknyai mengidentifikasii adai 9i (sembilan)i jenisi 

penafsirani hukum144
i yaitu:i 1)i Penafsirani otentiki adalahi penafsirani yangi 

dilakukani dengani bertanyai padai perancangi Undang-Undangi ataui badani 

pembuati Undang-i Undangi tentangi maknai yangi dimaksudkani dengani 

perancangnya;i (2)i Penafsirani kebiasaani adalahi penafsirani yangi didasarkani 

padai pengaturan-i pengaturani sebelumnyai atasi hali yangi samai ;i (3)i penafsirani 

ekstensifi adalahi penafsirani bebasi yangi dilakukani terhadapi suatui ketentuani 

Undang-Undangi padai suatui kasusi yangi tidaki dapati dilingkupii olehi kata-katai 

harafiahi dalami ketentuani tersebut;i (4)i penafsirani gramatikali penafsirani 

yangi didasarkani semata-matai padai kata-katai itui sendiri;i (5)i penafsirani 

liberali adalahi penafsirani menuruti apai yangi diyakinii olehi pembaca,i i bahwai 

apai yangi masuki akali itulahi sebenarnyai yangi dimaksudkan,i walaupuni 
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sebenarnyai perancangnyai sendirii tidaki memikirkani hal-itu;i (6)i penafsirani 

terbatasi adalahi penafsirani yangi terikati padai prinsip-prinsipi yangi diluari teks;i 

(7)i penafsirani logisi adalahi penafsirani yangi memisahkani dirii darii kata-katai 

harfiahi berdasarkani bahwai bisai jadii adai buktii laini yangi lebihi menyakinkani 

darii maksudi sejatii penulisnya;(8)i penafsirani ketati yaknii penafsirani yangi 

diyakinii pembacai sebagaii yangi mestinyai dipikirkani olehi penulisnyai padai 

saati menuliskannyai tidaki lebih,i (9)i penafsirani longgari adalahi penafsirani 

berdasarkani berdasarkani itikadi baik,i tanpai merujuki padai prinsip-prinsipi 

tertentui manapun145 

Interpretasii dalami penelitiani inii menggunakani penafsirani otentiki 

dengani mencobai menjawabi masalahi darii membacai rancangani undang-

undangi tentangi desai dani jikai memungkinkani bertanyai kepadai pembuati 

Undang-undang,i Penafsirani kebiasaani yaitui mencobai menganalisai 

pengaturani badani usahai miliki desai melaluii pengaturani yangi sudahi adai 

sebelumnya,i penafsirani hermenuetikai dilakukani dengani mencobai mencarii 

maknai badani usahai miliki desai secarai filosofisi dani memahamii 

pertanggungjawabani pelaksanai operasionali dalami pengelolaani aseti badani 

usahai miliki desai sebagaii badani hukumi dalami rangkai menjawabi semuai 

rumusani permasalahani yangi diajukani dalami penelitiani disertasii inii sehinggai 

dihasilkani kesimpulani yangi komprehensifi dani tepati gunai menyelesaikani 

masalah-masalahi yangi diteliti.146 

Selaini Interpretasii yangi telahi disebutkani diatasi penelitii jugai 
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menggunakani interpretasi/penafsirani hermeneutikai yangi manai secarai 

filsafat,i hermeneutikai merupakani alirani filsafati yangi mempelajarii hakekati 

hali mengertii  ataui i memahamii “sesuatu”.i Katai “teks”i ataui sesuatui dalami 

pengertiani inii adalahi teksi hukumi ataui peraturani perundang-undangani dalami 

kapasitasnyai sebagaii objeki yangi ditafsirkan.i Sejalani dengani pemikirani dii 

atas,i jugai dikatakani esensii pengertiani  hermeneutikai  hukumi  adalahi  

ajarani  filsafati  mengenaii  hali  mengertii ataui memahamii sesuatu;i ataui 

sebuahi metodei interpretasii (penafsiran)i terhadapi teks.i Katai “sesuatu/teks”i 

yangi dimaksudi disinii dapati berupai teksi hukum,i peristiwai hukum,i faktai 

hukum,i dokumeni resmii negara,i naskah-naskahi kuno,i ayat-ayati ahkami 

dalami kitabi suci,i ataupuni berupai pendapati dani hasili ijtihadi parai ahlii hukumi 

(doktrin).i Metodei dani tekniki menafsirkannyai dilakukani secarai holistiki 

dalami bingkaii keterkaitani antarai teks,i konteks,i dani kontekstualisasi147. 

Persoalani utamai hermeneutikai sebagaii pirantii analisisi dalami sebuahi 

teksi terletaki padai pencariani maknai teks,i baiki maknai objektif,i maupuni 

subjektif148.i Adapuni perbedaani fokusi penekanani pencariani maknai tersebuti 

terletaki padai penggagas,i teks,i dani pembaca.i Berdasarkani perbedaani 

tersebuti  kemudiani dapati dikelompokkani tigai kategorii hermeneutika.i 

Pertama,i hermeneutikai teoritisi i yangi menitiki beratkani padai problemi 

pemahaman,i yaitui bagaimanai memahamii dengani benar.i Tujuani 

hermeneutikai inii adalahi maknai yangi dikehendakii olehi penggagasi teks.i 

Dengani katai lain,i yangi menjadii tujuani utamanyai adalahi untuki 
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merekonstruksii makna.i Kedua,i adalahi hermeneutikai filsafat.i Problemi utamai 

darii hermeneutikai inii bagaimanai memahamii teksi dengani benari dani objektif,i 

melainkani bagaimanai “tindakani memahami”i itui sendiri.149
i  

Penggagasi i hermeneutikai inii adalahi Gadamer.i Menuruti Gadamer,i  

hermeneutikai berhubungani dengani wataki interpretasii bukani teorii 

interpretasi.i Olehi sebabi itui hermeneutikai merupakani risalahi ontologi,i bukani 

metodologi.i Ketiga,i hermeneutikai kritisi yangi bertujuani untuki mengungkapi 

kepentingani dibaliki teks.i Penggagasi hermeneutikai inii adalahi Jurgani 

Habermes.i Hermeneutikai kritisi inii menempatkani sesuatui yangi beradai diluari 

teksi sebagaimanai problemi utama.i Hali i inii olehi keduai hermeneutikai 

sebelumnyai diabaikan.i Dalami dimensii ini,i teksi dianggapi bukani sebagaii 

mediai pemahaman,i melainkani sebagaii mediai dominasii dani kekuasaan.i Olehi 

karenai itui selaini cakrawalai penafsir,i teksi  harusi ditempatkani dalami ranahi 

yangi harusi dicurigai.150 

Hermeneutikai hukumi dipahamii sebagaii alirani filsafati yangi 

mempelajarii hakikati sesuatui sertai untuki mengertii ataui memahamii sesuatu.i 

Hakikati sesuatui dalami pengertiani inii adalahi teksi hukumi ataui peraturani 

perundang-undangani dalami kapasitasnyai sebagaii objeki yangi ditafsirkan.i 

Dalami hali inii hermenutikai hukumi  sekaligusi  berfungsii  sebagaii  metodei  

interpretasii  (penafsiran)i  terhadapi i teksi hukum.i Menuruti Lieberi adai empati 

langkahi yangi perlui dilakukani olehi i seorangi penafsir,i sepertii telahi 
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65. 



 

 

dikemukakani dii atas.i Kedua,i hermeneutikai hukumi dipahamii sebagaii teorii 

penemuani hukum.i Dalami konteksi inii  hermeneutikai hukumi merupakani 

metodei penemuani hukumi barui olehi hakimi ataui penafsiri berdasarkani padai 

interpretasii teksi hukum.i Penggunaani hermeneutikai sebagaii teorii dani metodei 

penemuani hukumi inii akani membantui penafsiri dalami menemukani maknai 

yangi terdapati dalami teksi hukum151. 

Hasili intrepetasii tersebuti digunakani untuki menjawabi permasalahani 

penelitian,i menariki kesimpulani dani memformulasikani Badani Usahai Miliki 

Desai untuki mewujudkani penguatani keuangani dani ekonomii desa.i 

Reformulasii yangi dijadikani bahani akhiri hasili penelitiani disertasii adalahi 

merupakani hasili darii i pengolahani bahani hukumi sehinggai dapati digunakani 

untuki bahani kajiani lainnyai dalami ilmui pengetahuani yangi terkait. 

 

H. Sistematikai Penulisan 

Penelitiani disertasii inii dibagii menjadii 6i (enam)i bab,i sesuaii dengani 

Penyusunani Penulisani Disertasii yangi selamai inii menjadii acuani mahasiswai 

Programi Studii Doktori i Hukumi Universitasi Andalas.i i i i Susunani babi berikuti 

gambarani materii yangi ditulisi padai masing-masingi babi tersebuti secarai sistimatisi 

akani dikemukakani sebagaii berikuti ini: 

BABi Ii  Pendahuluan 

Babi inii berisii latari belakangi yangi menguraikani adanyai faktai latari sebagaii latari 

yangi urgeni dilakukannyai penelitiani ini.i Berdasarkani uraiani latari belakangi tersebuti 

                                            
151

i Jimlyi Asshiddiqie,i 2006,i  Pengantari Ilmui Hukumi Tatai Negara,i  Jakarta,Sekjeni dani i i Kepaniteraani 

Mahkamahi Konstitusii RI,i ,i hlmi 308. 
 



 

 

dirumuskani masalahi yangi akani ditelitii dani dibahas,i berikuti tujuani dani i i i i i i i manfaati 

penelitian.i Sebagaii alternatifi kejujurani akademiki penelitian,i dalami babi i i inii jugai 

diuraikani mengenaii orisinalitasi penelitiani dengani mengemukakani penelitiani 

terdahului yangi relevan.i Untuki memperolehi gambarani mengenaii i masalah,i teorii 

dani konsepi sebagaii pisaui  analisis,i metodei penelitian,i pembahasani sampaii 

simpulani dani saran,i digambarkani sebagaii desaini penelitian.i Uraiani babi inii 

dilanjutkani dengani menjelaskani mengenaii metodei penelitiani yangi digunakani dani 

sistematikai penelitian. 

BABi IIi Tinjauani Badani Usahai Miliki Desai  

Babi IIi inii merupakani pembahasani i mengenaii a.i Pengertiani Badani Usahai Miliki 

Desa,i b.i Karakteristiki Badani Usahai Miliki Desa,i c.i Pendiriani dani Pengelolaani 

Badani Usahai Miliki Desa,i d.i Perbandingani Badani Usahai yangi Berbadani Hukumi 

dani yangi tidaki Berbadani Hukum,i e,i Pengaturani Badani Usahai Miliki Desai diaturi 

dalami Undang-Undangi Nomori 6i tahuni 2014i Tentangi Desa,i Undang-Undangi 

Nomori 6i Tahuni 2023i Tentangi Ciptai Kerja.i Peraturani Pemerintahi Nomori 11i Tahuni 

2021i tentangi Badani Usahai Miliki Desa,i Permenkumhami Nomori 40i Tahuni 2021i 

tentangi Penerbitani pendaftarani badani hukumi badani usahai miliki desai Permendesi 

PDTTi Nomori 3i Tahuni 2021i tentangi Pendaftaran,i pendataan,i pemeringkatan,i 

pembinaani Badani Usahai Miliki Desa. 

BABi IIIi Pengaturani Pengelolaani Aseti Badani Usahai iliki Desai sebagaii badani 

Hukum 

 

Babi IIIi inii merupakani pembahasani rumusani masalahi yangi pertamai yaitui a.i 

Pengaturani pengelolaani aseti badani usahai miliki desai sebagaii badani hukumi .i 

b.Pendapati ahlii aseti desai ditempatkani dalami badani usahai miliki desa.i c.i Kepastiani 



 

 

hukumi pengelolaani aseti badani usahai miliki desai sebagaii badani hukum. 

BABi IVi Statusi Kekayaani Desai yangi dipisahkani dani ditempatkani padai 

Badani Usahai Miliki Desai  

 

Babi IVi inii merupakani pembahasani rumusani masalahi yangi keduai i yaitui tentangi a.i 

Statusi kekayaani desai sebagaii Badani Hukum,i i b.i Pemeriksaani terhadapi Badani 

Usahai Miliki Desa.i c.i Kekayaani desai yangi dipisahkani dani ditempatkani padai Badani 

Usahai Miliki Desa.i  

 

BABi Vi Tanggungjawabi Pelaksanai Operasionali terhadapi pengelolaani aseti 

Badani Usahai Miliki Desai sebagaii badani hukum 

 

Padai babi inii membahasi masalahi hukumi yangi ketigai yaitui berkaitani a.i 

Tanggungjawabi i pelaksanai operasionali terhadapi pengelolaani aseti badani usahai 

miliki desa.i b.Kedudukani Pelaksanai operasionali sebagaii badani hukum,i c.i Doktrini 

bussinesi jusdtmenti rulei d.i Pertanggungjawabani pelaksanai operasionali Badani 

Usahai Miliki Desai sebagaii badani hukum,i  

BABi VIi Penutup 

Babi terakhiri inii berisii simpulani dani saran.i Simpulani adalahi jawabani ringkasi atasi 

rumusani masalahi yangi diajukani dani dibahasi padai Babi III,i Babi IV,i dani Babi V.i 

Berdasarkani simpulani hasili penelitiani tersebut,i dikemukakani sarani sebagaii 

rekomendasii hasili penelitiani disertasii inii yangi berkaitani dengani Tanggungjawabi 

pelaksanai operasionali terhadapi pengelolaani aseti Badani Usahai Miliki desai sebagaii 

badani hukumi padai Undang-Undangi Ciptai Kerja.i Berdasarkani simpulani hasili 

penelitiani tersebuti nantinyai dikemukakani sarani ataui rekomendasii sebagaii hasili 

penelitiani disertasii inii sesuaii dengani juduli sebagaimanai tersebuti dii atas. 
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